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PENANAMAN KEMANDIRIAN PADA ANAK KELOMPOK BERMAIN 
DI KINDERSTATION MAGUWOHARJO SLEMAN YOGYAKARTA 
 
Oleh 




 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penanaman kemandirian 
pada anak Kelompok Bermain di KinderStation, peran pendidik dalam penanaman 
kemandirian, faktor pendukung dan faktor penghambat serta cara untuk mengatasi 
dalam penanaman kemandirian. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan jenis 
penelitian studi kasus. Subyek dalam penelitian ini adalah pendidik, anak-anak, 
orang tua dan kepala Kelompok Bermain di KinderStation. Data dikumpulkan 
melalui metode observasi, wawancara dan dokumentasi kemudian dianalisis 
menggunakan model analisis Interaktif Miles dan Huberman. Data-data hasil 
penelitian diuji kembali keabsahannya dengan menggunakan perpanjangan 
observasi, pengamatan yang terus-menerus dan triangulasi. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Proses penanaman kemandirian pada 
anak Kelompok Bermain di KinderStation dilakukan melalui: a) perencanaan 
dengan memasukkan materi kemandirian ke dalam kegiatan pembelajaran, b) 
pelaksanaan penanaman kemandirian dimulai dengan melatih anak untuk dapat 
bergabung dengan lingkungan sosial dan keterbiasaan sehari-hari, pembiasaan 
sehari-hari ditambah dengan materi kemandirian dari Montessori (Exercising 
Practical Life) dalam pembelajaran dan bertanggungjawab dengan permasalahan 
yang dihadapi anak dalam kejadian spontan; 2) Peran pendidik mengajarkan anak 
dari awal, selalu memberikan contoh, membimbing anak yang belum mampu 
melakukan tugas kemandirian, mengarahkan anak untuk menyelesaikan tugasnya, 
mengingatkan anak yang belum melakukan tugas dan memberikan dorongan 
kepada anak; 3) Faktor yang mendukung dalam penanaman kemandirian yaitu 
kesiapan fisik anak, terdapat aspek kemandirian dalam kurikulum, dukungan 
fasilitas lembaga, komitmen warga sekolah, pembiasaan yang konsisten dan  
dukungan dari teman sebaya serta orang tua; 4) Faktor penghambat dalam 
penanaman kemandirian yaitu keadaan anak yang usianya masih relatif kecil dan 
pola asuh keluarga pada beberapa anak. Faktor penghambat dari diri anak yang 
masih kecil diatasi dengan melatih secara rutin dan pola asuh keluarga diatasi 
dengan mengkomunikasikan dengan orang tua. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada saat ini telah disadari oleh banyak pihak bahwa pendidikan anak usia 
dini sangat penting untuk perkembangan anak. Pemerintah, lembaga maupun 
orang tua sangat memperhatikan dan mendukung terciptanya pendidikan anak usia 
dini yang sesuai untuk proses perkembangan anak. Pendidikan anak usia dini 
menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
berkaitan dengan pendidikan anak usia dini tertulis pada pasal 1 ayat 14 
menyebutkan bahwa: 
Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada 
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut. 
 
Anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun mengalami masa golden 
ages yang merupakan masa paling penting dimana anak dapat menerima segala 
rangsangan yang diperoleh dari lingkungan. Pendidik, orang tua maupun orang 
yang berada di sekitar anak dapat memberikan rangsangan yang sesuai dengan 
perkembangan anak, agar mampu memiliki kemampuan akademik dan 
kepribadian yang baik dalam bermasyarakat. Dalam kehidupan bermasyarakat, 
seseorang selalu membutuhkan orang lain, namun seseorang tidak dapat hidup 
dengan selalu bergantung pada orang lain. Anak perlu dilatih agar dapat memiliki 




Pemberian rangsangan kepada anak disesuaikan dengan kemampuan anak 
dan mencakup seluruh aspek perkembangan anak. Martini Jamaris (2006: 150) 
mengatakan rumpun pengembangan anak usia dini meliputi: (1) pengembangan 
fisik (koordinasi motorik halus dan kasar); (2) pengembangan kognitif; (3) 
pengembangan sosioemosional (sikap, perilaku, moral dan agama); (4) 
pengembangan bahasa dan komunikasi; dan (5) pengembangan multiple 
intelligences. 
Kelima aspek pada anak usia dini perlu dikembangkan, salah satunya 
adalah aspek sosioemosional. Aspek sosioemosional merupakan aspek yang 
mencakup perkembangan sosial dan perkembangan emosional. Menurut Hurlock,  
perkembangan sosial mengarah pada kemampuan kerja sama, persaingan, 
kemurahan hati, hasrat akan penerimaan sosial, simpati, empati, ketergantungan, 
sikap ramah, meniru dan perilaku kelekatan (Ali Nugraha dan Yeni Rachmawati, 
2005: 2.13). Menurut Peter Salovey dan John Mayer, perkembangan emosional 
mengarah pada kemampuan empati, mengungkapkan dan memahami perasaan, 
mengendalikan amarah, kemandirian, kemampuan menyesuaikan diri, disukai, 
kemampuan memecahkan masalah antar pribadi, ketekunan, kesetiakawanan, 
keramahan dan sikap hormat (Shapiro, 1997: 5). Perkembangan sosial dan 
perkembangan emosional merupakan perkembangan yang saling berkaitan. 
Diantara kemampuan yang terdapat dalam aspek sosioemosional salah satu 
kemampuan yang perlu ditanamkan dalam pendidikan anak usia dini adalah 
kemampuan kemandirian. Mar’atun Shalihah  (2010: 75) menyatakan 
kemandirian merupakan kemampuan dalam diri anak untuk bisa menyelesaikan 
masalahnya sendiri. Kemandirian akan berguna untuk mengurus diri dalam 
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kehidupan sehari-hari serta menyelesaikan tugas yang diberikan kepada anak. 
Kemandirian perlu ditanamkan sejak dini, termasuk pada anak Kelompok 
Bermain agar anak memiliki kemampuan untuk melakukan tanggung jawabnya. 
Kemampuan yang dimiliki anak Kelompok Bermain yaitu mampu untuk buang air 
kecil atau air besar, membereskan barang milik sendiri, mandi, mengenakan 
pakaian, mengenakan sepatu, merapikan rambut dan menyelesaikan tugas sekolah 
(Anita Lie dan Sarah Prasasti, 2004: 25). 
Pada saat ini telah banyak bermunculan lembaga pendidikan anak usia dini 
yang mempunyai kelebihan dan kekurangan yang beragam. Peneliti telah 
melakukan pengamatan pada tiga lembaga pendidikan anak usia dini yang berada 
di beberapa wilayah. Menurut pengamatan ketika kegiatan berlangsung terlihat 
pendidik terlalu mudah memberikan bantuan pada anak untuk menyelesaikan 
tugasnya. Dalam kegiatan terdapat orang tua masih menunggu di dalam kelas 
untuk mendampingi dan membantu menyelesaikan tugas yang diberikan kepada 
anak. 
Hal tersebut terlihat berbeda dengan anak-anak Kelompok Bermain di 
KinderStation yang tampak sangat mandiri dalam kegiatan maupun kemampuan 
mengurus diri sendiri. Terdapat delapan anak di Kelompok Bermain 
KinderStation yang secara umum terlihat mempunyai kemampuan untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan, melakukan toilet training secara mandiri, 
makan sendiri dan membawa barang miliknya seperti tas, tempat makan dan botol 
minuman. Ketika pendidik mengajak anak-anak membersihkan ruang kelas untuk 
menanamkan kemandirian, anak-anak Kelompok Bermain melakukan kegiatan 
membersihkan ruang kelas secara bersama-sama. Nanda dapat membersihkan 
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lantai dengan menyapu dan membuang sampah ke tempat sampah. Chelsea dapat 
membersihkan meja dengan peralatan yang telah disediakan. Anak-anak 
Kelompok Bermain di KinderStation terlihat sangat mandiri dalam berbagai 
kegiatan. Raya salah satu anak yang terlihat menonjol telah mampu untuk 
mencuci tangan dengan benar, memakai sepatu, membawa minumannya, 
membawa tas, pergi ke kamar mandi sendiri, mengelap meja, membuka dan 
menutup resleting serta mampu membagikan snack untuk teman-temannya. Pada 
saat kegiatan ketika mendapatkan tugas dari pendidik, Raya dapat mempersiapkan 
media yang dibutuhkan seperti membuka buku pada halaman yang akan 
dikerjakan. Raya mampu untuk mengambil sendiri benda yang dibutuhkannya 
pada saat itu. Ketika istirahat Raya bermain dan membaca buku setelah istirahat 
selesai Raya mampu untuk membereskan benda-benda yang telah selesai 
digunakan. 
Proses penanaman kemandirian pada anak Kelompok Bermain di 
KinderStation menarik untuk diketahui. Peneliti ingin menggali lebih mendalam 
tentang strategi seorang pendidik dalam menanamkan sikap kemandirian dan 
membentuk anak didik menjadi mandiri dalam segala kegiatan yang berhubungan 
dengan kegiatan di kelas maupun kegiatan di luar kelas. 
Dari uraian tersebut, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan 
judul “Penanaman Kemandirian Pada Anak Kelompok Bermain di KinderStation 
Maguwoharjo Sleman Yogyakarta”. Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui 
proses penanaman kemandirian pada anak Kelompok Bermain yang sesuai dengan 




B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka dapat diidentifikasi masalah yaitu: 
1. Sebagian pendidik terlalu mudah membantu anak untuk menyelesaikan 
tugasnya, sehingga anak kurang mandiri. 
2. Sebagian orang tua masih menunggu di dalam kelas untuk mendampingi anak 
saat kegiatan. 
3. Anak Kelompok Bermain di KinderStation terlihat mandiri namun proses 
penanaman kemandirian belum diketahui secara mendalam. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dipaparkan, 
penelitian ini hanya membatasi pada penanaman kemandirian pada anak 
Kelompok Bermain di KinderStation yang belum diketahui secara mendalam 
proses penanamannya. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan sebuah 
masalah yaitu: Bagaimana penanaman kemandirian pada anak Kelompok Bermain 
di KinderStation Maguwoharjo Sleman Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
proses penanaman kemandirian pada anak Kelompok Bermain di KinderStation 
Maguwoharjo Sleman Yogyakarta. 
6 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari diadakannya penelitian ini adalah:  
1. Manfaat Teoritis  
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 
dunia pendidikan anak usia dini mengenai cara untuk menanamkan kemandirian 
anak sejak usia dini. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi pendidik 
Sebagai bahan masukan mengenai cara untuk menanamkan kemandirian 
pada anak Kelompok Bermain. 
b. Bagi peneliti selanjutnya 
Sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya mengenai penanaman 
kemandirian pada anak Kelompok Bermain. 
c. Bagi lembaga pendidikan anak usia dini 
Sebagai kebijakan lembaga pendidikan anak usia dini mengenai 







A. Perkembangan Sosioemosional Anak Usia Dini 
1. Perkembangan Sosioemosional 
Perkembangan sosioemosional yaitu perkembangan yang mencakup 
perkembangan sosial dan perkembangan emosional. Perkembangan sosial dan 
emosional merupakan perkembangan yang saling berkaitan. Menurut Hurlock, 
perkembangan sosial merupakan perolehan kemampuan berperilaku yang sesuai 
dengan tuntutan sosial (Ali Nugraha dan Yeni Rachmawati, 2005: 1.13). Menurut 
Muhibin, perkembangan sosial adalah proses pembentukan social self (pribadi 
dalam masyarakat), yakni pribadi dalam keluarga, budaya, bangsa dan seterusnya 
(Ali Nugraha dan Yeni Rachmawati, 2005: 1.13). Perkembangan sosial mengarah 
pada kemampuan kerja sama, persaingan, kemurahan hati, hasrat akan penerimaan 
sosial, simpati, empati, ketergantungan, sikap ramah, sikap tidak mementingkan 
diri sendiri, meniru dan perilaku kelekatan (Hurlock, 1978: 262). 
Perkembangan emosi tidak dapat dipisahkan dengan perkembangan sosial, 
yang sering disebut sebagai perkembangan tingkah laku sosial (Rita Eka I, 2008: 
113). Menurut Campos dan Saarni, emosi merupakan perasaan atau afeksi yang 
timbul ketika seseorang sedang berada dalam suatu keadaan atau suatu interaksi 
yang dianggap penting olehnya, terutama well-being dirinya (Santrock, 2007: 6). 
Dengan emosi seseorang dapat merasakan hal yang menyenangkan dan 
menyedihkan. Menurut Kartono, emosi sebagai tergugahnya perasaan yang 
disertai dengan perubahan-perubahan dalam tubuh, misalnya otot menegang, 
jantung berdebar (Sugihartono dkk, 2012: 20). Peter Salovey dan John Mayer 
8 
 
mengungkapkan bahwa perkembangan emosional dapat mengarah pada 
kemampuan empati, mengungkapkan dan memahami perasaan, mengendalikan 
amarah, kemandirian, kemampuan menyesuaikan diri, disukai, kemampuan 
memecahkan masalah antar pribadi, ketekunan, kesetiakawanan, keramahan dan 
sikap hormat (Shapiro, 1997: 5). 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan sosioemosional merupakan proses pembentukan pribadi dalam 
masyarakat untuk melakukan interaksi dengan orang lain. Kemampuan 
sosioemosional diperlukan seseorang untuk menyesuaikan diri dan diterima oleh 
masyarakat. 
2. Karakteristik Perkembangan Sosioemosional 
Pengembangan sosioemosional pada anak usia dini dapat disesuaikan 
dengan karakteristik perkembangan berdasarkan usia anak. K. Eileen Allen dan 
Lynn R. Marotz (2010: 116-143) mengungkapkan perkembangan sosioemosional 
pada anak usia 2 sampai 4 tahun yaitu: (1) menunjukkan tanda empati dan peduli; 
(2) masih menggunakan agresi fisik jika frustasi atau marah; (3) mengekspresikan 
frustasi dengan cara menangis meronta-ronta; (4) sulit untuk mau menunggu atau 
bergiliran; (5) senang membantu pekerjaan rumah tangga; (6) menyuruh anggota 
keluarga dan pendidik berada di dekatnya; (7) melihat dan menirukan permainan 
anak lain; (8) menawarkan mainan untuk anak lain; (9) sulit untuk membuat 
keputusan; (10) sering menentang; (11) menginginkan segala sesuatau persis 
seperti biasanya; (12) tampaknya mengerti saatnya bertukar giliran dalam 
bercakap-cakap; (13) sering tertawa; (14) kadang-kadang mimpi buruk dan takut 
pada kegelapan; (15) ikut bergabung dalam permainan sederhana dan kegiatan 
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kelompok; (16) sering berbicara pada dirinya sendiri; (17) menggunakan benda 
secara simbolis saat bermain; (18) mengamati anak lain bermain; (19) 
mempertahankan mainan dan barang miliknya; (20) memainkan permainan “pura-
pura” sendiri atau dengan anak lain; (21) menunjukkan kasih sayang terhadap 
anak lain yang lebih kecil atau anak yang terluka; (22) duduk dan mendengarkan 
cerita sampai sepuluh menit; (23) bisa jadi masih memiliki selimut kesayangan 
atau mainan kesayangan; (24) bersikap terbuka dan ramah; (25) suasana hatinya 
sering berubah dan tidak bisa diprediksikan; (26) bercakap-cakap dan 
menunjukkan emosi yang kuat dengan teman bayangannya; (27) membual, 
membesar-besarkan dan “membelokkan” kenyataan dengan cerita karangan atau 
mengaku berani; (28) bekerja sama dengan orang lain; (29) bangga apabila bisa 
menyelesaikan sesuatu; (30) mengadukan perbuatan anak lain; (31) memaksa 
untuk mencoba melakukan sesuatu sendiri namun bisa menjadi frustasi dan 
menangis berteriak-teriak ketika timbul masalah; (32) ikut berpartisipasi dalam 
bermain peran menjadi dokter; (33) sering lebih mengandalkan ucapan lisan 
daripada agresi fisik; (34) memanggil nama dan celaan untuk menyingkirkan anak 
lain; (35) membangun hubungan yang dekat dengan teman bermain. 
Menurut Suyadi (2010: 120), perkembangan sosioemosional anak usia 2 
sampai 4 tahun yaitu: (1) mampu melakukan gerak afektif, memeluk dan 
mencium teman dan orang tuanya; (2) sering kali berlaku agresif, bahkan senang 
menyakiti teman bermainnya; (3) ketika marah mudah membanting mainannya 
sendiri; (4) mulai tumbuh rasa cemburu, seperti takut ibunya lebih menyayangi 
kakaknya atau saudaranya yang lain; (5) sesekali mampu bercanda atau mulai 
tumbuh sifat humoris; (6) mulai senang merapikan penampilan dengan menyisir 
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rambut dan memilih pakaian; (7) senang mencari perhatian; (8) cenderung 
memilih figur tertentu yang disukainya, seperti ayah, ibu bahkan bintang film dan 
sinetron; (9) sering menirukan gaya tertawa orang lain dan menikmatinya. 
Perkembangan sosioemosional anak usia 2 sampai 4 tahun atau dapat 
disebut anak usia awal mulai melakukan interaksi dengan orang disekitar anak. 
Ketika anak bergabung dalam kelompok masyarakat, anak mulai menggunakan 
perasaan dan belajar memahami perasaan orang lain. Anak mulai bergabung untuk 
bermain dengan teman sebaya yang ada di lingkungannya maupun di sekolah. 
Anak menunjukkan kesenangan dengan tertawa dengan teman-temannya dan 
menunjukkan kemarahan ketika menghadapi permasalahan.  
3. Faktor Perkembangan Sosioemosional 
Perkembangan sosioemosional pada anak usia 2 sampai 4 tahun tidak 
terjadi secara langsung namun dipengaruhi oleh lingkungan sekitar anak. 
Perkembangan sosioemosional pada anak usia awal dipengaruhi oleh beberapa 
faktor diantaranya:  
a. Perkembangan emosional dan kepribadian 
Perkembangan emosional dan kepribadian mempengaruhi perkembangan 
sosioemosional anak. Dalam perkembangan emosional dan kepribadian anak 
mencakup diri sendiri, perkembangan emosional, perkembangan moral dan 
gender (Santrock, 2008: 247). 
b. Keluarga 
Lingkungan keluarga mempengaruhi perkembangan sosioemosional anak. 
Kasih sayang seorang pengasuh selama beberapa tahun pertama kehidupan 
merupakan ramuan kunci dalam perkembangan sosial anak, meningkatkan 
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kemungkinan anak akan berkompeten secara sosial dan menyesuaikan diri dengan 
baik pada tahun-tahun prasekolah dan sesudahnya (Santrock, 2002: 257). Dalam 
lingkungan keluarga mencakup pengasuhan orang tua, penganiayaan anak, 
hubungan saudara, urutan kelahiran, keluarga yang berubah dalam suatu 
masyarakat yang berubah. 
c. Teman sebaya 
Teman menjadi orang yang memungkinkan sering berinteraksi dengan 
anak menjadi faktor dalam perkembangan sosioemosional pada anak. Teman 
sebaya (peers) merupakan anak yang tingkat usia dan kematangannya memiliki 
kesamaan. Menurut Hartup, interaksi teman sebaya yang usianya sama mengisi 
suatu peran yang unik dalam kebudayaan kita (Santrock, 2002: 268). Sejak umur 
3 atau 4 tahun, anak-anak mulai bermain bersama dalam kelompok, berbicara satu 
sama lain pada saat bermain, dan memilih dari anak-anak yang hadir siapa yang 
akan dipilih untuk bermain bersama (Hurlock, 1978: 262). 
d. Permainan 
Masa anak-anak menjadi masa dimana anak senang bermain secara 
individu maupun bersama orang lain. Menurut Daniel Berlyne, permainan sebagai 
sesuatu yang mengasyikan dan menyenangkan karena permainan itu memuaskan 
dorongan penjelajahan kita (Santrock, 2002: 273). Anak mengembangkan 
kemampuan sosioemosional melalui permainan dengan teman bermain. 
e. Televisi 
Saat ini televisi menjadi salah satu faktor dalam perkembangan 
sosioemosional anak. Tayangan televisi yang beragam dapat disaksikan oleh 
anak-anak usia dini. Menurut Esty dan Fisch, walaupun televisi dapat memberikan 
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dampak yang negatif terhadap  perkembangan anak-anak dengan menjauhkan 
anak dari pekerjaan rumah, menjadikan anak pelajar yang pasif, mengajarkan 
anak berbagai stereotipe, memberi mereka model-model agresi yang penuh 
kekerasan dan memberi mereka pandangan-pandangan yang tidak realistis tentang 
dunia, televisi dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap perkembangan 
anak dengan menyajikan program-program pendidikan yang memotivasi, 
menambah informasi anak-anak tentang dunia di luar lingkungan dekat mereka 
dan memberi model-model perilaku prososial (Santrock, 2002: 276). Televisi 
dapat memberikan dampak positif atau dampak negatif tergantung dari isi 
tayangan yang disampaikan. Tayangan televisi yang disaksikan anak dapat 
mempengaruhi perkembangan sosioemosional anak ke arah positif atau ke arah 
yang negatif. 
Berdasarkan beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi perkembangan sosioemosional pada anak usia dini telah 
berkembang tidak hanya dengan keluarga namun dengan orang sekitar anak dan 
teman sebaya. Perkembangan sosioemosional anak dipengaruhi oleh 
perkembangan emosional dan kepribadian, keluarga, teman sebaya, permainan 
dan televisi. 
4. Tahapan Perkembangan Sosioemosional 
Dalam proses perkembangan masa hidup terdapat beberapa teori yang 
menjadi landasan dalam memaparkan tahapan perkembangan. Teori 
perkembangan sebagai landasan untuk memaparkan tahapan perkembangan 
sosioemosional yang terjadi pada anak yaitu teori psikososial. Erik Erikson 
13 
 
(dalam Santrock, 2008: 23) menjelaskan tahap perkembangan psikososial pada 
anak yaitu: 
a. Trust versus mistrust 
Trust versus mistrust terjadi pada tahap pertama perkembangan psikososial 
Erikson yang berlangsung pada usia 0 sampai 1 tahun. Pada tahap ini seorang 
anak akan mengembangkan kepercayaan kepada orang lain. Orang tua yang dapat 
memberikan pengasuhan dan memenuhi kebutuhan anak maka akan tercipta 
kepercayaan oleh anak terhadap orang tua. Sebaliknya jika orang tua tidak dapat 
memenuhi kebutuhan anak maka akan membentuk ketidakpercayaan terhadap 
orang lain. 
b. Autonomy versus shame and doubt 
Autonomy versus shame and doubt terjadi pada tahap kedua perkembangan 
psikososial Erikson yang berlangsung pada usia 1 sampai 3 tahun. Pada masa ini 
anak mulai menegaskan pada orang tua atau orang lain mengenai keinginan 
perasaan kebebasan untuk melakukan sesuatu atau kemandirian. Mar’atun 
Shalihah  (2010: 75) menyatakan bahwa kemandirian (Autonomy) merupakan 
kemampuan dalam diri anak untuk bisa menyelesaikan masalahnya sendiri. 
Menurut Agoes Dariyo (2011: 190), kemandirian (Autonomy) ialah suatu sikap 
yang mandiri untuk melakukan suatu kegiatan penjelajahan terhadap lingkungan 
luar.  
c. Initiative versus guilt 
Initiative versus guilt terjadi pada tahap ketiga perkembangan psikososial 
Erikson yang berlangsung pada usia 3 sampai 6 tahun. Keberhasilan dalam tahap 
ini akan berpengaruh baik pada perkembangan inisiatif anak. Sebaliknya jika pada 
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tahap ini tidak dilalui anak dengan baik maka anak akan takut membuat keputusan 
karena takut bersalah. 
d. Industry versus inferiority 
Industry versus inferiority terjadi pada tahap keempat perkembangan 
psikososial Erikson yang berlangsung pada usia 6 sampai 12 tahun. Pada masa ini 
anak akan berusaha untuk menyelesaikan tugas dan mencari kemampuan yang 
dimiliki. Keberhasilan pada tahap ini membuat anak percaya diri dengan prestasi 
yang dicapai. Sebaliknya anak yang tidak mampu berkembang sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki teman sebayanya maka akan merasa rendah diri. 
Berdasarkan tahapan perkembangan psikososial tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kemandirian (autonomy) anak usia dini berlangsung pada usia 
1 sampai 3 tahun. Anak mulai menginginkan kebebasan dalam melakukan 
berbagai hal. Pada usia ini sangat tepat mengembangkan kemandirian (autonomy) 
anak. Kemandirian sebagai sikap untuk melakukan kegiatan dan menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi anak. 
5. Strategi Pengembangan Sosioemosional 
Stoppard mengungkapkan bahwa strategi yang digunakan dalam 
pengembangan keterampilan sosial anak mulai bayi sampai 3 tahun dalam setiap 
tahapan usia anak berbeda-beda (Ali Nugraha dan Yeni Rachmawati, 2005: 9.2). 
Salovry dan Mayer mengemukakan bahwa terdapat lima cara yang dapat kita 
lakukan untuk membina emosi yang sehat pada anak (Ali Nugraha dan Yeni 
Rachmawati, 2005: 8.2). Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat diungkapkan 
bahwa terdapat beberapa strategi yang dapat dilakukan oleh pendidik dan orang 
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tua untuk mengembangkan kemampuan sosioemosional pada anak antara lain 
yaitu: 
a. Kemampuan untuk mengenali emosi diri 
Pendidik dapat mengajak anak untuk membicarakan mengenai berbagai 
emosi yang dirasakan berdasarkan pengalaman yang dialami anak. Hal ini dapat 
mengajarkan kepada anak untuk dapat mengenali emosi diri dengan memahami 
perasaan yang dialaminya. 
b. Kemampuan untuk mengelola dan mengekspresikan emosi secara tepat 
Pendidik dapat mengajarkan pada anak untuk mengelola emosi dengan 
mengalihkan emosi anak pada hal yang lebih mengguntungkan, misalnya 
kemarahan anak dialihkan pada kegiatan bermain bola. Dengan mengajarkan anak 
untuk mengelola emosinya, hal tersebut dapat melatih anak untuk 
mengekspresikan emosi secara tepat terhadap suatu kejadian yang dialami dalam 
kehidupannya. 
c. Mengembangkan empati dan kepedulian 
Materi utama untuk menstimulasi anak agar aspek sosioemosional 
berkembang dengan baik adalah dengan menanamkan empati dan kepedulian 
(Suyadi, 2010: 114). Anak yang mempunyai kemampuan empati cenderung lebih 
sosial dan tidak terlalu agresif. Sikap empati dan kepedulian terhadap orang lain 
akan mendukung proses interaksi anak dengan lingkungannya dalam kelompok 
masyarakat. 
d. Kemampuan untuk memotivasi diri 
Pengembangan kemampuan untuk memotivasi diri didorong oleh 
kemampuan anak dalam menyelesaikan masalah (Ali Nugraha dan Yeni 
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Rachmawati, 2005: 8.3). Pendidik diharapkan tidak mengabaikan kemampuan 
anak untuk menyelesaikan masalah. Motivasi diri menjadi salah satu bekal bagi 
anak untuk mencapai suatu keberhasilan. Pendidik dapat menanamkan motivasi 
diri melalui pesan-pesan secara lisan maupun terkandung dalam berbagai kegiatan 
yang dilakukan. 
e. Kemampuan untuk memahami perasaan orang lain 
Mengembangkan kemampuan anak untuk memahami perasaan orang lain 
dengan meningkatkan sikap empati dan kepedulian. Pendidik dapat menunjukkan 
pengalaman langsung dalam kehidupan nyata untuk merasakan perasaan tersebut. 
f. Kemampuan untuk membina hubungan dengan orang lain 
Kemampuan ini akan sangat berguna untuk perjalanan kehidupan anak. 
Melatih anak untuk bergabung dengan anak lain, bermain berkelompok dan 
melakukan kerja sama. Pendidik dapat merancang kegiatan dengan cara 
mengelompokkan beberapa anak untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. 
g. Membantu anak untuk memahami sharing atau berbagi dengan anak lain 
Kemampuan untuk berbagi dengan anak lain akan menumbuhkan sikap 
yang positif. Pendidik dapat melatih anak untuk dapat berbagi dengan anak yang 
lain, misalnya mengajak anak untuk membagi makanan yang dimiliki. Hal ini 
dapat mendorong anak untuk dapat mengembangkan sikap senang memberi.  
h. Membuat anak melakukan permainan yang mengharuskan untuk sharing 
(berbagi dengan anak lain) 
Pendidik dapat merancang permainan yang dilakukan secara bersama-
sama dan mengembangkan kemampuan berbagi dengan anak lain, misalnya 
mengambil daun dengan warna yang berbeda pada satu tempat yang sama. 
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i. Mendorong anak untuk bermain dengan anak yang lain 
Bermain dengan anak yang lain merupakan kebutuhan penting dalam 
perkembangan sosioemosional anak. Pendidik dapat memberikan dorongan 
kepada anak untuk dapat bergabung dalam kelompok dan bermain dengan anak 
yang lain. 
j. Optimisme 
Optimisme adalah hasil dari kebiasaan berfikir positif (Suyadi, 2010: 115). 
Optimisme sebagai kecenderungan untuk memandang segala sesuatu dari sisi dan 
kondisi baiknya serta mengharapkan hasil yang optimal. 
k. Pemecahan masalah 
Anak yang tidak terbiasa menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 
cenderung manja dan cengeng. Pendidik harus mengajarkan bagaimana anak 
mengatasi masalah dunianya sendiri (Suyadi, 2010: 115). Pendidik mengarahkan 
anak untuk mengatasi masalah yang dihadapi dengan membimbing melalui kode-
kode atau bahasa yang mudah dipahami anak.  
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pendidik dapat mengembangkan kemampuan sosioemosional pada anak usia dini 
dengan berbagai strategi. Pada umumnya pengembangan sosioemosional itu 
dimulai dari kesadaran dalam diri untuk mampu berinteraksi dengan orang lain 
dan di dukung oleh dorongan dalam diri seseorang. 
6. Pentingnya Pengembangan Sosioemosional 
Kemampuan sosioemosional pada anak usia dini harus sesuai dengan 
perkembangan anak karena dapat berpengaruh pada kehidupan anak. Menurut Ali 
Nugraha dan Yeni Rachmawati (2005: 5.1), anak-anak dalam pengembangan 
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dirinya, termasuk pada aspek sosioemosional membutuhkan bantuan dan program 
yang sesuai dengan kebutuhannya. Pendidik dapat memberikan tindakan yang 
sesuai dengan perkembangan sosioemosional pada usia awal anak-anak. 
Kemampuan sosioemosional ini penting dalam keberhasilan hidup dari 
pada kemampuan intelektual (Fanani dkk, 2002: 70). Pengembangan 
sosioemosional tidak hanya untuk kebutuhan anak tetapi juga melihat fenomena 
yang terjadi saat ini. Menurut Djawad Dahlan, generasi sekarang lebih kesepian 
dan pemurung, lebih beringasan, kurang memiliki sopan santun, mudah cemas, 
gugup, serta lebih impulsif (Ali Nugraha dan Yeni Rachmawati, 2005: 5.2).  
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka disimpulkan bahwa 
pengembangan sosioemosional penting untuk anak usia dini. Upaya 
pengembangan sosioemosional bertujuan untuk kehidupan anak agar berjalan 
lebih baik. Dengan melihat fenomena yang terjadi pada saat ini diharapkan 
pengembangan sosioemosional dapat mengurangi hal-hal negatif yang diakibatkan 
oleh perkembangan zaman. 
 
B. Kemandirian 
1. Pengertian Kemandirian 
Kemampuan kemandirian sangat dibutuhkan anak dalam kehidupannya 
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan kepada anak. Kemandirian mempunyai 
pengertian menurut beberapa pendapat. Kemandirian adalah kemampuan untuk 
melakukan kegiatan atau tugas sehari-hari sendiri atau dengan sedikit bimbingan, 
sesuai dengan tahapan perkembangan dan kapasitasnya (Anita Lie dan Sarah 
Prasasti, 2004: 2). Mar’atun Shalihah  (2010: 75) menyatakan bahwa kemandirian 
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merupakan kemampuan dalam diri anak untuk bisa menyelesaikan masalahnya 
sendiri. Menurut Agoes Dariyo (2011: 190), kemandirian ialah suatu sikap yang 
mandiri untuk melakukan suatu kegiatan penjelajahan terhadap lingkungan luar. 
Kemandirian merupakan kemampuan seseorang untuk bertanggung jawab atas 
apa yang dilakukannya tanpa membebani orang lain (Wiyani, 2013: 89). Hal ini 
diperkuat oleh Kartono (1995: 243) bahwa kemandirian adalah kemampuan 
berdiri sendiri di atas kaki sendiri dengan kebenaran dan tanggung jawab sendiri.  
Erikson  mengungkapkan bahwa otonomi atau kemandirian terjadi pada 
tahap kedua psikososial ketika usia anak satu sampai tiga tahun, anak mulai 
menegaskan perasaan kebebasan atau kemandirian (Santrock, 2008: 23). 
Kemandirian anak usia dini dalam bergaul terwujud pada kemampuan anak dalam 
memilih teman, keberanian anak belajar di kelas tanpa di temani orang tua, dan 
mau berbagi bekal atau jajan kepada temannya saat bermain (Wiyani, 2013: 31). 
Kemandirian menunjukkan seorang anak mulai mempunyai kebebasan dengan 
tidak selalu ditemani orang tua dalam melakukan segala sesuatu. Desmita (2009: 
185) kemandirian sebagai kemampuan untuk mengendalikan dan mengatur 
pikiran, perasaan dan tindakan sendiri secara bebas serta berusaha sendiri untuk 
mengatasi perasaan-perasaan malu dan keragu-raguan. 
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah disampaikan kemandirian 
merupakan kemampuan yang dimiliki anak sesuai dengan tahapan usia dengan 
menunjukkan perilaku yang menentukan bagaimana seseorang menghadapi  
permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari, yang memerlukan 
beberapa jenis keputusan. Kemandirian dibangun dalam diri anak sehingga 
seorang anak dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang dewasa dan orang 
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lain. Kemandirian memberikan kebebasan kepada anak untuk melakukan kegiatan 
sendiri tanpa dibantu oleh orang tua atau orang lain. 
2. Ciri-ciri Kemandirian 
Anak yang mandiri menunjukkan beberapa kemampuan yang dapat 
dilakukan. Menurut Agoes Dariyo (2011: 190), anak yang mandiri ditandai 
dengan perkembangan pribadi yang percaya diri, merasa bebas, aman, dan optimis 
bahwa apa yang dilakukannya tidak memperoleh hambatan, halangan atau 
rintangan dari lingkungan luar. Adapun ciri-ciri anak yang mandiri adalah sebagai 
berikut: 
a. Bebas mengambil suatu keputusan 
Kemandirian dapat dilihat pada diri anak dengan mempunyai kebebasan 
mengambil keputusan. Luvy Sofiah, Yudisthira, dan Romadhon Ardiansyah 
(2009: 72) menyatakan ciri-ciri anak yang mandiri yaitu bebas mengambil suatu 
keputusan, tanpa dipengaruhi oleh orang lain. Anak mandiri dapat mengambil 
keputusan sendiri ketika menghadapi permasalahan yang harus diselesaikan. 
Keputusan yang dipilih anak tidak dipengaruhi atau dipaksa oleh orang lain. Anak 
mandiri dapat menyampaikan pendapatnya dan bertanggung jawab dengan 
keputusan yang dipilih. 
b. Inisiatif atau bertindak sesuai dengan kemauan sendiri 
Kemandirian dapat dilihat dalam diri anak mempunyai sikap yang mampu 
bertindak sesuai dengan kemauan sendiri atau inisiatif. Inisiatif menurut Rich, 
Dorothy dan Beverly Mattox (2010: 21) merupakan sebuah tindakan berdasarkan 
pada perasaan yang dilakukan dengan penuh percaya diri, motivasi, dan tentunya 
akal sehat. Anak mandiri mempunyai ide dan kebebasan untuk melakukan sesuatu 
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dengan kemauan sendiri tanpa paksaan dari orang lain. Kemandirian biasanya 
ditandai dengan kemampuan menentukan nasib sendiri, kreatif dan inisiatif, 
mengatur tingkah laku, bertanggung jawab, mampu menahan diri, membuat 
keputusan-keputusan sendiri, serta mampu mengatasi masalah tanpa ada pengaruh 
orang lain (Desmita, 2009: 185).  
c. Ulet dan tidak mudah menyerah 
Keuletan menurut Anton Irianto (2006: 94) adalah tekad yang bulat dan 
kemauan kuat yang gigih (pantang menyerah) untuk menuntaskan setiap 
pekerjaan. Kemandirian ditandai dengan sikap anak yang tidak mudah menyerah 
ketika menghadapi permasalahan. Anak akan terus berusaha dengan gigih sampai 
yang dikerjakan dapat terselesaikan. Kemandirian sebagai kemampuan atau 
ketrampilan yang dimiliki anak untuk melakukan segala sesuatunya sendiri, baik 
yang terkait dengan aktivitas bantu diri maupun aktivitas kesehariannya tanpa 
bantuan orang lain (Wiyani, 2013: 27-28). 
d. Berpikiran ke depan 
Ciri kemandirian pada anak salah satunya dapat berpikiran ke depan 
dengan tidak hanya memikirkan keinginannya pada saat itu. Anak dapat 
memikirkan resiko yang mungkin terjadi dikemudian hari. 
e. Pengendalian diri atau mampu mengatasi setiap permasalahan yang dihadapi 
Kemandirian anak terlihat ketika menghadapi permasalahan anak dapat 
mengendalikan diri untuk dapat bertindak secara tepat sesuai dengan norma sosial 
yang berlaku di lingkungan masyarakat. Anak mampu untuk mengatasi setiap 




f. Kemantapan diri atau yakin dengan keputusan yang telah dibuat atau diambil 
Anak mandiri terlihat mempunyai kemantapan diri dan yakin dengan 
keputusan yang telah dipilih. Ketika anak telah mengambil keputusan mampu 
untuk mempertahankan keputusan tersebut, anak akan memiliki keyakinan yang 
kuat dan kemantapan diri untuk tidak terpengaruh oleh pendapat yang diberikan 
orang lain. 
g. Mampu menghadapi persaingan 
Ciri kemandirian yang dimiliki anak yaitu ketika menghadapi persaingan 
tidak merasa jatuh. Anak dapat menunjukkan bahwa dirinya mampu bersaing 
dengan orang lain dan bertahan bahkan tidak lebih buruk dari orang lain. Menurut 
Prasetyo, anak yang mandiri akan mampu menghadapi persaingan dan tidak 
mudah menyerah (Lonan, 2008: 28).  
Anak yang mandiri akan merasa bebas menjalani kehidupannya tanpa ada 
campur tangan orang lain dan orang dewasa. Anak mandiri dapat menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Tanda pada anak yang 
mandiri akan menunjukkan dirinya merasa bebas, mampu bersaing, optimis dan 
tidak mudah menyerah dan yakin terhadap keputusan yang telah dipilih. 
3. Faktor Kemandirian Anak 
Kemandirian pada anak tidak terjadi secara langsung, namun melalui 
proses perkembangan yang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Ali dan Asrori 
(2004: 118) mengatakan bahwa perkembangan kemandirian juga dipengaruhi oleh 
stimulus lingkungannya selain oleh potensi yang telah dimiliki sejak lahir sebagai 
keturunan dari orang tuanya. Faktor dari diri individu dapat berupa potensi yang 
telah dimiliki anak, sedangkan faktor dari luar diri individu dapat berupa pengaruh 
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dari lingkungan sekitar anak. Seorang anak dalam memiliki sikap mandiri 
bergantung pada beberapa faktor yang mempengaruhi terbentuknya kemampuan 
kemandirian yaitu: 
a. Sikap sosial terhadap kemandirian dalam kultur seseorang anak 
Mussen (1989: 31) mengungkapkan bahwa faktor kemandirian anak yaitu 
sikap sosial terhadap kemandirian dalam kultur seorang anak. Kemandirian 
seorang anak dapat terbentuk dipengaruhi oleh lingkungan sekitar tempat tinggal 
anak. Kultur seorang anak berpengaruh terhadap perkembangan kemampuan 
kemandirian anak. 
b. Pola asuh dan kelekatan orang tua dengan anak 
Mussen (1989: 31) menyatakan bahwa faktor kemandirian anak yaitu pola 
asuh dan kelekatan orang tua seseorang anak. Sugihartono, dkk (2007: 31) 
menyebutkan bahwa pola asuh dibagi menjadi tiga macam, yaitu pola asuh 
otoriter, permisif dan otoritatif. Pola asuh otoriter ialah suatu gaya membatasi dan 
menghukum yang menuntut anak untuk mengikuti perintah-perintah orang tua dan 
menghormati pekerjaan dan usaha (Santrock, 2002: 257). Menurut Maccoby dan 
Martin, pengasuhan yang permisif terjadi dalam dua bentuk yaitu permissive-
indifferent dimana orang tua sangat tidak terlibat dalam kehidupan anak dan 
permissive-indulgent dimana orang tua sangat terlibat dalam kehidupan anak 
namun menetapkan sedikit batasan (Santrock, 2002: 258). Pola asuh otoritatif 
yaitu pengasuhan dengan mendorong anak-anak agar mandiri tetapi masih 
menetapkan batas-batas dan pengendalian atas tindakan-tindakan anak (Santrock, 
2002: 258). Pola asuh sebagai usaha orang tua untuk menumbuhkan anak menjadi 
seseorang yang mampu untuk hidup secara mandiri. Kedekatan orang tua dengan 
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anak menjadi faktor keberhasilan orang tua untuk menanamkan kemandirian. 
Anak yang dekat dengan orang tua akan merasa nyaman dan percaya dengan 
semua yang diarahkan oleh orang tuanya. Orang tua mendapat kemudahan untuk 
mengarahkan anak pada perilaku mandiri. Kelekatan orang tua dengan anak dapat 
digunakan untuk melakukan kegiatan secara bersama-sama agar anak memiliki 
kemampuan kemandirian. 
c. Interaksi dengan teman sebaya 
Interaksi teman sebaya menjadi salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi perkembangan kemampuan kemandirian anak. Hartup 
mengungkapkan bahwa interaksi teman sebaya yang usianya sama mengisi suatu 
peran yang unik dalam kebudayaan kita (Santrock, 2002: 268). Peran teman 
sebaya menjadi dorongan bagi anak untuk dapat mempunyai kemampuan 
kemandirian  seperti anak yang lain. Orang di sekitar anak dapat memberikan 
dukungan terhadap anak untuk mempunyai perilaku mandiri. 
Kemampuan kemandirian anak usia dini dipengaruhi oleh faktor yang 
mendukung dan faktor yang menghambat. Terdapat faktor yang menyebabkan 
anak menjadi kurang mandiri atau lebih bergantung pada orang lain diantaranya: 
a. Kedudukan anak dalam keluarga 
Kedudukan anak dalam keluarga yang berbeda-beda menyebabkan tingkat 
kemandirian anak beragam. Menurut Rusda Koto Sutadi dan Sri Maryati Deliana 
(1994: 38), kedudukan anak dalam keluarga yang menyebabkan anak kurang 
mandiri meliputi: (1) anak tunggal; (2) anak sulung; (3) anak bungsu. Anak 
tunggal sering diperhatikan secara berlebihan oleh orang tuanya (karena dialah 
satu-satunya anak dalam keluarga). Dengan demikian anak sering bertindak 
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semaunya sendiri, tanpa perlu takut dimarahi atau dicela oleh orang tuanya. Orang 
tua sering memberikan tanggung jawab berlebihan pada anak sulung yang tidak 
sesuai dengan kemampuannya, sehingga anak dapat memperlihatkan sikap 
penolakan. Karena orang tua merasa bersalah maka akhirnya sikap pemanjaan dari 
orang tua pun muncul. Anak bungsu biasanya selalu dianggap tidak mampu 
karena ada anak lain yang lebih besar, sehingga anak bungsu tidak pernah diberi 
tanggung jawab, bahkan sebaliknya terlalu dilayani. 
b. Orang tua yang terlalu menyayangi anak 
Jim Taylor (2002: 162) berpendapat bahwa perilaku anak yang kurang 
mandiri ditimbulkan oleh orang tua penyayang yang tidak memahami seluk-beluk 
ganjaran yang sesuai. Orang tua yang terlalu menyayangi anak memberikan 
keuntungan bagi anak untuk mengembangkan sikap manja. Sikap anggota 
keluarga yang lain yang terlalu menyayangi dan melindungi serta memberikan 
kasih sayang berlebihan. Orang yang berada di sekitar anak dapat mempengaruhi 
perkembangan kemampuan kemandirian. Anak yang terlalu di sayang secara 
berlebihan dan dituruti segala keinginannya akan membuat anak menjadi manja. 
Anak akan terbiasa memerintah orang lain dan di turuti segala keinginannya. 
c. Anak yang sering ditinggal oleh orang tuanya 
Orang tua yang sering meninggalkan anak, biasanya cenderung untuk 
mengganti perhatiannya yang kurang pada anak itu dengan jalan memperbolehkan 
apapun yang dikehendaki anak (Rusda Koto Sutadi dan Sri Maryati Deliana, 
1994: 39). Sebaliknya juga mungkin terjadi dari anak itu sendiri. Karena merasa 
tidak diperhatikan oleh orang tuanya, maka anak banyak menuntut, dan biasanya 
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tuntutannya dipenuhi oleh orang tua. Hal ini membuat anak menjadi manja dan 
kurang mandiri. 
d. Persaingan diantara anak (sibling rivalry) 
Anak-anak yang mempunyai jarak usia yang dekat dalam suatu keluarga, 
biasanya akan berebut mencari perhatian orang tua. Hal ini menimbulkan sikap 
manja dan kurang mandiri bagi anak. 
e. Penerapan disiplin yang tidak tegas 
Penerapan disipilin yang tidak tegas akan menyebabkan anak menjadi 
bingung antara yang boleh dan tidak boleh dilakukan (Rusda Koto Sutadi dan Sri 
Maryati Deliana, 1994: 39). Dalam keadaan demikian anak dengan mudah 
tersinggung dan cepat marah bila keinginannya tidak dituruti. 
Kemandirian pada anak terjadi dikarenakan beberapa faktor yang 
mempengaruhi dalam pembentukan kemandirian. Faktor yang mempengaruhi 
kemandirian anak diperoleh dari lingkungan dan pengasuhan orang tua. 
Lingkungan yang tidak mendukung anak untuk mandiri akan membentuk anak 
menjadi kurang mandiri. Orang tua juga menjadi faktor anak menjadi kurang 
mandiri jika terlalu menyayangi anak dan kurang memahami proses kemandirian 
pada anak.   
4. Kemandirian Anak Usia 2 sampai 4 Tahun 
Pada masa perkembangan anak mulai beranjak menjadi manusia sosial dan 
belajar bersosialisasi dengan orang lain. Pada usia 2 tahun, anak mulai 
mengembangkan kemampuan dan keterampilan baru. Kemampuan yang 
dikembangkan oleh anak salah satunya yaitu kemampuan kemandirian. Erikson  
menyatakan bahwa otonomi atau kemandirian terjadi pada tahap kedua 
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psikososial ketika usia anak satu sampai tiga tahun, anak mulai menegaskan 
perasaan kebebasan atau kemandirian (Santrock, 2008: 23). Kemampuan 
kemandirian yang dicapai akan berkembang terus-menerus sesuai dengan tahapan 
perkembangan usia anak. Kemampuan kemandirian sebaiknya dimiliki oleh anak 
Kelompok Bermain sesuai dengan tahapan yang harus dicapai. Kemampuan 
kemandirian dapat dimulai dari hal-hal sederhana yang dekat dengan kehidupan 
anak secara bertahap dan terus-menerus sesuai dengan kemampuan anak pada usia 
Kelompok Bermain. Terdapat beberapa kemampuan kemandirian yang 
seharusnya telah dimiliki oleh anak usia dua sampai empat tahun atau anak 
Kelompok Bermain diantaranya yaitu:  
a. Menjaga kebersihan 
Mencuci tangan sendiri sebelum dan sesudah makan (Mar’atun Shalihah, 
2010: 79). Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan merupakan kemampuan 
yang dapat dimiliki oleh anak Kelompok Bermain. Mencuci tangan menjadi 
kemampuan yang penting untuk menjaga kebersihan dan kesehatan anak. 
Menjaga kebersihan tidak hanya dalam mencuci tangan tetapi dapat dilakukan 
pada kegiatan untuk dapat mandi secara mandiri. Kemampuan kemandirian pada 
anak usia dini yaitu mandi dan membersihkan diri secara mandiri (Anita Lie dan 
Sarah Prasasti, 2004: 28). Mandi dan membersihkan diri secara mandiri 
merupakan bentuk kemandirian anak untuk menjaga kebersihan diri dan bentuk 
tanggung jawab atas sikap sehat terhadap diri sendiri. 
b. Kegiatan toilet training 
Toilet training biasanya dimulai pada usia 2 tahun (Anita Lie dan Sarah 
Prasasti, 2004: 25). Kemampuan toilet training menjadi kebutuhan dasar bagi 
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anak sejak dini. Toilet training pada anak usia dini dapat menumbuhkan 
kemandirian anak untuk menyalurkan kebutuhan fisiologis.  
c. Makan secara mandiri 
Kemampuan kemandirian pada anak usia dini yaitu belajar menyuap 
makanannya sendiri (Mar’atun Shalihah, 2010: 79). Kebutuhan seseorang dalam 
menjalani kehidupan yang utama salah satunya yaitu kebutuhan untuk dapat 
makan secara mandiri. Kemampuan menyuap makanan sendiri dapat dimiliki oleh 
anak sejak usia dini yang menjadi kemampuan pokok untuk menjalankan 
kehidupan sehari-hari. 
d. Kemampuan mengurus diri sendiri 
Kemampuan kemandirian pada anak usia dini yaitu membuka dan 
menalikan sepatu dan memakai pakaian sendiri (Mar’atun Shalihah, 2010: 79). 
Menurut Anita Lie dan Sarah Prasasti (2004: 28), kemampuan kemandirian pada 
anak usia dini yaitu membuka dan mengenakan pakaian, celana dan sepatu 
sendiri. Anak Kelompok Bermain merupakan masa dimana anak memasuki usia 
sekolah. Kemampuan untuk membuka dan menalikan sepatu menjadi sangat 
berguna untuk kegiatan anak sehari-hari. Kemampuan memakai pakaian sendiri 
juga dapat dimiliki oleh anak sebagai kesadaran bahwa memakai pakaian secara 
mandiri itu merupakan kebutuhan. Kemandirian untuk berpakaian dan bersepatu 
dapat menumbuhkan kesadaran anak dalam kemampuan sensoris dan 
mengembangkan sikap positif terdadap diri sendiri. Mengenakan pakaian, celana 
dan sepatu merupakan bentuk kemampuan kemandirian yang sebaiknya dimiliki 
oleh anak sejak usia dini. Selain mengenakan pakaian kemampuan pada anak usia 
dini yaitu merapikan rambut sendiri (Anita Lie dan Sarah Prasasti, 2004: 31). 
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Merapikan rambut menjadi sesuatu kegiatan yang tidak mudah untuk dilakukan 
bagi anak perempuan berambut sedang atau panjang. Dengan membiasakan anak 
untuk secara mandiri mengurus rambutnya, maka anak terbiasa untuk tampil 
dengan rambut rapi. 
e. Bertanggung jawab dengan barang milik sendiri 
Membereskan dan menyimpan barang-barang milik anak secara mandiri 
merupakan bentuk sikap bertanggung jawab dengan barang milik sendiri. Pada 
usia 2 tahun, anak mulai mengenali barang-barang miliknya dan mulai 
mempunyai rasa memiliki (Anita Lie dan Sarah Prasasti, 2004: 26). Tumbuhnya 
rasa memiliki dapat membantu anak menumbuhkan rasa bertanggung jawab dan 
mempertinggi rasa keberdayaan anak. Menginjak usia masuk sekolah, anak telah 
menjadi bagian dari masyarakat sosial yang banyak menghabiskan waktu di 
lingkungan masyarakat. Seorang anak yang mulai bergabung dilingkungan 
masyarakat harus mengembangkan sikap bertanggung jawab atas barang yang 
dimiliki. Anak-anak harus dapat menjaga dan bertanggung jawab atas barang 
miliknya secara mandiri. 
f. Menentukan pilihan 
Anak perlu mendapat kesempatan untuk belajar menimbang dan 
menentukan pilihannya (Anita Lie dan Sarah Prasasti, 2004: 39). Anak dapat 
terbiasa mengambil keputusan tanpa tergantung pada orang lain. Kesempatan 
pada anak untuk menentukan pilihan menjadi sikap kemandirian pada anak untuk 
memilih keputusan. Anak dapat memilih pakaian sesuai dengan waktu atau acara 
yang dihadiri, memilih pakaian sendiri dapat membantu anak untuk mempunyai 
kesadaran mengenai perbedaan antara kegiatan satu dengan kegiatan yang lain 
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(Anita Lie dan Sarah Prasasti, 2004: 30). Dengan anak memilih sendiri maka anak 
dapat menentukan pilihan secara mandiri. 
g. Kemampuan menggunakan waktu 
Mengenal dan menghargai waktu dapat menumbuhkan anak menjadi 
pribadi yang menghargai waktu, bertanggung jawab dan dapat untuk diandalkan. 
Anak dapat mengenal dan menghargai waktu kemudian dapat dikembangkan 
kemampuan untuk membagi waktu. Membagi waktu merupakan pekerjaan yang 
tidak mudah, bahkan bagi orang dewasa. Anak membutuhkan waktu dan 
bimbingan untuk memahami perlunya keseimbangan untuk waktu menikmati 
masa kanak-kanak (bermain) yang memang menjadi hak tiap anak dan waktu 
untuk melakukan rutinitas sehari-hari (makan, mandi, tidur) dan tugas-tugas 
sekolah yang merupakan kewajibannya (Anita Lie dan Sarah Prasasti, 2004: 34). 
h. Menabung 
Kemampuan kemandirian pada anak usia dini yaitu anak belajar menabung 
(Anita Lie dan Sarah Prasasti, 2004: 43). Menabung menjadi sikap yang 
mengembangkan tanggung jawab dan kemandirian. Menabung dapat 
membiasakan anak menghargai dan bertanggung jawab atas uang yang dimiliki. 
i. Menerima tanggung jawab 
Kemampuan kemandirian dalam menerima tanggungjawab dapat 
dilakukan dengan memberikan bagian kepada anak dalam suatu pekerjaan. Anak 
mengambil bagian dalam pekerjaan dapat meningkatkan kemampuan kemandirian 
anak dan mendekatkan dengan orang-orang di sekitar. Tanggung jawab menjadi 
salah satu bentuk kemampuan kemandirian yang dimiliki anak. Mendorong anak 
untuk berani menerima dan menyelesaikan tanggung jawab dari lingkungan 
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sosialnya. Kemampuan untuk menyelesaikan tanggung jawab yang telah 
diserahkan kepada anak untuk menjadi anak yang bertanggung jawab. Jadi, untuk 
menumbuhkan rasa tanggung jawab anak, terlebih dahulu pendidik harus berusaha 
untuk menjadi orang yang bertanggung jawab, baik pada keluarga, pekerjaan 
maupun masyarakat (Anita Lie dan Sarah Prasasti, 2004: 49). Dengan mencontoh 
perilaku di sekitar yang bertanggung jawab, maka anak dapat tumbuh menjadi 
anak yang bertanggung jawab. 
j. Mengetahui perbuatan baik dan buruk 
Anak sebaiknya belajar untuk tidak hanya memperlihatkan kesenangan 
dan kepentingan sendiri, sehingga anak dapat tumbuh sebagai pribadi yang 
bertanggung jawab dengan tindakanya.  Mengetahui perbuatan baik dan buruk 
dengan mengakui kesalahan dan meminta maaf jika melakukan kesalahan. Anak 
perlu memahami sejak dini bahwa melakukan kesalahan adalah hal yang sangat 
manusiawi (Anita Lie dan Sarah Prasasti, 2004: 36). Anak sebaiknya dapat 
bertanggung jawab atas tindakannya, jika melakukan kesalahan, anak mengakui 
dan meminta maaf kepada orang lain. 
k. Kemandirian di Sekolah 
Kelompok Bermain sebagai tempat belajar mandiri dan bertanggung 
jawab. PAUD sebagai jembatan sosial yang secara psikologis dan pedagogis 
merupakan tempat yang baik bagi anak untuk mengembangkan tanggung jawab 
dan memupuk kemandirian (Anita Lie dan Sarah Prasasti, 2004: 41). Anak akan 
mengetahui peraturan, tanggung jawab, tata tertib maupun norma sosial di luar 
keluarga. Anak membutuhkan waktu untuk memahami segala peraturan, tanggung 
jawab, tata tertib maupun norma yang berlaku di lingkungannya. Di sekolah anak 
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dapat belajar mandiri untuk menyelesaikan masalahnya sendiri. Pendidik perlu 
memberikan kebebasan pada anak untuk berpikir dan berusaha menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi anak. Anak dapat menyelesaikan permasalahannya 
tanpa bergantung dan meminta bantuan pada orang lain. Campur tangan pendidik 
perlu selalu diberikan dengan cara mendampingi anak, memberi saran atau 
pengertian atau perhatian dan menumbuhkan keberanian namun bukan dengan 
mengambil alih permasalahan (Anita Lie dan Sarah Prasasti, 2004: 44). 
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai kemampuan kemandirian pada 
anak usia dua sampai empat tahun, secara garis besar kemampuan yang dimiliki 
anak Kelompok Bermain atau pada rentang usia dua sampai empat tahun yaitu 
kemampuan dasar dalam kemandirian. Kemampuan dasar tersebut meliputi 
kebutuhan untuk makan, kebutuhan kebersihan dan kebutuhan akan pakaian. 
Kemampuan kemandirian tersebut menjadi kemampuan dasar anak untuk dapat 
menjalankan kehidupan sehari-hari. 
5. Cara Melatih Kemandirian Anak 
Kemandirian pada anak dapat dikembangkan dengan melatih kemampuan 
kemandirian yang sudah dicapai maupun yang belum dicapai. Fatimah (2006: 
144) menyatakan latihan kemandirian yang diberikan kepada anak harus 
disesuaikan dengan usia anak. Melatih kemandirian pada anak harus 
memperhatikan usia dan tahapan perkembangannya. Cara untuk melatih 
kemampuan kemandirian anak adalah sebagai berikut: 
a. Memberikan contoh pada anak 
Orang tua tidak hanya mengharapkan anak untuk dapat mandiri namun 
orang tua harus mandiri dan memberikan contoh pada anak. Tidak menampilkan 
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sikap bossy pada siapa saja karena anak akan bertingkah laku yang sama 
(Mar’atun Shalihah, 2010: 79). Orang tua mengusahakan untuk tidak banyak 
memerintah pada siapa saja agar anak tidak meniru perilaku tersebut. 
b. Tidak memanjakan anak 
Mohamad Mustari (2014: 82) mengatakan bahwa anak tidak akan 
mengembangkan kemandiriannya selama orang tua berada di sisinya dan 
melindunginya. Memanjakan anak dapat menghambat perkembangan kemampuan 
kemandirian anak. 
c. Kekompakan orang tua 
Kekompakan orang tua dalam melatih kemampuan kemandirian anak 
menjadi penting untuk dilakukan. Apabila yang dilakukan kedua orang tua 
kompak maka anak tidak akan bingung. Sebaliknya jika kedua orang tua 
memperlakukan anak dengan tidak sejalan maka kemampuan kemandirian yang 
dicapai anak tidak maksimal.  
d. Membuat peraturan 
Pendidik atau orang tua dapat membuat peraturan yang harus dipatuhi 
anak. Peraturan akan menuntut anak berperilaku sesuai yang diharapkan serta 
membuat anak mengerti yang boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan. 
e. Konsisten 
Dalam melatih kemandirian pendidik atau orang tua harus konsisten 
dengan sesuatu yang telah ditanamkan sejak awal. Pendidik yang tidak konsisten 





f. Melatih anak berbagi dan memberi 
Pendidik dapat mengajarkan anak untuk dapat berbagi dengan orang lain 
seperti membagi bekal makanan dan pendidik dapat melatih anak untuk senang 
memberi dengan memberikan barang yang sudah tidak terpakai kepada orang 
yang lebih membutuhkan. 
g. Mengajarkan dari hal sederhana 
Pendidik dapat mengajarkan kemandirian dimulai dari hal-hal sederhana 
secara bertahap sesuai dengan kemampuan anak seusianya (Mar’atun Shalihah, 
2010: 79). Pendidik melatih kemandirian anak harus disesuaikan dengan tahap 
perkembangan anak, memulai dari hal yang sederhana dan dekat dengan anak 
secara bertahap. 
h. Bermain peran 
Bermain peran dalam proses pembelajaran ditujukan sebagai usaha 
memecahkan masalah (diri, sosial) melalui serangkaian tindakan pemeranan 
(Nurbiana Dhieni, 2007: 7.33). Dalam bermain peran terdapat usaha memecahkan 
masalah melalui kegiatan yang dilakukan. Kemampuan memecahkan masalah 
merupakan salah satu aspek yang ada dalam kemandirian. 
Dalam penanaman kemandirian terdapat banyak cara yang bisa dirancang 
sesuai dengan kemampuan dan minat anak. Pendidik dapat menanamkan 
kemandirian dimulai dari hal-hal sederhana, yang dekat dengan dunia anak. 
Pendidik dapat merancang lingkungan yang mendukung terbentuknya 
kemandirian anak. Anak pada usia dini akan meniru yang dilihat dari orang 
sekitarnya. Pendidik tidak hanya mengajarkan kemandirian tetapi juga dapat 
memberikan contoh yang baik kepada anak.  
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6. Peran Pendidik dalam Penanaman Kemandirian 
Kemandirian pada anak usia dini bergantung pada beberapa faktor dari 
dalam diri anak dan luar diri anak. Pendidik hendaknya mempertimbangkan 
alasan yang kuat akan faktor-faktor yang mendukung pemilihan sebuah metode 
seperti faktor karakteristik tujuan kegiatan dan karakteristik anak yang diajari 
(Moeslichatoen, 2004: 9). Dalam penanaman kemandirian pendidik juga harus 
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian anak. 
Perlakuan orang yang berada di sekitar anak mempunyai pengaruh dalam 
kemampuan kemandirian yang dimiliki oleh anak. Orang tua dan pendidik 
mempunyai peran penting dalam pencapaian kemandirian anak usia dini. 
Mar’atun Shalihah  (2010: 75) mengatakan rasa sayang yang berlebihan justru 
membuat orang tua bertindak yang tidak mendidik. Tindakan orang tua tanpa 
disadari dapat menghambat kemampuan yang dimiliki anak dengan membatasi 
anak untuk tumbuh menjadi mandiri. Ketika orang tua mengharapkan anaknya 
mandiri dan bertanggung jawab, anak belum mempunyai kesempatan atau 
pembinaan bagaimana caranya mereka harus mandiri dan bertanggung jawab 
(Anita Lie dan Sarah Prasasti, 2004: 2). 
Peran pendidik dalam menanamkan kemandirian pada anak sangat penting 
seperti yang diungkapkan Mar’atun Shalihah (2010: 77), pendidik berperan dalam 
memberi motivasi, dorongan, arahan, bimbingan, nasihat, serta petunjuk jika 
diperlukan. Menurut Anita Lie dan Sarah Prasasti (2004: 4), orang tua atau 
pendidik bisa mendukung dan mendampingi anak tetapi tidak sampai mengambil 
alih permasalahan anak. Pendidik dapat membiasakan untuk tidak mengambil 
semua tanggung jawab anak, sehingga anak dapat menyelesaikannya secara 
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mandiri. Sikap kemandirian yang harus dikembangkan seorang anak untuk bisa 
menjalani kehidupan tanpa ketergantungan kepada orang lain (Anita Lie dan 
Sarah Prasasti, 2004: 4).  
Terdapat beberapa yang dapat dilakukan untuk menanamkan kemandirian 
pada anak, membuatnya tidak suka bergantung dan dapat mengambil keputusan 
sendiri. Memberi kesempatan anak belajar memilih, bantuan bisa diberikan 
sebagai alternatif (Mar’atun Shalihah, 2010: 80). Anak lebih terlatih untuk 
membuat keputusan jika terbiasa dihadapkan dengan beberapa pilihan. Dengan 
terbiasa menentukan pilihan secara sederhana  maka akan memudahkan anak 
untuk menentukan keputusan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidik dapat 
berperan untuk membimbing anak menuju pada pilihan sebagai alternatif 
pemecahan masalah yang dihadapi anak. 
Pendidik harus menghargai hasil kerja anak dan sabar pada prosesnya 
(Mar’atun Shalihah, 2010: 81). Ketika anak melakukan sesuatu pendidik harus 
bersabar menunggu proses yang dijalani anak dengan tidak terburu-buru 
memberikan bantuan. Hasil kerja anak harus dihargai walaupun itu tidak 
memuaskan dan tidak sesuai dengan yang diharapkan. Menurut Mar’atun 
Shalihah (2010: 82), jangan banyak bertanya hanya karena ingin dianggap 
perhatian. Pendidik menanyakan hal-hal yang wajar kepada anak karena jika 
bertanya secara berlebihan anak akan berpikir itu bukan bentuk perhatian. 
Kemampuan kemandirian dimiliki oleh anak tidak secara langsung, namun 
membutuhkan proses agar kemampuan kemandirian dapat tertanam dalam diri 
anak. Peran pendidik sangat dibutuhkan dalam penanaman kemandirian pada anak 
terutama pada masa awal anak-anak. Beberapa upaya dapat dilakukan oleh 
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pendidik untuk membantu anak menjadi mandiri. Pendidik memberikan dorongan 
kepada anak untuk meyakinkan bahwa anak bisa menyelesaikan sesuatu. Pendidik 
dapat mendampingi dan memberikan kepercayaan kepada anak untuk mencoba 
menyelesaikan beberapa hal yang dapat dilakukan oleh anak. 
7. Pentingnya Kemandirian 
Anak usia dini menjadi masa penting dalam proses perkembangan dalam 
perjalan hidup. Kemampuan yang penting untuk dikembangkan ketika usia dini 
salah satunya adalah kemampuan kemandirian. Juliska Gracinia (2004: 76) 
berpendapat bahwa kemandirian adalah sikap yang harus dikembangkan anak agar 
dapat menjalani kehidupan tanpa ketergantungan kepada orang lain. Menurut 
Waluyo, dkk. (2008: 224), kemandirian dapat membuat sesorang mampu memilih 
jalan hidupnya untuk berkembang. 
Pada saat ini seseorang harus mempunyai kemampuan untuk mengurus 
keperluan sendiri tanpa harus menggantungkan diri kepada orang lain. Penanaman 
kemandirian pada anak usia dini menjadi penting untuk diupayakan sebagai bekal 
untuk kehidupan anak dimasa yang akan datang. Kemandirian membuat anak 
lebih percaya diri dengan keputusan yang telah dipilih. Anak yang mandiri 
membuatnya dapat bergabung dan diterima dalam lingkungan masyarakat. 
 
C. Penelitian yang Relevan 
Penelitian tentang kemandirian yang telah dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya yaitu penelitian oleh Linggar Pawesti pada tahun 2012. Penelitian 
tersebut bertujuan untuk mengembangkan kemandirian anak melalui kegiatan 
rutin atau kegiatan yang akan menjadi kebiasaan baik pada anak kelompok B1 di 
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TK ABA Piyungan Kelurahan Srimartani Kecamatan Piyungan Kabupaten 
Bantul. Dalam penelitian ini kegiatan rutin yang dilakukan memiliki program 
pendekatan perubahan tingkah laku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kegiatan rutin dapat mengembangkan kemandirian anak setelah dilakukan 
tindakan dan penguatan. Hasil observasi sebelum tindakan menunjukkan 
kemandirian anak masih belum berkembang secara baik karena dalam satu kelas 
seluruh anak dapat dikatakan tidak mandiri. Angka persentase sebelum tindakan 
menunjukkan pada rentang 0%-40% atau berada pada kriteria tidak baik. Pada 
Siklus I meningkat 50% menjadi kriteria kurang baik. Pada Siklus II kemandirian 
anak telah mencapai indikator keberhasilan yaitu 87,5 % dari 24 jumlah anak telah 
mencapai indikator kemandirian pada kriteria baik. Dengan demikian, melalui 
kegiatan rutin dapat mengembangkan kemandirian anak. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian yang akan dilaksanakan ini sebagai materi untuk 
menambah informasi dan pengetahuan mengenai proses penanaman kemandirian 
secara lebih luas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses penanaman 
kemandirian pada sebuah lembaga pendidikan anak usia dini. 
 
D. Kerangka Pikir 
Dalam pendidikan anak usia dini terdapat beberapa aspek yang perlu 
dikembangkan salah satunya adalah aspek sosioemosional. Aspek perkembangan 
sosioemosional merupakan proses pembentukan pribadi dalam masyarakat untuk 
melakukan interaksi dengan orang lain. Kemampuan sosioemosional diperlukan 
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seseorang untuk dapat menyesuaikan diri dan diterima oleh lingkungan 
masyarakat. 
Dalam aspek sosioemosional terdapat kemampuan yang perlu 
dikembangkan yaitu kemandirian. Kemandirian merupakan kemampuan yang 
dimiliki seseorang sesuai tahapan usia dengan menunjukkan perilaku yang 
menentukan bagaimana menghadapi  permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, 
yang memerlukan beberapa jenis keputusan. Kemandirian akan berguna untuk 
mengurus diri sendiri dalam kehidupan sehari-hari serta menyelesaikan tugas yang 
diberikan kepada anak. 
Anak yang mandiri akan merasa bebas menjalani kehidupannya tanpa ada 
campur tangan orang lain dan orang dewasa. Kemampuan kemandirian menjadi 
penting untuk dimiliki oleh anak sejak usia dini. Kemampuan kemandirian yang 
dimiliki anak pada rentang usia dua sampai empat tahun yaitu kemampuan dasar 
dalam kemandirian. Kemampuan dasar tersebut meliputi kebutuhan untuk makan, 
kebutuhan menjaga kebersihan dan kebutuhan akan pakaian. 
Kemampuan kemandirian dimiliki oleh anak tidak secara langsung namun 
dipengaruhi beberapa hal. Faktor yang mempengaruhi kemandirian anak terdapat 
faktor yang mendukung dan faktor yang menghambat. Penanaman kemandirian 
pada anak usia dini menjadi penting untuk diupayakan sebagai bekal untuk 
kehidupan anak dimasa yang akan datang. 
Dalam penanaman kemandirian terdapat banyak cara yang bisa dirancang 
sesuai dengan kemampuan dan minat anak. Menanamkan kemandirian dimulai 
dari hal-hal sederhana yang dekat dengan dunia anak. Pendidik dapat 
mengajarkan, mengarahkan, mendorong anak, memberikan contoh dan merancang 
40 
 
lingkungan yang mendukung terbentuknya kemandirian. Anak pada usia dini akan 
meniru yang dilihat dari orang sekitarnya. Pendidik tidak hanya mengajarkan 
kemampuan kemandirian tetapi juga dapat memberikan contoh yang baik kepada 
anak. 
Peran pendidik sangat dibutuhkan dalam penanaman kemandirian pada 
anak terutama pada masa awal anak-anak. Beberapa upaya dapat dilakukan oleh 
pendidik untuk membantu anak menjadi mandiri. Pendidik memberikan dorongan 
kepada anak untuk meyakinkan bahwa anak bisa menyelesaikan sesuatu. Pendidik 
dapat mendampingi dan memberikan kepercayaan kepada anak untuk mencoba 
menyelesaikan beberapa hal yang dapat dilakukan oleh anak. Penting bagi 
pendidik mengetahui penanaman kemandirian untuk membentuk anak menjadi 
mandiri dalam segala kegiatan. 
 
E. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian dimaksudkan agar penelitian lebih terarah pada 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini. Diperlukan beberapa pertanyaan 
penelitian agar data yang diperoleh ketika proses pengumpulan data dapat sesuai 
dengan kebutuhan dan harapan. Berikut merupakan pertanyaan penelitian dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Apa kegiatan yang dilakukan untuk menanamkan kemandirian pada anak 
Kelompok Bermain di KinderStation Maguwoharjo Sleman Yogyakarta? 
2. Apa peran pendidik dalam penanaman kemandirian pada anak Kelompok 
Bermain di KinderStation Maguwoharjo Sleman Yogyakarta? 
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3. Faktor apa yang mendukung dalam penanaman kemandirian pada anak 
Kelompok Bermain di KinderStation Maguwoharjo Sleman Yogyakarta? 
4. Faktor apa yang menghambat dan cara yang dilakukan untuk mengatasi 
hambatan yang terdapat dalam penanaman kemandirian pada anak Kelompok 






A. Desain Penelitian 
Penelitian tentang penanaman kemandirian pada anak Kelompok Bermain 
di KinderStation ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan jenis 
penelitian studi kasus. Penelitian deskriptif adalah penelitian dengan 
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya mengenai faktor-faktor yang 
merupakan pendukung terhadap kualitas belajar mengajar (Suharsimi, 2010: 151). 
Metode deskriptif dipandang paling sesuai untuk mengungkapkan 
fenomena yang terjadi di lapangan berhubungan dengan penelitian ini. Penelitian 
ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai penanaman kemandirian 
pada anak Kelompok Bermain di KinderStation. Pada penelitian ini, peneliti 
mengumpulkan data dari lembaga mengenai penanaman kemandirian pada anak 
Kelompok Bermain di KinderStation Maguwoharjo Sleman Yogyakarta. 
 
B. Setting Penelitian 
Penelitian dilakukan pada anak Kelompok Bermain di KinderStation 
Maguwoharjo Sleman Yogyakarta. Penelitian dilakukan pada tanggal 18 Februari 
2016 sampai 24 Maret 2016. 
 
C. Subyek Penelitian  
Subyek penelitian merupakan seseorang atau sesuatu yang mengenainya 
ingin diperoleh keterangan (Amirin dalam Muhammad Idrus, 2009: 91). Subyek 
penelitian dalam penelitian ini adalah pendidik Kelompok Bermain KinderStation, 
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anak-anak Kelompok Bermain KinderStation, orang tua anak dan kepala 
Kelompok Bermain di KinderStation Maguwoharjo Sleman Yogyakarta tahun 
pelajaran 2015/2016. Subyek penelitian meliputi pendidik berjumlah 2 orang, 
anak berjumlah 8 orang, orang tua berjumlah 3 orang dan kepala Kelompok 
Bermain KinderStation berjumlah 1 orang. Target penelitian adalah kemandirian 
anak Kelompok Bermain berjumlah 8 orang dengan rentang usia 2 sampai 4 
tahun. 
 
D. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian ini meliputi penentuan kasus, pengumpulan dan 
analisis data serta penarikan kesimpulan. M. Djauzi Moedzakir (2010: 170) 
mengungkapkan prosedur penyelenggaraan penelitian studi kasus, 
direkomendasikan agar peneliti pertama-tama mempertimbangkan tipe studi kasus 
apa yang paling menjanjikan dan berguna. Melalui pengumpulan data, deskripsi 
rinci kasus yang bersangkutan akan muncul, sebagaimana juga pada analisis tema 
dan interpretasi atau penonjolan tertentu pada kasus yang bersangkutan (M. 
Djauzi Moedzakir, 2010: 170). Penarikan kesimpulan dilakukan peneliti untuk 
menuliskan kesimpulan antar kasus. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Sugiyono (2011: 309) mengatakan bahwa pengumpulan data dapat 
dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Data dalam 
penelitian penanaman kemandirian pada anak Kelompok Bermain di 
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KinderStation dikumpulkan dengan menggunakan teknik wawancara, 
dokumentasi dan observasi yang dijelaskan sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan peneliti untuk mendapatkan 
informasi mengenai proses penanaman kemandirian di KinderStation. Informasi 
yang diperoleh dari wawancara berupa identitas lembaga, kegiatan penanaman 
kemandirian, peran pendidik dan peran orang tua. Wawancara dilakukan peneliti 
kepada kepala Kelompok Bermain, pendidik, anak-anak Kelompok Bermain dan 
orang tua anak. Kegiatan wawancara dilakukan di KinderStation Maguwoharjo 
Sleman Yogyakarta dengan sebelumnya peneliti telah mempersiapkan beberapa 
pertanyaan untuk diajukkan kepada nara sumber. 
2. Observasi 
Dalam penelitian ini observasi dilaksanakan oleh peneliti sendiri untuk 
pencatatan data yang diperlukan. Hasil yang diperoleh dari kegiatan observasi 
berupa fasilitas lembaga, kegiatan penanaman kemandirian, setting kelas, peran 
pendidik dan faktor yang mempengaruhi dalam penanaman kemandirian. Peneliti 
terjun secara langsung untuk melakukan pengamatan di lapangan. Observasi 
dilakukan peneliti di KinderStation Maguwoharjo Sleman Yogyakarta 
berdasarkan panduan observasi. 
3. Dokumentasi 
Dalam penelitian ini dokumentasi dilakukan peneliti untuk memperoleh 
dukumen yang diperlukan. Hasil penelitian yang diperoleh dari metode 
dokumentasi berupa RKH, kurikulum, data pendidik, data karyawan dan data 
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anak-anak. Dokumentasi dilakukan oleh peneliti di Kindersatation Maguwoharjo 
Sleman Yogyakarta berdasarkan dengan panduan dokumentasi. 
Berikut merupakan kisi-kisi penelitian untuk melengkapi data yang  
diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi: 









a. Tanggal berdiri 
b. Visi dan misi 









a. Jumlah kelas 
b. Halaman 
c. APE 










a. Kegiatan pembelajaran, 
meliputi: 
- Perencanaan pembelajaran 
- Pelaksanaan pembelajaran 
b. Setting kelas 


















a. Faktor yang mendukung 








F. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan mennemukan pola, menemukan 
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apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain (Bogdan dan Biklen dalam Moleong, 2010: 248). 
Sesuai dengan jenis penelitian, maka teknik analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan model interaktif dari Miles dan Huberman untuk menganalisis 
data penelitan. Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. 
Menurut Muhammad Idrus (2009: 147), model interaktif terdiri dari beberapa hal, 
yaitu: (1) pengumpulan data  (2) reduksi data; (3)  penyajian data; (4) penarikan 










Gambar 1. Model Interaktif Miles dan Huberman, 1992 
Dalam proses analisis interaktif peneliti bergerak secara aktif di keempat 
sumbu kumparan yaitu proses pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Sebuah proses yang berulang-ulang dan berlanjut secara 







pengambilan data berlangsung. Model interaktif terdiri atas beberapa tahap 
diantaranya: 
1. Tahap pengumpulan data 
Dalam proses analisis data interaktif kegiatan yang pertama adalah proses 
pengumpulan data. Pada tahap ini, peneliti pengumpulan data mengenai berbagai 
informasi yang diperlukan dalam proses penelitian. 
2. Tahap reduksi data 
Reduksi merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis dari lapangan (Muhammad Idrus, 2009: 150). Data yang 
telah diperoleh dari kegiatan wawancara, observasi dan dokumentasi direduksi 
dengan cara memilah, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstrakan dan 
mengkategorikan. 
3. Tahap penyajian data 
Tahap selanjutnya setelah reduksi data yaitu penyajian data. Penyajian 
data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan (Miles dan Huberman 
dalam Muhammad Idrus, 2009: 151). Data yang telah diperoleh dianalisis dan 
disajikan dalam bentuk CW (catatan wawancara), CL (catatan lapangan), dan CD 
(catatan dokumentasi). 
4. Penarikan kesimpulan 
Tahap terakhir proses analisis data ialah penarikan kesimpulan dari hasil 
penelitian. Pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan berdasarkan data yang 
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telah dikumpulkan. Kesimpulan adalah jawaban dari rumusan masalah dan 
pertanyaan yang telah diungkapkan peneliti sejak awal. 
 
G. Uji Keabsahan Data 
Pada uji keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan 
teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah keiteria yang digunakan yaitu 
derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 
(dependability) dan kepastian (confirmability) (Moleong, 2010: 324). 
Dalam penelitian kualitatif ini uji keabsahan data ditekankan pada uji 
validitas dan reliabilitas, karena data penelitian bersifat valid, reliable dan 
obyektif. Menurut Muhammad Idrus (2009: 145), agar dapat terpenuhinya 
validitas data dalam penelitian kualitatif, dapat dilakukan dengan cara antara lain: 
(1) memperpanjang observasi; (2) pengamatan yang terus-menerus; (3) triagulasi; 
(4) membicarakan hasil temuan dengan orang lain; (5) menganalisis kasus negatif; 
(6) menggunakan bahan referensi. Dalam penelitian ini untuk uji keabsahan data 
menggunakan teknik yaitu: 
1. Memperpanjang waktu observasi 
Memperpanjang waktu observasi berarti peneliti tinggal di lapangan 
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai (Moleong, 2010: 327). 
Perpanjangan waktu observasi dilakukan peneliti sampai dalam pengumpulan data 
mengalami kejenuhan. Memperpanjang observasi akan memungkinkan 





2. Pengamatan yang terus-menerus 
Pengamatan yang terus-menerus merupakan proses pengambilan data 
secara konsisten dengan berbagai cara dalam kaitannya dengan proses analisis 
data. Peneliti melakukan pengamatan secara terus-menerus sampai data yang 
diperoleh lengkap, jelas dan mendalam. 
3. Triangulasi 
Menurut Denzin (dalam Muhammad Idrus, 2009: 145), triangulasi 
meliputi: (a) menggunakan sumber lebih dari satu atau ganda; (b) menggunakan 
metode lebih dari satu atau ganda; (c) menggunakan peneliti lebih dari satu atau 
ganda; (d) menggunakan teori yang berbeda-beda. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode agar data yang diperoleh 
valid dan konsisten. Peneliti menggunakan sumber dan metode yang lebih dari 
satu guna mendapatkan data secara lengkap dan sesuai dengan kebutuhan. Jika 
semua data yang diperoleh telah konsisten maka pada saat itu cukup alasan bagi 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Sejarah dan Identitas Lembaga 
a. Sejarah Berdirinya KinderStation 
Sejarah KinderStation pada awal berdirinya adalah sebuah daycare pada 
tahun 2007 di Maguwoharjo Sleman Yogyakarta. Pada awal berdiri sampai pada 
saat ini KinderStation telah berjalan selama sembilan tahun. KinderStation telah 
memiliki surat ijin operasional pendidikan anak usia dini. Hal ini dapat dilihat 
pada catatan wawancara berikut: 
“KinderStation pada awal berdiri pada tahun 2007 yaitu sebuah daycare. 
KinderStation pada saat ini telah berjalan selama 9 tahun. Pada tahun 2007 
KinderStation didirikan oleh F.R. Avi Sariantina dan D.W. Herry Susanto. 
Status KinderStation terdapat pada surat ijin operasional pendidikan anak usia 
dini...” (CW-01). 
 
Pernyataan Kepala Kelompok Bermain tersebut didukung oleh catatan 
dokumentasi yang terdapat pada lampiran. Berdasarkan catatan dokumentasi 
diperoleh data bahwa KinderStation english speaking daycare dan pre school 
adalah daycare pertama yang didirikan oleh F.R. Avi Sariantina dan D.W. Herry 
Susanto pada tahun 2007 di Yogyakarta yang menggunakan Bahasa Inggris 
sebagai bahasa pengantar. KinderStation beralamatkan di Jl. Laksda Adisucipto 
Km.9 No. 9B, Kembang, Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta 55282. 
KinderStation memiliki beberapa jenis program pendidikan salah satunya yaitu 
Kelompok Bermain. Kelompok Bermain KinderStation diselenggarakan oleh 
Yayasan KinderStation Management. 
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Beberapa hal yang melatarbelakangi berdirinya KinderStation, yang 
pertama yaitu belum adanya lembaga Pendidikan Anak Usia Dini di Yogyakarta 
yang menggunakan kurikulum internasional serta bahasa inggris sebagai bahasa 
pengantar. Kemudian latar belakang yang kedua yaitu pada dunia pendidikan 
perlu adanya update perkembangan pendidikan. 
Philosophy dari KinderStation yaitu terdiri dari dua kata Kinder berarti 
anak-anak dan Station berarti stasiun atau pangkalan. KinderStation bermakna; 
“Tempat berkumpulnya anak-anak”. KinderStation sesuai dengan karakter anak-
anak yang selalu gembira dan bersemangat, KinderStation merupakan tempat 
penuh kegembiraan dan semangat untuk belajar. Simbol KinderStation adalah 
Ladybug,  di beberapa negara Ladybug bermakna sebagai simbol keberuntungan. 
Ladybug merupakan serangga cantik yang tidak berbahaya namun memiliki self-
defense yang kuat, sehingga tidak mudah untuk dimangsa. Ladybug merupakan 
representasi harapan agar anak KinderStation selalu diliputi keberuntungan serta 
penuh kasih sayang dan keteguhan hati. 
Berdasarkan catatan wawancara dan catatan dokumentasi dapat 
disimpulkan bahwa sejarah berdirinya KinderStation pada tahun 2007 yang 
merupakan daycare pertama di Yogyakarta. Latar belakang berdirinya 
KinderStation karena perlu adanya update dalam dunia pendidikan serta belum 
terdapat lembaga Pendidikan Anak Usia Dini di Yogyakarta yang menggunakan 
kurikulum Internasional dan bahasa inggris sebagai bahasa pengantar. 
KinderStation menjadi tempat yang menyenangkan dan menggembirakan untuk 
berkumpulnya anak-anak usia dini yang menyimbolkan bahwa anak diliputi 
keberuntungan serta penuh kasih sayang dan keteguhan hati.  
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b. Visi dan Misi KinderStation 
KinderStation memiliki visi misi dan nilai yang harus dicapai dalam setiap 
kegiatan pembelajaran. Visi dari KinderStation yaitu anak akan mencapai sukses 
pribadi yang berguna untuk memenuhi kebutuhan bagi masyarakat Indonesia dan 
Internasional. Hal ini dapat dilihat pada catatan dokumentasi berikut: 
 
Gambar 2. Visi KinderStation 
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Misi dari KinderStation yaitu bertujuan untuk menyediakan pendidikan 
holistik yang berfokus pada kombinasi pembelajaran akademik, pribadi dan 
pembelajaran internasional. KinderStation menyiapkan anak untuk menjadi 
pemimpin untuk kebaikan yang lebih besar dan berguna bagi orang lain. 
KinderStation mendorong orang tua untuk ikut serta dan terlibat dalam 
pembelajaran anak-anak. KinderStation mempunyai lima nilai yang harus dimiliki 
oleh anak-anak KinderStation. Hal ini dapat dilihat pada catatan dokumentasi 
berikut: 
 




Gambar 4. Misi dan Nilai KinderStation 
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 Data di atas didukung oleh pernyataan dari Kepala Kelompok Bermain 
KinderStation yang memaparkan visi dan beberapa misi dari lembaga serta nilai-
nilai yang terdapat di Kelompok Bermain KinderStation dalam catatan wawancara 
sebagai berikut: 
“Visi KinderStation: 
Setiap anak KinderStation akan mencapai kesuksesan pribadi (pengetahuan, 
keterampilan dan karakter yang saleh) yang akan berguna untuk memenuhi 
kebutuhan baik bagi masyarakat Indonesia, maupun di dunia internasional. 
Misi KinderStation: 
a. Kami bertujuan untuk menyediakan pendidikan holistik yang berfokus 
pada kombinasi pembelajaran akademik, pribadi dan pembelajaran 
internasional. Kami ingin anak KinderStation untuk: menikmati 
pembelajaran mereka, mengembangkan rasa ingin tahu, mengembangkan 
kualitas pribadi yang dibutuhkannya untuk menjadi warga negara yang 
baik di dunia, mengembangkan rasa kebangsaan dan kebudayaannya serta 
mengembangkan rasa hormat yang mendalam terhadap orang lain, 
mengembangkan semua keterampilan yang dibutuhkannya untuk percaya 
diri menghadapi dunia dikemudian hari. 
b. Menyiapkan anak untuk menjadi pemimpin untuk kebaikan yang lebih 
besar dan berguna bagi orang lain. 
c. Mendorong orang tua untuk ikut dan terlibat dalam pembelajaran anak-
anak. 
Nilai KinderStation: berpikiran positif dan berpikiran terbuka, menghargai, 
integritas, kerendahan hati, komitmen dan keunggulan mutu”(CW-01) 
 
Berdasarkan hasil dari catatan dokumentasi dan catatan wawancara dapat 
disimpulkan bahwa KinderStation mempunyai visi dan beberapa misi lembaga 
serta nilai yang harus dicapai. Visi KinderStation yaitu setiap anak KinderStation 
akan mencapai kesuksesan pribadi (pengetahuan, keterampilan dan karakter yang 
saleh) yang akan berguna untuk memenuhi kebutuhan baik bagi masyarakat 
Indonesia, maupun di dunia internasional. Misi dari KinderStation terdapat tiga 
hal pokok yang menjadi dasar yaitu bertujuan untuk menyediakan pendidikan 
holistik yang berfokus pada kombinasi pembelajaran akademik, pribadi dan 
pembelajaran internasional, menyiapkan anak untuk menjadi pemimpin untuk 
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kebaikan yang lebih besar dan berguna bagi orang lain dan mendorong orang tua 
untuk ikut serta dan terlibat dalam pembelajaran anak-anak. KinderStation 
terdapat beberapa nilai yang dimiliki diantaranya yaitu berpikiran positif dan 
berpikiran terbuka, menghargai, integritas, kerendahan hati,  komitmen dan 
keunggulan mutu. 
c. Jumlah Pendidik, Karyawan dan Anak Didik 
1. Jumlah pendidik dan karyawan  
Kelompok Bermain di KinderStation memiliki pendidik utama seluruhnya 
berjumlah 6 orang yang mengampu pada kelas Beetle, Bumblebee dan Dragonfly. 
Kelas Beetle yang merupakan kelas dengan kelompok anak pada rentang usia dua 
sampai empat tahun, mempunyai pendidik utama berjumlah 3 orang. Pendidik 
utama mempunyai tanggung jawab untuk mengampu dalam satu kelas yang 
dibantu oleh pendidik pendamping. Pendidik pendamping pada kelas Beetle 
berjumlah 3 orang. Dalam satu kelas terdapat satu pendidik utama dan satu 
pendidik pendamping saat kegiatan pembelajaran. Pendidik utama berperan 
mengajar dan menyampaikan materi pembelajaran kepada anak di depan kelas. 
Pendidik pendamping berperan untuk membantu pendidik utama mempersiapkan 
segala hal yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran. Saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung pendidik pendamping bertugas untuk membantu 
pendidik utama mengatur anak agar fokus pada kegiatan dan mengkondisikan 
suasana kelas agar berjalan kondusif. Pendidik KinderStation mayoritas memiliki 




Daftar formasi pendidik Pendidikan Anak Usia Dini di KinderStation dapat dilihat 
pada catatan dokumentasi berikut: 
 
Gambar 5. Daftar Formasi Pendidik PAUD 
 Data di atas didukung oleh pernyataan Kepala Kelompok Bermain yang 
memaparkan jumlah pendidik di Kelompok Bermain KinderStation dalam catatan 
wawancara berikut: 
“Jumlah pendidik utama di Kelompok Bermain KinderStation seluruhnya 




Karyawan di KinderStation berjumlah 5 orang yang mempunyai peran 
sebagai Kepala Kelompok Bermain yang bertugas memimpin lembaga, bagian 
tata usaha yang bertugas mengelola data lembaga, staff administrasi atau 
resepsionis yang bertugas di lobby sebagai pusat informasi, staff IT yang bertugas 
dalam bagian teknologi informasi dan staff kedinasan yang bertugas 
menyelesaikan keperluan hubungan masyarakat. Hal ini dapat dilihat pada catatan 
dokumentasi berikut: 
 
Gambar 6. Karyawan KinderStation 
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Data di atas didukung oleh pernyataan Kepala Kelompok Bermain yang 
memaparkan jumlah karyawan di Kelompok Bermain KinderStation dalam 
catatan wawancara berikut: 
“Karyawan yang ada di Kelompok Bermain KinderStation berjumlah 5 
orang”(CW-01). 
 
 Berdasarkan hasil catatan dok umentasi dan catatan wawancara mengenai 
jumlah pendidik dan karyawan dapat disimpulkan bahwa Kelompok Bermain di 
KinderStation mempunyai pendidik utama seluruhnya berjumlah 6 orang. Pada 
kelas Beetle, pendidik utama berjumlah 3 orang dan pendidik pendamping 
berjumlah 3 orang. Pendidik utama di Kelompok Bermain KinderStation 
mayoritas mempunyai latar belakang pendidikan S1 Bahasa Inggris. Karyawan di 
KinderStation berjumlah 5 orang yang menjabat sebagai Kepala Kelompok 
Bermain, bagian tata usaha, staff administrasi atau resepsionis, staff IT dan Staff 
kedinasan. 
2. Jumlah anak didik 
 Anak didik di Kelompok Bermain KinderStation seluruhnya berjumlah 45 
anak yang terbagi dalam empat kelas. Kelas Beetle 3 merupakan kelas tambahan 
setelah kegiatan pembelajaran normal berakhir. Hal ini dapat dilihat pada catatan 
dokumentasi berikut: 
 
Gambar 7. Jumlah anak didik 
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 Data di atas didukung dengan pernyataan dari Kepala Kelompok Bermain 
KinderStation yang memaparkan jumlah anak didik dalam catatan wawancara 
berikut: 
“Anak didik di Kelompok Bermain KinderStation seluruhnya berjumlah 45 
anak”.(CW-01). 
 
Berdasarkan hasil catatan dokumentasi dan catatan wawancara yang 
diperoleh dapat disimpulkan bahwa anak didik Kelompok Bermain di 
KinderStation memiliki rentang usia 2 sampai 4 tahun. Anak didik di 
KinderStation berjumlah 45 anak pada tahun ajaran 2015/2016 per Februari 2016 
yang terbagi dalam beberapa kelas. Berikut merupakan jumlah anak didik di 
Kelompok Bermain KinderStation pada setiap kelas yaitu kelas Bumblebee 
berjumlah 7 anak dengan rasio pendidik 2:10, kelas Beetle 1 berjumlah 8 anak 
dengan rasio pendidik 2:12, kelas Beetle 2 berjumlah 9 anak dengan rasio 
pendidik 2:12 dan kelas Dragonfly berjumlah 21 anak dengan rasio pendidik 2:16. 
d. Sarana dan Prasarana Lembaga 
Sarana dan prasarana Kelompok Bermain KinderStation menurut hasil 
pengamatan terdapat yang berada di kelas dan bersifat umum. Di kelas Kelompok 
Bermain KinderStation terdapat area meja dan area untuk kegiatan di lantai. Kelas 
mempunyai cendela yang berguna agar cahaya dapat masuk ke dalam kelas. Di 
tembok kelas terdapat beberapa papan yang digunakan untuk menempel catatan 
penting pendidik, hasil karya anak, ulang tahun anak, personal goals dan 
peraturan di kelas. Di dekat pintu terdapat meja hijau yang digunakan anak untuk 
meletakkan botol. Terdapat rak untuk meletakkan tas anak, rak untuk buku, rak 
untuk mainan dan rak untuk alat kebersihan. Di kelas terdapat wastafel yang 
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digunakan untuk mencuci tangan. Selain sarana prasarana yang berada di dalam 
kelas terdapat juga yang bersifat umum. Berikut merupakan sarana prasarana 
umum Kelompok Bermain KinderStation yaitu: 
Tabel 2. Sarana dan prasarana umum KinderStation 
 
No Sarana dan prasarana Keterangan 
1 Jumlah kelas Jumlah ruang kelas yang ada di Kelompok 
Bermain KinderStation terdapat 4 ruang kelas. 
2 Halaman Luas lahan yang dimiliki Kelompok Bermain 
yaitu antara > 200 - ≤ 300 m², sehingga di 
halaman lembaga terdapat lahan yang cukup 
luas. Halaman sebagian digunakan untuk 
lapangan. 
3 Kamar mandi Terdapat kamar mandi yang dekat dengan 
ruang kelas, kamar mandi digunakan oleh 
seluruh warga sekolah dan untuk melatih anak 
toilet training. 
4 Perpustakaan Ruang perpustakaan yang dimiliki Kelompok 
Bermain KinderStation digunakan untuk 
menyimpan buku dan APE. APE dan buku 
dapat dipinjam ke kelas untuk digunakan anak-
anak. 
5 Kantor Ruang kantor digunakan oleh kepala 
Kelompok Bermain dan staff untuk 
menyelesaikan segala keperluan lembaga. 
6 UKS Ruang UKS di KinderStation digunakan untuk 
pemeriksaan kesehatan anak-anak dan terdapat 
ahli yang bertanggung jawab memeriksa anak. 
7 Ruang administrasi Ruang administrasi di KinderStation 
digunakan untuk menyelesaikan persoalan 
administrasi lembaga. 
8 Gudang Ruang gudang digunakan sebagai tempat 
menyimpan barang-barang yang jarang untuk 
digunakan. 
9 Parkiran Parkiran terdapat di depan lembaga yang 
digunakan untuk tempat kendaraan karyawan 
dan orang tua. Parkiran motor diberi atap 
tumbuhan merambat yang diberi penyangga 






Tabel 3. Fasilitas umum KinderStation 
 
No Fasilitas Keterangan 
1 APE in 
door 
APE in door yang dimiliki oleh Kelompok Bermain 
KinderStation berupa alat-alat yang mendukung pembelajaran. 
Terdapat APE yang dikhusukan untuk melatih kemandirian 
anak, melatih kemapuan motorik anak, melatih kesenian pada 
anak, alat olahraga dll. Berikut merupakan APE in door yang 
dimiliki oleh Kelompok Bermain KinderStation yaitu: 
a. APE untuk melatih kemandirian anak: APE kancing, APE 
resleting, APE menuang air, APE memindah biji-bijian 
dengan sendok, APE memindahkan dengan capit, APE 
menali, APE pengait tas, APE kancing tekan, APE kancing 
kait, APE melipat, APE rekatan dan alat kebersihan. 
b. Beberapa APE di KinderStation diantaranya yaitu: balok, 
puzzle, alat bermain seni kesenian (seruling, kendang, 
tempurung atau shell, cd lagu-lagu, rebana dan triangle),  alat 
peraga (flash card dan softblock), alat olahraga (bola kecil, 
big cone atau kerucut besar dan small cone atau kerucut 
kecil), alat bermain keaksaraan, alat bermain peran, alat 
bermain sensorimotor, alat pengukur berat badan, alat 
pengukur tinggi badan dan perlengkapan cuci tangan. 
2 APE out 
door 
Terdapat beberapa APE out door, walaupun didesain dan 
diletakkan di dalam ruangan. Terdapat APE perosotan, rumah-
rumahan, kuda-kuda dan terowongan. APE out door atau 
disebut playground digunakan anak saat pulang ketika 





Papan pengumuman untuk menyampaikan beberapa informasi 
penting kepada warga sekolah. Terdapat juga peraturan yang 
ditempel untuk memberikan pengertian mengenai batasan-




Tempat cuci tangan terdapat di dalam kelas dan terdapat juga 
di tempat umum. Tempat cuci tangan digunakan untuk warga 




Sarana pendidikan yang dimiliki Kelompok Bermain 
KinderStation yaitu perabotan (meja, kursi, whiteboard, lemari, 
cermin, softboard, sofa, AC, karpet kecil, karpet besar, tempat 
sampah, wastafel dan rak buku), alat Laboraturium (computer, 
printer, scanner, laptop, speaker, handycam, proyektor, 
kamera, megaphone, microphone, microphone wireless, 
dudukan mic, kartu pembaca, mp3, hardisk eksternal, lampu 
darurat dan penyimpanan daya listrik). 
6 Pembelaja
ran 
Sarana pembelajaran yang dimiliki berupa buku, kartu angka, 
kartu huruf dan kartu gambar. 
7 Instalasi Prasarana instalasi yang dimiliki yaitu listrik atau penerangan 
lain, air, alat komunikasi (telephone atau hp) dan internet. 
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e. Kurikulum KinderStation 
Kurikulum Kelompok Bermain KinderStation menggunakan kurikulum 
IPC (International Primary Curriculum - Early Years). KinderStation terdapat 
aspek kemandirian dalam kurikulum IPC dan menggunakan metode tambahan 
yaitu Montessori (EPL). Hal ini dapat dilihat pada catatan wawancara berikut: 
“Kurikulum yang digunakan di KinderStation yaitu kurikulum IPC. Dalam 
kemandirian terdapat pada unsur pembelajaran IPC dan terdapat aspek 
tambahan dari metode Montessori. Metode Montessori terdapat beberapa area 
yaitu sensorial, math, language, EPL, cultur studies (geografi, history). 
Dalam metode Montessori untuk aspek kemandirian terdapat pada Exercising 
Practical Life yang merupakan sebuah latihan untuk melakukan aktifitas 
sehari-hari”(CW-01). 
 
Pernyataan Kepala Kelompok Bermain mengenai kurikulum di 
KinderStation tersebut didukung dengan hasil dari catatan dokumentasi yang 
terdapat di lampiran. Menurut catatan dokumentasi diperoleh data bahwa 
KinderStation menggunakan kurikulum IPC (International Primary Curriculum) 
untuk menghadirkan pengalaman belajar yang “hands on”, menarik, 
menyenangkan dan yang terpenting, bermakna bagi anak didik.  
a. Sepuluh hal yang perlu diketahui tentang kurikulum IPC 
Dalam kurikulum IPC terdapat sepuluh hal untuk diketahui yang 
dipaparkan dalam catatan dokumentasi. IPC adalah kurikulum yang digunakan di 
lebih dari 1000 sekolah di 65 negara di seluruh dunia. Setelah dirancang selama 
tiga tahun oleh sekelompok pakar pembelajaran anak-anak terkemuka dari seluruh 
dunia, IPC diluncurkan pada tahun 2000. 
Tujuan dari IPC adalah membuat anak didik untuk fokus pada kombinasi 
dari belajar secara akademik, pribadi dan internasional. IPC menginginkan anak 
didik menikmati proses belajar mereka; mengembangkan pikiran bertanya, 
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mengembangkan kualitas pribadi yang anak butuhkan untuk menjadi warga dunia 
yang baik dan mengembangkan rasa kebangsaan dan budaya sendiri, serta pada 
saat yang sama mengembangkan penghormatan terhadap bangsa dan budaya 
orang lain. Selebihnya, IPC mengembangkan semua keterampilan yang akan anak 
butuhkan untuk menghadapi masa depan secara percaya diri. 
Anak didik belajar melalui serangkaian unit kerja IPC. Setiap unit kerja 
memiliki tema harian yang menarik dan relevan bagi anak-anak. Contoh dari tema 
tersebut seperti: Treasure Animal, Family and Friends. Setiap unit kerja 
berlangsung rata-rata antara empat sampai delapan minggu dan anak-anak belajar 
banyak mata pelajaran seperti ilmu pengetahuan, sejarah, geografi, TIK, seni dan 
musik; melalui satu tema yang sama sehingga anak dapat memaknai proses 
pembelajarannya. Menghubungkan mata pelajaran berarti anak didik dapat 
membuat banyak koneksi dengan pelajaran yang anak sedang lakukan. Seperti 
yang diketahui bahwa semakin banyak otak membuat koneksi, semakin baik 
seorang anak bisa belajar. 
Pengembangan keterampilan merupakan bagian yang sangat penting dari 
IPC dan kegiatan pembelajaran telah dirancang agar anak dapat mengembangkan 
keterampilan ini. Perkembangan ketrampilan juga berlaku untuk tujuan 
pembelajaran pribadi yang menekankan kemampuan adaptasi, ketahanan, 
perhatian, kerjasama dan rasa hormat. Hasil pengembangan keterampilan 
progresif membantu anak-anak mampu menjadi anak didik yang cerdas. 
IPC bukan sekedar topik belajar. Meskipun pembelajaran didasari dengan 
tema, pembelajaran yang dilakukan dalam tema memiliki hasil yang sangat 
berbeda dengan menggabungkan aspek pengetahuan dan ketrampilan, untuk 
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memastikan bahwa anak-anak mengerti apa yang dibutuhkan untuk kegiatan 
belajarnya. IPC berfokus pada pembelajaran anak didik terhadap kombinasi dari 
berbagai pengetahuan, keterampilan dan pemahaman. Tidak ada yang dapat 
memprediksi peluang kerja yang akan tersedia untuk anak-anak sekarang ini pada 
saat anak dewasa. Banyak pekerjaan sarat peluang, terutama di bidang teknologi 
dan ilmu pengetahuan. Jadi, IPC berfokus pada pendekatan berbasis keterampilan, 
mengembangkan anak didik yang dapat berpikir secara global dan siap 
menghadapi dunia yang cepat berubah. IPC telah dirancang untuk anak-anak dari 
semua kemampuan dan semua gaya belajar, serta mendorong anak didik untuk 
beradaptasi belajar dalam kelompok maupun individu. 
Orang tua mengetahui apa saja yang telah diajarkan, anak didik diberikan 
surat pada awal setiap unit IPC yang menguraikan apa yang akan dibahas dan 
bagaimana orang tua dapat membantu melanjutkan proses belajar di rumah. 
Kelanjuatan pengembangan IPC memastikan anak didik belajar kurikulum yang 
relevan berdasarkan penelitian terbaru ke dalam proses pembelajaran anak didik.  
b. IPC units of work 
IPC units of work merupakan gambaran dari apa yang akan dipelajari oleh 
anak-anak. Anak akan melakukan kegiatan belajar dengan lebih baik jika anak 
mengetahui maksud dan tujuan dari kegiatan tersebut. Unsur-unsur pembelajaran 
ini membantu dalam memberi kejelasan dalam proses pembelajaran. Unsur-unsur 
pembelajaran IPC meliputi kemandirian dan kerjasama, komunikasi, bereksplorasi 
dan hidup sehat. Kemandirian dan kerjasama merupakan bagian yang difokuskan 
pada tujuan pribadi anak-anak pada tingkat umum, juga pada hubungan anak 
dengan anak-anak yang lain. Komunikasi menjadi bagian yang diutamakan untuk 
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meningkatkan keterampilan dalam berkomunikasi, termasuk berbicara dan 
mendengarkan, membaca dan menulis, berhitung tingkat dasar dan karya seni 
ekspresif. Bereksplorasi merupakan bagian yang ditujukan untuk meningkatkan 
keterampilan anak-anak dalam menyelidiki suatu hal. Hidup sehat merupakan 
bagian dimana anak-anak didorong untuk mengetahui cara untuk menjaga diri 
sendiri dan juga orang lain. 
Titik masuk dalam IPC merupakan kegiatan yang mengawali setiap tema 
dan sebagai perkenalan yang menyenangkan bagi kegiatan selanjutnya. Kegiatan 
“entry point” bisa berlangsung mulai satu jam sampai satu minggu, tergantung 
pada umur anak dan menyesuaikan pada tema. Waktu belajar yang paling baik 
adalah pada saat anak termotivasi belajar. Jadi “entry point” haruslah menarik dan 
menyenangkan, sering menyebut “entry point” sebagai faktor “wow”. Kata 
“wow” merupakan istilah yang menggambarkan kegiatan yang menarik perhatian 
anak. 
Penjelasan tema merupakan bagian yang berisi informasi dari pendidik 
kepada anak-anak mengenai gambaran dari kegiatan yang akan anak lakukan dan 
apa yang akan anak pelajari. Seperti telah disebutkan sebelumnya, waktu 
pembelajaran yang paling baik adalah ketika anak terlibat dan mengetahui maksud 
dan tujuan dari pembelajaran tersebut. Dalam kelas-kelas IPC, biasanya 
memajang hasil dari kegiatan-kegiatan dalam bagian ini di dinding. 
Titik keluar dalam IPC merupakan bagian pada akhir tema, biasanya 
menyelenggarakan sebuah acara yang bernama “Exit Point”. Kegiatan ini 
bertujuan untuk merayakan berakhirnya sebuah tema. Selain itu, juga sebagai 
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bentuk penilaian terhadap pemahaman dan pengetahuan anak-anak dari sebuah 
tema. Kegiatan “exit point” bisa berbentuk perayaan tema atau presentasi tema. 
Peta pikiran dalam IPC merupakan hal yang membantu anak-anak untuk 
memvisualisasikan pengetahuan dan pemahaman anak terhadap suatu pokok 
bahasan. Keterampilan memetakan pikiran akan membantu anak lebih jauh lagi 
dalam kehidupan akademik, yaitu pada saat anak akan mempersiapkan pemikiran 
anak untuk membuat pidato karya tulis ilmiah dan presentasi. 
Keterlibatan orang tua dalam IPC, selama sebuah tema berlangsung 
diharapkan dukungan dari para orang tua atau wali murid untuk menyediakan 
beberapa barang bekas, barang dari rumah atau barang milik anak-anak ataupun 
beberapa informasi yang berkaitan dengan anak, yang anak butuhkan untuk 
beberapa kegiatan pembelajaran. Terkadang membutuhkan partisipasi dari orang 
tua untuk mendukung anak-anak dalam presentasi tema atau beberapa acara 
khusus. Pihak lembaga akan senantiasa memberikan informasi kepada orang tua 
mengenai hal ini melalui buku “komunikasi”. 
Pembicara tamu dalam IPC, pada beberapa kesempatan, pihak lembaga 
mengundang pembicara tamu yang sesuai dengan tema yang sedang berlangsung. 
Pembicara ini berfungsi sebagai sumber informasi bagi anak-anak untuk 
mengeksplor pengetahuan yang berkaitan dengan tema.  
Karya wisata diadakan untuk memberikan pengalaman baru dengan 
mengunjungi tempat yang memperkaya pengetahuan anak. Pemilihan lokasi karya 
wisata dipertimbangkan sesuai dengan tema yang memfasilitasi anak untuk belajar 




c. Tema dalam IPC 
Dalam pembelajaran menggunakan kurikulum IPC terdapat tujuh belas 
tema yang diterapkan. Berikut merupakan tema-tema dalam kurikulum IPC yaitu: 
Tabel 4. Tema dalam IPC 





Dalam unit ini anak akan mencari tahu semua tentang diri 
sendiri, teman-teman baru di kelas dan semua hal-hal menarik 
yang bisa anak lakukan di sekolah. 
2 Animals Dalam unit ini anak-anak akan belajar tentang hewan liar, jenis 
yang hidup di hutan atau di kebun binatang. 
3 Bears Anak-anak akan belajar tentang binatang yaitu binatang 
beruang. 
4 Changes Dalam unit ini anak-anak akan belajar tentang segala macam 
perubahan, sama seperti saat anak mengubah penampilan pada 
kegiatan entry point. 





Dalam unit ini anak-anak akan belajar tentang keluarga dan 
teman-temannya. 
 
7 Food Anak-anak akan belajar mengenai semua hal yang berkaitan 
dengan makanan. 
8 House and 
homes 
Dalam unit ini anak-anak akan belajar tentang semua jenis 
rumah dan tempat tinggal. 
9 Let’s 
pretend 
Anak-anak akan belajar tentang segala macam cara yang 
berbeda untuk membuat cerita dan berpura-pura menjadi 
seseorang atau sesuatu yang berbeda. 
10 Patterns Anak belajar tentang pola dan meminta pola yang anak ingat. 
11 Plants and 
flowers 
Dalam unit ini anak-anak akan belajar tentang tanaman dan 
bunga. 
12 Sand and 
water 
Dalam unit ini anak-anak akan belajar tentang pasir dan air. 
 





Dalam unit ini anak-anak akan mencari tahu tentang olimpiade. 
 
15 Transport Anak akan belajar tentang semua macam cara berpergian. 
16 Treasure Anak akan belajar tentang segala macam harta karun. 
17 Up and 
away 
Dalam unit ini anak-anak akan belajar tentang semua hal yang 
melayang di udara. 
69 
 
Menurut catatan dokumentasi selain menggunakan IPC, KinderStation 
juga menggunakan metode tambahan dari Montessori. Prinsip-prinsip tersebut 
telah terbukti dapat menstimulasi ketenangan, kebebasan dan ketajaman berpikir, 
untuk membangun sebuah fondasi yang kuat untuk masa depan pendidikan anak-
anak. KinderStation menggunakan beberapa aspek tambahan diantaranya yaitu: 
Tabel 5. Metode tambahan di KinderStation 
No Metode Keterangan 
1 Glenn 
Doman 
Metode belajar yang inofatif dan provokatif, kartu Glenn 




Anak memerlukan kesempatan untuk melakukan aktifitas fisik, 
untuk alasan kesehatan ataupun meningkatkan keterampilan 
anak. Latihan ini difokuskan dalam meningkatkan keterampilan 
motorik kasar anak, dengan cara yang menyenangkan. 
3 Soft Block 
Exercise 
Sebuah aktifitas fisik yang difokuskan untuk meningkatkan 
keterampilan motorik kasar anak, terutama bagi anak dengan 
usia di bawah tiga tahun. Latihan ini dapat melatih 
keseimbangan dan menumbuhkan rasa percaya diri pada anak. 
4 Brain 
Gym 
Pendekatan baru dalam belajar mengajar yang menyatakan 
bahwa gerakan fisik memiliki pengaruh dalam meningkatkan 
kemampuan belajar. Senam otak dapat meningkatkan 
fleksibilitas dan koordinasi, dapat memfasilitasi fungsi otak 
dalam aktifitas yang memerlukan keterampilan fisik seperti 
membaca, menulis dan mengeja. 





Sebuah latihan agar anak dapat berlatih untuk melakukan 
aktifitas sehari-hari dengan benar. Misalnya: melipat baju, 
mencuci tangan, menggosok gigi dan lain-lain. Latihan ini 
sangat penting untuk menyiapkan anak agar tumbuh menjadi 
pribadi yang mandiri. 
6 Bahasa 
Indonesia 
Bertujuan agar anak dapat berbahasa Indonesia dengan baik 
dan benar. 
7 Language Anak dapat menjadi pembaca dan penulis yang percaya diri 
dan ahli. Pada tingkat Kelompok Bermain, anak berlatih 
menebalkan (mengikuti titik-titik) dan belajar tentang bunyi 
awal dari huruf. Pada tingkat taman kanak-kanak, anak 
berlatoh menulis dan membaca. Anak juga melakukan 





Pelajaran moral agar anak berkembang menjadi pribadi yang 
positif. Menyiapkan anak agar dapat bekerja sama dalam 
lingkungan yang positif. Sekolah juga mengajarkan anak untuk 
menyelesaikan konflik dengan cara yang damai. 
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Menurut hasil catatan dokumentasi KinderStation mempunyai personal 
goals yang menjadi karakter anak Kelompok Bermain KinderStation. 
KinderStation mengadopsi IPC Personal Goals untuk membangun karakter anak. 
Personal goals di KinderStation yaitu Adaptability (penyesuaian) lembaga ingin 
merubah pemikiran anak, Communication (komunikasi) berbicara dan 
mendengarkan orang lain, Cooperation (kerjasama) senang bekerja dan belajar 
bersama, Morality (moralitas) melakukan pemikiran yang benar, Respect (rasa 
hormat) sopan dengan orang dewasa dan baik hati dengan orang lain, 
Thoughtfulness (perhatian) membantu orang lain dan memikirkan tentang 
perasaan orang lain, Resilience (ulet) terus berusaha ketika terdapat hal yang rumit 
dan Enquiry (rasa ingin tahu) senang menemukan dan belajar berbagai hal baru. 
Berdasarkan catatan wawancara dan catatan dokumentasi mengenai 
kurikulum KinderStation dapat disimpulkan bahwa Kelompok Bermain 
KinderStation menggunakan kurikulum IPC (International Primary Curriculum – 
Early Years). KinderStation terdapat aspek kemandirian dari kurikulum IPC dan 
menggunakan metode tambahan yaitu Montessori. Dalam metode Montessori 
terdapat beberapa area yaitu sensorial, math, language, EPL, cultur studies 
(geografi, history). Metode Montessori untuk aspek kemandirian terdapat pada 
EPL yang merupakan sebuah latihan agar anak dapat melakukan aktifitas sehari-
hari dengan benar untuk menyiapkan anak tumbuh menjadi pribadi yang mandiri. 
2. Penanaman Kemandirian di KinderStation. 
Menanamkan kemandirian pada anak memang menjadi tujuan Kelompok 
Bermain KinderStation yang dilakukan dengan alasan yaitu pentingnya 
membentuk kemandirian pada anak sejak usia dini. Orang tua pun mengharapkan 
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anak-anak dapat mandiri dalam melakukan berbagai kegiatan. Hal ini dapat dilihat 
pada catatan wawancara berikut: 
“Alasan kemandirian ditanamkan, karena melatih kemandirian dari awal atau 
sejak usia dini. Anak dapat mengenal baik dan benar dimulai pada usia dua 
tahun agar anak mandiri dari awal. Kemandirian diajarkan di sekolah dari hal 
yang dekat dengan anak seperti membawa tas dan botol”(CW-02). 
 
“Kemandirian ditanamkan karena lembaga mempunyai visi misi mengenai 
kemandirian, maka lembaga harus menerapkan visi misi lembaga.”(CW-03) 
 
“Alasan ditanamkan kemandirian karena orang tua menginginkan anaknya 
mandiri. Kemandirian untuk kebutuhan anak bisa mandiri dan sebagai visi 
dan misi lembaga maka harus menanamkan kemandirian”(CW-04). 
 
Pernyataan Kepala Kelompok Bermain dan pendidik di KinderStation 
tersebut didukung oleh pernyataan orang tua anak mengenai pentingnya 
penanaman kemandirian. Orang tua mengharapkan anak dapat mandiri dengan 
berbagai alasan. Hal tersebut dapat dilihat dalam catatan wawancara berikut: 
“Kemandirian untuk anak penting sekali, jika untuk anak semakin cepat 
menanamkan kemandirian semakin cepat anak beradaptasi dengan 
lingkungan. Penanaman kemandirian tergantung orang tua dibantu orang lain 
atau tidak, kebetulan di rumah saya hanya dengan suami. Kalau ada mbak 
orang tua lebih nyerahin ke mbak, tapi kalau tidak ada mbak, “dek pakai 
sepatu sendiri”. Jadi semakin cepat anak mandiri akan semakin 
mempermudah orang tua”. (CW-07) 
 
“Kemandirian sangat penting karena anak ditinggal orang tua (kedua orang 
tua jauh yang satu masih belajar dan satu bekerja). Jadi dituntut harus mandiri 
karena anak ikut saudara”.(CW-08) 
 
“Menanamkan kemampuan kemandirian penting, agar anak dapat berinteraksi 
dengan lingkungan. Di sekolah ini bagus untuk kemandiriannya”.(CW-09) 
 
Berdasarkan hasil dari beberapa catatan wawancara dapat disimpulkan 
bahwa KinderStation menanamkan kemandirian pada anak karena penting untuk 
membentuk anak bersikap mandiri sejak usia dini dan orang tua mengharapkan 
anak dapat mandiri untuk mempermudah orang tua dan untuk kebutuhan anak.   
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a. Perencanaan Penanaman Kemandirian di KinderStation 
Proses perencanaan penanaman kemandirian di Kelompok Bermain 
KinderStation dilakukan pendidik bertujuan untuk merancang kegiatan yang 
sesuai dengan kemampuan anak agar mendapat hasil maksimal. Berdasarkan 
catatan dokumentasi, perencanaan penanaman kemandirian dimulai dari 
penyusunan lesson plan yang memasukkan materi kemandirian (EPL) dalam 
kegiatan. Lesson plan yaitu perencanaan pengajaran dalam waktu satu minggu. 
Hal ini dapat dilihat dalam catatan dokumentasi berikut: 
 
Gambar 8. Lesson Plan 
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 Lesson plan telah disusun untuk waktu satu minggu kemudian terdapat 
daily activity plan yang disusun untuk kegiatan satu hari. Daily activity plan 
memasukkan materi kemandirian (exercising practical life) dalam kegiatan. Hal 
ini dapat dilihat pada catatan dokumentasi berikut: 
 
Gambar 9. Daily activity plan 
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 Hasil dari catatan dokumentasi mengenai perencanaan pengajaran dalam 
menanamkan kemandirian pada anak Kelompok Bermain di KinderStation 
tersebut didukung oleh pernyataan dari Kepala Kelompok Bermain dan pendidik 
yang menyatakan bahwa perencanaan dimulai dari lesson plan yang disusun 
berdasarkan kurikulum KinderStation. Hal ini dapat dilihat pada catatan 
wawancara berikut: 
“Perencanaan dari penyusunan kurikulum dan terdapat kemandirian dari IPC 
itu sendiri, kemandirian dari awal masuk, kegiatan rutin, terdapat peraturan 
(tidy up dan membereskan barang sendiri) dan kemandirian terdapat dalam 
personal goals. Dalam Classroom Rules terdapat tidy up dan walk properly, 
anak-anak harus bertanggung jawab dengan berjalan yang baik agar tidak 
tabrakan. Anak bertanggung jawab terhadap diri sendiri untuk mengantri 
ketika akan mencuci tangan” (CW-02). 
 
Pernyataan Kepala Kelompok Bermain yang menyatakan bahwa 
perencanaan penanaman kemandirian dari penyusunan kurikulum yang digunakan 
di KinderStation tersebut dilengkapi oleh pernyataan pendidik KinderStation 
dalam catatan wawancara berikut: 
“Perencanaan penanaman kemandirian dimulai dari lesson plan atau rencana 
pengajaran. Lesson plan disusun berdasarkan kurikulum dari lembaga, 
kegiatan IL (Integrated Learning) setelah istirahat diberikan oleh lembaga. 
Pendidik menyusun lesson plan seminggu ke depan dengan format dari 
lembaga. Pendidik memberikan inovasi pada lesson plan kegiatan sebelum 
istirahat termasuk dalam aspek kemandirian pada bagian EPL. Penyusunan 
kegiatan disesuaikan dengan tema yang dipelajari seperti tema shopping 
belajar yang dijual menggunakan uang. Kemandirian dilakukan secara 
langsung ke setiap aktifitas dikelas seperti mengajarkan memakai sepatu. 
Dalam pembelajaran materi kemandirian (EPL), untuk anak kegiatannya 
seperti transfering menggunakan spoons agar anak terbiasa untuk makan, 
melipat kain, menuang air dan ditambah kemandirian sepanjang 
pembelajaran. Persiapan materi pembelajaran harus selesai sehari sebelum 
pelaksanaan, ketika sore hari sudah disiapkan. Saat pagi hari pendidik hanya 
menyiapkan mat untuk kegiatan awal. Mat adalah alas duduk anak yang juga 






Data di atas didukung oleh pernyataan pendidik KinderStation berikut: 
 
“Perencanaan memang sudah ada di kurikulum. Dalam lesson plan setiap 
kegiatan ada tujuannya termasuk dalam kemandirian anak”.(CW-04) 
 
Berdasarkan catatan dokumentasi dan catatan wawancara mengenai 
perencanaan penanaman kemandirian di KinderStation dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan dimulai dari lesson plan yang disusun dalam waktu satu minggu 
berdasarkan kurikulum IPC. Dalam lesson plan sudah terdapat format dari 
lembaga untuk aspek-aspek yang dikembangkan termasuk dalam aspek 
kemandirian (EPL). Pendidik dapat mengisi kegiatan yang sesuai berdasarkan 
aspek yang akan dikembangkan.  Penyusunan lesson plan dilanjutkan dengan 
penyusunan daily activity plan untuk kegiatan dalam waktu satu hari. 
b. Pelaksanaan Penanaman Kemandirian di KinderStation 
Pelaksanaan merupakan proses penanaman kemandirian yang menjadi 
serangkaian kegiatan untuk dilakukan oleh pendidik terhadap anak bertujuan 
membentuk kemandirian anak. Proses penanaman kemandirian Kelompok 
Bermain di KinderStation dilakukan melalui kegiatan sehari-hari di dalam kelas. 
Hal ini dapat dilihat pada catatan lapangan berikut: 
“Pendidik membimbing anak untuk melakukan kegiatan secara mandiri dari 
awal masuk sampai anak pulang. Membuat anak untuk dapat melakukan 
tugasnya dalam kegiatan sehari-hari dengan mengarahkan anak. Ketika anak 
tidak mau melakukan tanggung jawabnya pendidik membesarkan hati anak 
agar anak melakukan kegiatan dengan suasana yang menyenangkan seperti 
“kamu sudah besar kan?” Anak sudah besar dapat membereskan tasnya 
sendiri. Teman-teman di kelas juga mendukung kemandirian anak, ketika 
anak tidak mau membereskan mainan. Teman diarahkan untuk dapat 
membantu membereskan mainan tersebut yang dilakukan bersama-sama. 
Proses penanaman kemandirian dilakukan pada kegiatan sehari dan di dalam 




Hasil dari catatan lapangan tersebut didukung oleh pernyataan dari Kepala 
Kelompok Bermain yang memaparkan bahwa proses penanaman kemandirian 
dimulai dari awal anak masuk yang dilatih secara rutin hingga anak mampu 
mempunyai sikap kemandirian. Hal ini dapat dilihat pada catatan wawancara 
berikut: 
“Ketika awal pertama masuk dilatih keterpisahan dengan orang tua. Anak 
diberikan waktu satu minggu untuk bergabung dengan teman di kelas. Hari 
pertama anak masuk disarankan kepada orang tua untuk ditinggal namun 
dimohon menjemput tepat waktu agar anak merasa nyaman. Ketika di rumah 
orang tua disarankan untuk menanyai anak tentang teman baru, anak dapat 
mencontoh teman dan sosok pendidik yang baik serta memberikan pujian 
kepada anak. Berjalannya waktu anak mulai dikenalkan dengan aturan-aturan 
kemandirian seperti bertanya dan izin dengan mengangkat tangan, menaruh 
barang-barang ketika datang, mengambil mainan dikembalikan sendiri, 
berbaris dan meminta maaf. Anak diajarkan untuk dapat melakukan berbagai 
kemampuan kemandirian kemudian dilatih secara rutin sampai mandiri. Anak 
terbiasa dengan rutinitas dan mengetahui tanggung jawabnya maka akan 
mandiri dengan sendirinya”. (CW-02) 
 
Pernyataan Kepala Kelompok Bermain didukung oleh pernyataan pendidik 
berikut: 
 
“Awal membentuk kemandirian anak prosesnya dari anak sudah diberikan 
pengertian mengenai aturan-aturan yang harus dilakukan. Awalnya anak tidak 
mau kemudian dengan membesarkan hati anak agar anak mau melakukan. 
Dilatih melalui keterbiasaan sehari-hari sampai anak mampu mandiri”.(CW-
03) 
 
 Menanamkan kemandirian anak prosesnya dimulai dari kemampuan anak 
untuk dapat bergabung dengan lingkungan sosial dan keterbiasaan melakukan 
berbagai hal. Lingkungan sosial dapat mendorong anak untuk dapat melakukan 
kegiatan secara mandiri dan keterbiasaan dalam kegiatan sehari-hari dapat melatih 
anak untuk dapat terampil melakukan secara mandiri. Ketika anak terampil untuk 
melakukan kegiatan secara mandiri maka anak akan merasa senang saat 
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menyelesaikan tugasnya. Proses pelaksanaan penanaman kemandirian dilakukan 
dalam kegiatan awal sampai kegiatan akhir di Kelompok Bermain KinderStation. 
Pengamatan pelaksanaan penanaman Kemandirian pada anak Kelompok 
Bermain yang dilakukan di kelas Beetle 1. Kelas Beetle merupakan salah satu 
jenjang pendidikan yang ada di KinderStation. Di kelas ini berisi 8 anak dengan 
rentang usia 2 sampai 4 tahun yang diampu oleh dua pendidik. Pelaksanaan 
kegiatan pada kelas Beetle 1 dilakukan pada pukul 08.00 – 10.00. Pelaksanaan 
penanaman kemandirian pada anak Kelompok Bermain di KinderStation dimulai 
saat kegiatan pra pembelajaran ketika anak datang. Pada kelas Beetle 1 terdapat 
dua pendidik yang berperan sebagai pendidik utama dan pendamping. Ketika  
pagi hari salah satu pendidik menyambut anak di depan dan satu pendidik 
menunggu di dalam kelas. Disaat anak datang pendidik mengarahkan anak untuk 
melakukan beberapa tanggung jawabnya. Anak yang sudah melakukan tanggung 
jawabnya kemudian dapat menunggu kegiatan dimulai dengan bermain atau 
membaca buku. Hal ini dapat dilihat pada catatan lapangan berikut: 
“Pada kelas Beetle 1 terdapat dua pendidik yang berperan sebagai pendidik 
utama dan pendamping. Saat pagi salah satu pendidik menyambut anak di 
depan dan satu pendidik menunggu di dalam kelas. Anak datang pada pukul 
07.30 berjalan ke kelas beetle 1 kemudian mengetuk pintu. Ketika anak 
datang, pendidik yang menunggu di kelas mengarahkan anak untuk 
bertanggung jawab atas perlengkapan yang dibawa dengan menata snack dan 
botol di meja kemudian meletakkan tas di loker sesuai dengan nama anak. 
Anak menata secara mandiri perlengkapan yang di bawa. Hal ini dilakukan 
pendidik kepada setiap anak yang datang ke dalam kelas. Saat itu terdapat 
salah satu anak yang dibimbing oleh pendidik untuk menemukan ujung 
penarik resleting, kemudian anak membuka tas sendiri. Setelah membereskan 
perlengkapan yang dibawa anak yang datang lebih awal menunggu 
kedatangan anak lain dengan bermain atau membaca buku yang ditentukkan 
anak sendiri. Anak diberikan kesempatan untuk menentukan pilihan dengan 
memilih salah satu permainan atau buku yang diinginkan. Anak bermain 
maupun membaca buku bebas dilakukan di meja atau di mat. Anak yang 
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duduk di meja, pendidik mengarahkan anak menarik kursi sendiri dari bawah 
meja untuk duduk”.(CL-01) 
 
Kegiatan awal dimulai dengan meminta anak untuk membereskan mainan 
dan buku kemudian mempersiapkan diri duduk di mat membentuk lingkaran. 
Kegiatan awal dilakukan pendidik untuk mendekatkan hubungan anak dengan 
anak lain dan pendidik dengan bercakap-cakap dan memberikan nasihat. Kegiatan 
awal dibuka dengan menyanyi dilanjutkan dengan pembagian tugas, melakukan 
presensi, pengenalan tanggal dan berdo’a sebelum memulai kegiatan. Hal ini 
dapat dilihat pada catatan lapangan berikut: 
“Kegiatan awal anak membereskan mainan atau buku terlebih dahulu dengan 
mengembalikan ke rak. Kegiatan awal dilakukan dengan duduk melingkar di 
mat, anak dapat memilih mat sendiri. Anak yang terlambat harus mengambil 
dan menyiapkan mat secara mandiri. Pendidik mengajak bercakap-cakap dan 
memberikan beberapa nasihat seperti tugas menggosok gigi. Kegiatan dibuka 
dengan menyanyi dan dilanjutkan pembagian tugas dengan helping hands. 
Dalam pembagian tugas terdapat empat anak yang mendapat tanggung jawab 
pada hari ini diantaranya sebagai calender helper, pray leader, snack helper 
dan line leader. Calender helper bertugas menginformasikan tanggal, hari, 
bulan, tahun dan cuaca pada hari ini. Pray leader bertugas sebagai pemimpin 
do’a, terdapat do’a sebelum belajar, do’a sebelum makan dan do’a sebelum 
pulang. Snack helper bertugas membagikan snack dari lembaga kepada 
teman-teman. Line leader bertugas menyiapkan anak sebagai pemimpin 
barisan. Pembagian tugas telah selesai dilanjutkan menghitung jumlah anak 
yang dilakukan oleh anak sendiri kemudian anak satu per satu presensi 
dengan menempatkan foto anak di papan presensi kemudian pengenalan 
tanggal oleh calender helper dan berdo’a dipimpin oleh pray leader”.(CL-
01). 
 
Penanaman kemandirian pada anak Kelompok Bermain KinderStation 
dalam kegiatan inti dimulai dengan mengenalkan dan mengajarkan beberapa 
materi pembelajaran kepada anak. Melatih kemampuan kemandirian pada anak 
melalui materi kemandirian (Exercising Practical Life) yang dimasukkan dalam 
kegiatan inti. Pada kegiatan inti anak akan mencoba satu per satu kegiatan yang 
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diberikan pendidik dengan maju ke depan. Hal ini dapat dilihat pada catatan 
lapangan berikut: 
“Kegiatan inti dimulai dengan pengenalan simbol dan angka kemudian anak 
mencoba satu per satu dengan maju ke depan. Materi kemandirian (EPL) 
yang disampaikan yaitu memindahkan biji-bijian dengan sendok. Anak 
diajarkan untuk melatih tiga jari untuk memegang sendok. Anak mencoba 
satu per satu untuk memindahkan biji-bijian dengan sendok sampai 
selesai.”(CL-01) 
 
 Kegiatan inti sudah selesai kemudian anak dapat beristirahat namun tetap 
di dalam kelas. Anak mencuci tangan terlebih dahulu sebelum istirahat dan 
makan. Anak berdoa bersama-sama dipimpin oleh pray leader kemudian anak 
dapat makan dan minum secara mandiri. Ketika anak menghabiskan waktu 
istirahat dapat dengan membaca buku yang dipilih anak sendiri. Anak 
menyelesaikan tanggung jawabnya dan melakukan berbagai kegiatan saat istirahat 
secara mandiri. Apabila anak melakukan kesalahan secara spontan maka anak 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Hal ini dapat dilihat pada catatan 
lapangan berikut: 
“Kegiatan inti selesai kemudian anak mencuci tangan secara bergiliran. Anak 
mencuci tangan dengan berbaris di wastafel dipimpin line leader di depan. 
Anak mempersiapkan botol yang diambil di meja hijau kemudian menarik 
kursi untuk duduk di meja masing-masing. Pray leader memimpin do’a 
sebelum makan dan snack helper membagikan snack kepada teman-teman. 
Anak makan dan minum dilakukan secara mandiri. Anak membereskan botol 
dan piring ke meja hijau dan membuang sampah di tempat sampah. Anak 
yang menumpahkan minum atau makanan membersihkan secara mandiri. 
Pendidik mengarahkan anak untuk mengambil tisu untuk membersihkan meja 
atau mulut yang kotor. Anak yang sudah selesai membereskan dapat mencuci 
tangan kemudian memilih buku untuk dibaca. Pada saat setelah snack time, 
pendidik mengingatkan anak untuk ke toilet. Anak yang ke toilet diantar oleh 
pendidik dengan sebelumnya melepas sepatu”.(CL-01) 
 
Penanaman kemandirian pada kegiatan akhir diawali pendidik dengan 
meminta anak untuk membereskan buku dan mempersiapkan diri duduk di mat 
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terlebih dahulu. Kegiatan akhir dilakukan dengan memberikan materi 
pembelajaran yang harus dikerjakan setiap anak secara mandiri. Anak 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh pendidik dalam kegiatan akhir. Hal ini 
dapat dilihat pada catatan lapangan berikut: 
“Kegiatan akhir akan dimulai, pendidik meminta anak untuk membereskan 
buku yang dibaca kembali ke rak. Pendidik mengarahkan anak untuk 
mengembalikan kursi yang digunakan. Pendidik mengingatkan anak untuk 
mempertahankan pilihan, jika pagi memilih mat maka dalam satu hari 
menggunakan mat yang sama. Kegiatan akhir dengan mewarnai bunga, 
pendidik mengajarkan untuk memegang dengan tiga jari untuk melatih tiga 
jari anak. Anak dipakaikan celemek agar baju yang digunakan tidak kotor. 
Anak menyelesaikan tugas di meja dan setelah selesai anak mengembalikan 
pallet dan kuas ke tempat yang disediakan. Anak mencuci tangan dengan 
sabun di wastafel”.(CL-01) 
 
Penanaman kemandirian pada kegiatan penutup dilakukan dengan duduk 
melingkar di mat. Pada kegiatan penutup pendidik memberikan kesempatan pada 
anak untuk memilih lagu yang akan dinyanyikan kemudian kegiatan ditutup 
dengan berdo’a yang dipimpin oleh pray leader. Ketika akan pulang anak 
melakukan tanggung jawabnya untuk mengurus barang-barangnya dilanjutkan 
dengan berbaris sebelum pulang yang dilakukan di depan pintu dengan dipimpin 
oleh line leader. Hal  ini dapat dilihat pada catatan lapangan berikut: 
“Pada kegiatan penutup anak duduk melingkar di mat. Pendidik menawarkan 
anak untuk bernyanyi, anak dapat memilih dengan bebas lagu yang akan 
dinyanyikan. Kegiatan ditutup dengan berdo’a yang dipimpin oleh pray 
leader. Pendidik memanggil line leader terlebih dahulu dan dilanjutkan anak 
yang lain untuk membereskan mat, mengambil tas dan botol kemudian 
berbaris di depan pintu. Berbaris disiapkan oleh line leader dengan pesan 
“walk slowly and not running”. Anak berjalan ke playground untuk 
menunggu orang tua menjemput anak”.(CL-01) 
 
 Pelaksanaan penanaman kemandirian pada anak Kelompok Bermain 
KinderStation menurut catatan lapangan tersebut didukung oleh pernyataan dari 
Kepala Kelompok Bermain yang memaparkan bahwa penanaman kemandirian 
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dilaksanakan dari kegiatan awal hingga kegiatan akhir. Penerapan penanaman 
kemandirian dilakukan dalam keterbiasaan sehari-hari secara rutin dan 
memasukkan materi kemandirian (EPL) ke dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini 
dapat dilihat pada catatan wawancara berikut: 
“Penanaman kemandirian dilaksanakan dari kegiatan awal hingga kegiatan 
akhir. Penerapan kemandirian lebih pada kegiatan sehari-hari seperti ketika 
membutuhkan sesuatu dapat mengambil sendiri kemudian mengembalikan 
sendiri dan jika menjatuhkan sesuatu harus dikembalikan. Beberapa materi 
kegiatan dalam penanaman kemandirian dari kurikulum yaitu exercising 
practical life seperti memakai pakaian dan memakai sepatu. Kegiatan toilet 
training mulai diajarkan (melepas celana, mengecek sudah bisa apa belum, 
memakai tisu, menjadwalkan dan meminta izin). Anak duduk sendiri untuk 
mengajarkan agar mandiri, boleh dipangku tergantung situasi (saat anak 
menangis perlu sentuhan)”.(CW-02) 
 
Pernyataan Kepala Kelompok Bermain tersebut diperkuat dengan 
pernyataan dari pendidik KinderStation yang memaparkan bahwa penerapan 
kemandirian dilatih dari keterbiasaan sehari-hari dari anak datang sampai pulang. 
Beberapa peraturan mengharuskan anak dan orang tua untuk mematuhinya agar 
penanaman kemandirian dapat dilakukan dengan optimal. Pendidik mengajarkan 
hal-hal baru kepada anak untuk meningkatkan kemampuan kemandirian. Pendidik 
memberikan kesempatan kepada anak untuk bebas melakukan beberapa kegiatan. 
Di dalam kelas pendidik mengkondisikan suasana kelas yang menyenangkan 
namun tetap menerapkan peraturan mengenai kemandirian. Hal ini dapat dilihat 
pada catatan wawancara berikut: 
“Kemandirian dari keterbiasaan sehari-hari, terdapat juga beberapa peraturan 
di kelas. Kegiatan dari anak datang sampai pulang kemandirian diterapkan 
dikelas seperti makan sendiri. Di KinderStation sudah ada peraturan keluarga 
dilarang masuk sampe kelas. Ketika pagi hari terdapat perwakilan pendidik 
yang menyambut anak di depan kemudian diantar ke kelas (Kelompok 
Bermain) tetapi saat ini pendidik telah mengajarkan agar mandiri untuk 
datang jalan sendiri dan mengetuk pintu. Pintu dibuka oleh pendidik karena 
anak masih belum dapat menjangkau gagang pintu. Pada kegiatan pra 
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pembelajaran anak bebas memilih bermain atau membaca buku namun 
setelah istirahat anak bebas menentukan pilihan hanya untuk membaca buku 
agar anak cepat membereskan. Ketika di kelas anak duduk sendiri agar 
mandiri dan tidak boleh dipangkuan. Pangkuan bukan bentuk manja hanya 
sebuah treatment misalkan anak menangis agar tenang, terdapat anak yang 
suka jalan terus kemudian dipaksa duduk didekap. Dalam belajar menentukan 
pilihan, anak membaca buku memilih salah satu dalam satu waktu. Anak 
bebas menentukan pilihan selama tidak melanggar peraturan kelas. Pada saat 
ini tema kegiatan yaitu shopping, anak belajar menabung, belajar tentang 
bank, menyisihkan uang, membuat piggy bank untuk menabung. Dalam 
kemampuan memakai pakaian, Kelompok Bermain terdapat pelajaran 
memakai sepatu dan kaos kaki namun belum ada memakai pakaian. Kegiatan 
memakai pakaian diterapkan melalui toilet training diajarkan memakai 
pakaian”.(CW-03) 
 
 Data di atas didukung dengan pernyataan pendidik KinderStation yang 
mengungkapkan bahwa penanaman kemandirian melalui pembiasaan setiap hari 
dan memasukkan materi kemandirian (Exercising Practical Life) ke dalam 
kegiatan pembelajaran. Kemampuan kemandirian dikembangkan pada setiap 
kegiatan yang dilakukan di Kelompok Bermain KinderStation. Pada awalnya anak 
diajarkan dan dilatih secara rutin sampai anak mampu secara mandiri melakukan 
suatu kegiatan. Pendidik menggunakan berbagai metode untuk membuat anak 
dapat mandiri termasuk melakukan kerjasama dengan orang tua untuk 
mengembangkan kemandirian anak. Hal ini dapat dilihat pada catatan wawancara 
berikut: 
“Dengan dibiasakan setiap hari dan diterapkan dalam pembelajaran. Dalam 
pembelajaran menerapkan materi kemandirian (EPL) tetapi semua 
pembelajaran pasti ada kemampuan kemandirian yang dikembangkan. Dalam 
waktu satu minggu paling tidak terdapat satu materi kemandirian, namun 
setiap hari pasti ada kemampuan kemandirian yang dikembangkan. Kegiatan 
toilet training terdapat dalam kurikulum Kelompok Bermain, anak dilatih 
untuk bisa sendiri, di kamar mandi diajarkan melepas celana, didudukkan 
karena tempatnya yang tinggi, diambilkan shower dan tisu (beberapa anak 
tisu diturunkan agar anak meraih sendiri), diajarkan membersihkan (beberapa 
anak diajarka menyemprot agar tidak basah dimana-mana), diajarkan 
mengelap sendiri, membuang tisu ke tempat sampah dan memakai celana 
sendiri (apapun hasilnya dihargai kemudian dibenarkan).  Terdapat beberapa 
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anak yang masih menggunakan diapers, pada awalnya ada kesepakatan 
dengan orang tua karena usia anak sudah cukup di sekolah dan di rumah tidak 
memakai diapers. Metode untuk melatih anak dengan cara ketika anak datang 
dan setelah istirahat diajak ke kamar mandi. Anak di nasihati untuk meminta 
izin jika ingin ke kamar mandi tetapi jika anak mengompol maka dilihat jam 
anak mengompol. Hari berikutnya anak diajak ke kamar mandi sebelum 
pelajaran kemudian mengikuti siklus anak buang air”.(CW-04) 
 
Berdasarkan catatan lapangan dan catatan wawancara mengenai proses 
penanaman kemandirian pada anak Kelompok Bermain di KinderStation dapat 
disimpulkan bahwa menanamkan kemandirian anak prosesnya dimulai dari 
kemampuan anak untuk dapat bergabung dengan lingkungan sosial dan 
keterbiasaan melakukan berbagai hal dalam kegiatan sehari-hari. Proses 
pelaksanaan penanaman kemandirian dilakukan melalui pembiasaan sehari-hari 
dalam kegiatan awal sampai kegiatan akhir di Kelompok Bermain KinderStation. 
Kelompok Bermain KinderStation memasukkan materi kemandirian dari 
Montessori (Exercising Practical Life) dalam kegiatan pembelajaran dan 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi anak secara mandiri dalam kejadian 
spontan. 
c. Metode Penanaman Kemandirian 
Penanaman kemandirian pada anak Kelompok Bermain di KinderStation 
menggunakan beberapa metode yang diupayakan lembaga maupun pendidik. 
Metode yang memang digunakan oleh pihak lembaga dengan menerapkan metode 
dari Montessori (Exercising Practical Life) yang dimasukkan dalam kegiatan 
pembelajaran. Metode yang dilakukan oleh pendidik dengan mengkondisikan 
kegiatan penanaman kemandirian dalam suasana yang menyenangkan bagi anak. 
Ketika anak merasa senang, pendidik dengan mudah untuk mengarahkan anak 
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dalam melakukan berbagai kegiatan. Hal ini dapat dilihat pada catatan lapangan 
berikut:  
“Metode yang digunakan dalam penanaman kemandirian yaitu terdapat 
metode dari Montessori (EPL) yang masuk ke dalam materi pembelajaran. 
Metode pendidik dengan mengalihkan dan membuat anak senang melakukan 
kegiatan kemandirian. Pendidik membesarkan hati anak agar mau dengan 
senang hati melakukan tugasnya. Metode pendidik yang mengajarkan dari 
awal dan memancing anak agar dapat melakukan sesuatu seperti ketika 
memakai kaos kaki pendidik memancing dengan memakaikan sebagian 
kemudian anak diarahkan untuk melanjutkan”.(CL-02) 
 
 Hasil dari catatan lapangan tersebut didukung oleh pernyataan dari Kepala 
Kelompok Bermain KinderStation yang memaparkan bahwa metode dalam 
menanamkan kemandirian melalui metode tambahan Montessori yang terdapat 
materi kemandirian (EPL). Hal ini dapat dilihat pada catatan wawancara berikut: 
“Metode tambahan dari Montessori yang di dalamnya terdapat exercising 
practical life”.(CW-02) 
 
 Pernyataan Kepala Kelompok Bermain KinderStation tersebut didukung 
dengan pernyataan pendidik KinderStation yang mengungkapkan bahwa metode 
menanamkan kemandirian dengan memberikan nasihat kepada anak. Pendidik 
merancang penanaman kemandirian melalui kegiatan yang menarik dan 
menyenangkan. Hal ini dapat dilihat dalam catatan wawancara berikut: 
“Kegiatan awal ketika circle time pukul 08.00-08.20 pendidik memberikan 
ceramah atau nasihat mengenai kejadian yang terjadi sebelumnya seperti anak 
tidak mau makan. Dalam kegiatan awal disampaikan baik dan buruk. 
Menggunakan helping hands ada tugas untuk anak agar melatih tanggung 
jawabnya”.(CW-03)  
 
 Pernyataan di atas didukung dengan pernyataan dari pendidik 
KinderStation yang menyatakan bahwa metode menanamkan kemandirian dengan 
memberikan contoh kepada anak dan membimbing anak. Pendidik menggunakan 
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pancingan untuk mendorong anak dalam belajar melakukan sesuatu. Hal ini dapat 
dilihat pada catatan wawancara berikut: 
Pendidik membimbing dan sebagai model , anak mengikuti yang dilakukan 
pendidik. Metode melatih kemandirian dengan memancing anak kemudian 
anak diperintahkan untuk melanjutkan seperti kaos kaki dipakaikan sebagian 
kemudian anak diminta memakai semua”.(CW-04) 
 
 Pendidik menggunakan beberapa metode untuk membuat anak mampu 
untuk bersikap mandiri. Pendidik KinderStation juga memaparkan bahwa selain 
menggunakan metode tersebut terdapat beberapa cara yang dilakukan ketika 
menemui hambatan yang datang dari diri anak. Terdapat beberapa metode untuk 
mengembangkan kemandirian anak yang digunakan oleh pendidik ketika anak 
tidak mau melakukan tugas kemandirian. Pendidik dapat melihat penyebab anak 
tidak mau melakukan kegiatan. Penyebab yang berbeda menggunakan metode 
yang berbeda. Pendidik dapat mendorong anak dengan memberitahu teman sudah 
mampu, membesarkan hati anak dan memberikan pujian. Mengatasi anak yang 
menangis tergantung penyebab anak menangis yang harus diketahui oleh pendidik 
dapat dengan mendiamkan anak, mengalihkan perhatian anak, melakukan 
kesepakatan dan memberikan nasihat. Mengatasi anak yang kurang fokus dengan 
mengkondisikan suasana menjadi kondusif kembali. Hal ini dapat dilihat pada 
catatan wawancara berikut: 
“Terdapat beberapa metode untuk mengembangkan kemandirian anak ketika 
anak tidak mau melakukan tugas. Dipancing dengan temannya (temannya 
sudah bisa), membesarkan hati anak, dan memberikan pujian. Ketika anak 
menangis, tergantung menangis yang cari perhatian atau berebutan dengan 
teman. Menangis mencari perhatian metode yang digunakan dengan 
mendiamkan anak namun jika mengganngu anak yang lain, anak yang 
menangis dbawa ke belakang pada kursi khusus dan dinasehati. Menangis 
dikarenakan anak iri dengan anak lain, seperti ketika dua anak menginginkan 
satu tempat presensi, anak yang satu telah memilih lebih dahulu dan anak lain 
menangis maka ditanya “kamu mau itu?” berhenti menangis dulu kemudian 
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meminta pada teman apakah boleh tukar, anak harus menerima keputusan 
yang diberikan. Menangis dikarenakan berebut buku atau mainan, pendidik 
mengamati terlebih dahulu siapa yang lebih dulu, anak satu dinasehati untuk 
bermain setelah yang lain dan anak lain dinasehati main jangan terlalu lama. 
Menangis karena tidak mau ditinggal orang tua, pendidik langsung 
mengambil anak dan dialihkan perhatian anak dengan menanyakan hal yang 
lain. Anak-anak mudah dialihkan perhatiannya dan tertarik pada suatu hal 
hanya dalam waktu yang tidak lama. Ketika anak kurang fokus karena ada 
gangguan seperti ada orang lain yang datang ke kelas pada waktu kegiatan. 
Metode yang digunakan pendidik dengan mendiamkan terlebih dahulu 
kemudian sudah sekarang kembali belajar. Kurang fokus karena benda maka 
benda tersebut disingkirkan. Kurang fokus karena berbicara dengan teman 
maka tempat duduk anak dipindah”.(CW-03) 
 
 Menurut hasil catatan wawancara dan catatan lapangan dapat disimpulkan 
bahwa terdapat beberapa metode yang digunakan untuk melatih kemampuan 
kemandian anak. Metode yang digunakan dalam penanaman kemandirian yaitu  
metode dari Montessori (Exercising Practical Life) yang masuk ke dalam materi 
pembelajaran, metode pendidik dengan mengalihkan dan membuat anak senang 
melakukan kegiatan kemandirian, metode pendidik yang selalu memancing anak 
agar dapat melakukan tugasnya secara mandiri dan metode pendidik yang 
membimbing dan mengarahkan anak agar dapat bersikap mandiri. Pendidik 
merancang kegiatan yang menarik agar anak dapat melakukan kegiatan yang 
menyenangkan. 
d. Setting Kelas 
Setting kelas dalam penanaman kemandirian dirancang oleh lembaga agar 
pelaksanaannya dapat berjalan secara optimal. Menurut hasil pengamatan setting 
kelas berupa penempatan benda-benda diruangan dan setting pelaksanaan 
penanaman kemandirian. Dalam penempatan benda-benda dirancang dengan 
menata perabotan di dalam kelas yang sesuai dengan kebutuhan anak dalam 
melakukan tugas kemandirian. Perabotan yang berada di kelas telah dirancang 
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sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan anak. Hal ini dapat dilihat pada catatan 
lapangan berikut: 
“Setting kelas terdapat meja tempat botol, rak tas, rak buku, rak mainan, meja 
pendidik, wastafel, dua kelompok meja dan terdapat area mat sebagai tempat 
duduk. Kegiatan awal dilakukan dengan duduk di mat secara melingkar dan 
menggunakan meja ketika kegiatan tertentu. Meja hijau tempat botol yang di 
atasnya bertuliskan bottle di samping pintu masuk yang digunakan untuk 
meletakkan botol minuman. Di samping meja hijau terdapat rak tas yang 
digunakan untuk meletakkan tas. Di bagian yang lain terdapat rak buku yang 
berisi buku-buku bacaan dan rak mainan yang berisi mainan untuk bermain. 
Di bagian depan kelas terdapat meja pendidik yang digunakan untuk 
meletakkan laptop dan perlengkapan pembelajaran. Di dalam kelas terdapat 
area mat yang digunakan pada saat kegiatan awal anak duduk di mat dan dua 
kelompok meja yang digunakan ketika kegiatan makan serta kegiatan lain 
yang membutuhkan kursi”. (CL-02) 
 
 Setting pelaksanaan dalam penanaman kemandirian dengan menggunakan 
perabotan yang sesuai dan penempatan yang teratur memudahkan anak untuk 
menjalankan tugas kemandirian. Pelaksanaannya anak dengan mudah 
menempatkan benda-benda pada tempatnya. Di kelas anak mempunyai meja 
masing-masing agar anak dapat bertanggung jawab dengan milik sendiri. Pendidik 
merancang setting pelaksanaan disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan yang 
ingin dicapai.  Hal ini dapat dilihat dalam catatan lapangan berikut: 
“Setting kelas dalam pelaksanaan pananaman kemandirian yaitu ketika anak 
datang meletakkan botol di atas meja hijau kemudian meletakkan tas di rak 
tas sesuai dengan nama anak. Ketika menunggu kegiatan di mulai anak dapat 
mengambil buku atau mainan pada rak buku dan mainan yang diletakkan 
berjajar. Kegiatan awal dimulai anak duduk dengan memilih mat yang 
disediakan. Kegiatan yang menggunakan meja dilakukan anak di meja yang 
terdapat nama anak. Saat kegiatan selesai anak mencuci tangan di wastafel 
dengan mengantri”.(CL-01).  
 
 Hasil dari catatan lapangan tersebut didukung oleh pernyataan dari Kepala 
Kelompok Bermain KinderStation yang memaparkan bahwa setting kelas dengan 
meletakkan perabotan yang mendukung penanaman kemandirian pada anak. Anak 
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mempunyai meja dan kursi sendiri agar anak mampu untuk bertanggung jawab 
dengan benda miliknya. Hal ini dapat dilihat dari catatan lapangan berikut: 
“Setting kelas yaitu terdapat tempat tas, terdapat tempat botol, terdapat rak 
kebersihan, terdapat rak mainan, masing-masing anak mempunyai meja dan 
kursi sendiri agar anak dapat bertanggung jawab dengan tempat miliknya. 
(CW-02) 
 
 Pernyataan Kepala Kelompok Bermain KinderStation tersebut diperkuat 
dengan pernyataan dari pendidik KinderStation yang menggungkapkan bahwa 
merancang setting kelas dalam penanaman kemandirian disesuaikan dengan 
kegiatan yang akan dilakukan. Hal ini dapat dilihat dalam catatan wawancara 
berikut: 
“Setting kelas, kegiatan awal dilakukan dengan duduk di mat hampir 
melingkar bertujuan agar anak lebih fokus dan lebih dekat dengan teman serta 
pendidik. Kegiatan yang membutuhkan meja dapat dilakukan di meja seperti 
makan.”(CW-03) 
 
 Pernyataan di atas didukung oleh pernyataan dari pendidik KinderStation 
yang menyatakan bahwa setting kelas dalam pelaksanaan penanaman kemandirian 
dimulai dari awal anak datang. Anak melakukan beberapa kegiatan yang 
menggunakan beberapa perabotan yang ada di dalam kelas. Setting kelas 
menyesuaikan dengan kebutuhan anak dan kegiatan yang dilakukan. Hal ini dapat 
dilihat dalam catatan wawancara berikut: 
“Terkait dengan setting pelaksanaan, dimulai dari awal anak datang 
dibukakan pintu selanjutnya anak meletakkan botol dan snack dari rumah di 
meja hijau dan meletakkan tas di tempat tas. Ketika menunggu kegiatan 
dimulai anak dapat menggunakan mainan yang ada di rak mainan, mengambil 
sendiri kemudian dikembalikan sendiri. Kegiatan awal dimulai di mat yang 
telah disiapkan, beberapa kegiatan dilakukan di mat dan beberapa dilakukan 
di meja. Makan snack dari sekolah dilakukan anak di meja masing-masing. 
Ketika mau pulang anak merapikan mat sendiri dan ketika menggunakan 
meja anak menarik kursi sendiri setelah selesai digunakan kursi dikembalikan 




 Berdasarkan catatan lapangan dan catatan dokumentasi mengenai setting 
kelas dalam penanaman kemandirian tersebut dapat disimpulkan bahwa setting 
kelas Kelompok Bermain di KinderStation terdapat meja tempat botol, rak tas, rak 
buku, rak mainan, meja pendidik, area mat dan dua kelompok meja yang 
penempatanya dirancang untuk mendukung penanaman kemandirian. Setting 
pelaksanaan penanaman kemandirian dilakukan dari anak datang sampai pulang. 
Anak melakukan kegiatan kemandirian dengan menempatkan benda-benda pada 
tempatnya. Setting kelas dirancang disesuaikan dengan tujuan dan kegiatan yang 
dilakukan. 
e. Hasil Penanaman Kemandirian 
Hasil dari penanaman kemandirian pada anak Kelompok Bermain di 
KinderStation merupakan keadaan yang terlihat pada saat ini yang menjadi hasil 
dari upaya yang telah dilakukan lembaga maupun pendidik dalam menanamkan 
kemandirian kepada anak. Hasil penanaman kemandirian dapat dilihat dari 
kemampuan yang telah dimiliki anak di Kelompok Bermain KinderStation. Pada 
anak Kelompok Bermain di KinderStation menurut hasil pengamatan terlihat 
kemampuan yang telah dimiliki anak diantaranya keberanian anak dan 
kepercayaan diri anak dalam melakukan sesuatu secara mandiri, dapat 
bertanggung jawab dengan barang milik sendiri, dapat menentukan pilihan, dapat 
menyiapkan kebutuhan, dapat mengambil keputusan, dapat melipat kain seperti 
sapu tangan dan kaos, melakukan berbagai kegiatan secara mandiri, bertanggung 
jawab dengan tugasnya, dapat mengenakan pakaian dan mau untuk menerima 
tanggung jawab yang diberikan dalam helping hands. Pengamatan hasil 
90 
 
penanaman kemandirian ini dipaparkan secara lebih jelas dalam tabel hasil 
penanaman kemandirian berikut: 





1 Keberanian anak Berani berjalan sampai kelas dan mengetuk pintu. 
2 Bertanggung jawab 
dengan barangnya 
Anak mampu untuk bertanggung jawab dengan 
botol minuman dan snack yang dibawa dari rumah. 
3 Mengurus barang 
milik sendiri 
Anak mampu untuk menempatkan tas pada loker 
sesuai dengan nama yang tertulis di atas loker. 
4 Menentukan pilihan Memilih hal yang diiginkan secara bebas seperti 
memilih buku, memilih mainan dan memilih lagu. 
5 Menyiapkan 
kebutuhan 
Mengambil barang yang dibutuhkan kemudian 
mengembalikan setelah tidak digunakan. 
6 Menentukan 
keputusan 
Anak mampu menentukan keputusan secara bebas 
seperti keputusan untuk meminum susu atau tidak. 
7 Melipat kain Anak mampu untuk melipat kain dengan benar 
seperti melipat kain serbet dan melipat kaos. 
8 Melakukan sesuatu 
untuk memenuhi 
kebutuhan 
Anak mampu untuk membuka dan menutup tempat 
snack kemudian makan snack sendiri. Anak mampu 
untuk mengambil minum, mencoblos susu kotak, 
membuka botol minum dan minum sendiri. 
9 Bertanggung jawab Bertanggung jawab dengan kursi yang telah selesai 
digunakan untuk mendorong kembali ke bawah 
meja dan bertanggung jawab untuk mengembalikan 
mat setelah digunakan. Anak mampu untuk 
bertanggung jawab ketika membuat kotor atau 
menumpahkan makanan, minuman atau cat air 
dapat membersihkan. 
10 Melakukan tanggung 
jawab 
Anak bertanggung jawab terhadap kebersihan diri 
sendiri seperti pergi ke toilet , membersihkan wajah 
dan mulut yang kotor dengan menggunakan tisu 
dan mencuci tangan sebelum dan sesudah makan. 
Anak mampu membuang sampah ke tempatnya. 
11 Mengenakan pakaian Ketika ke toilet anak dapat membuka dan memakai 
celana serta membuka dan memakai sepatu. 
12 Menerima tanggung 
jawab 
Anak mampu untuk menerima tanggung jawab 
(helping hands). Anak dapat melaksanakan tugas 




Semua kemampuan yang dimiliki anak menurut hasil pengamatan tersebut 
dalam melakukan tugas atau memenuhi kebutuhannya sesuai dengan tingkat 
pencapaian perkembangan. Hasil yang telah dikerjakan anak dihargai dan jika 
kurang benar dapat dibenarkan oleh pendidik. Hasil pengamatan tersebut 
diperkuat dengan pernyataan dari beberapa orang tua anak yang mengetahui 
pencapaian kemampuan anak. 
Menurut pernyataan dari orang tua anak hasil dari penanaman kemandirian 
yaitu anak telah mampu melakukan secara mandiri beberapa kegiatan seperti 
makan, minum, pergi ke toilet, memakai sepatu, memakai pakaian, menyisir 
rambut, menabung dan menerima tanggung jawab. Anak sudah mampu 
melakukan secara mandiri namun terkadang anak tidak mau untuk melakukan. 
Hal ini dapat dilihat pada catatan wawancara berikut: 
“Sejauh ini kemampuan yang telah dicapai anak yaitu sudah bisa makan, 
minum, ke toilet, pakai sepatu, memakai pakaian yang tidak menggunakan 
kancing, menyisir rambut, menabung, menerima tanggung jawab. Dalam hal 
meminta maaf terkadang anak mau terkadang tidak. Membereskan barang 
sudah bisa tetapi terkadang belum mau (tergantung situasi, kalau di sekolah 
mau tetapi kalau di rumah terkadang tidak mau. Anak saya tipe tidak mau 
disuruh, jadi maunya dilakukan bareng-bareng”.(CW-07) 
 
 Pernyataan di atas didukung oleh pernyataan dari pengasuh anak yang 
menyatakan bahwa beberapa kemampuan kemandirian telah dicapai anak seperti 
mengambil minum, memakai sepatu dan baju, namun terdapat beberapa 
kemampuan yang perlu untuk dilatih seperti makan nasi. Hal ini dapat dilihat pada 
catatan wawancara berikut: 
“Kemampuan yang dicapai anak yaitu minum ambil sendiri, menaruh barang-
barang, memakai sepatu dan baju. Anak dibimbing dan lebih diperhatikan 
karena anak titipan harus dijaga dengan baik. Anak belum mampu untuk 




Pernyataan di atas diperkuat oleh pernyataan dari orang tua yang 
memaparkan kemampuan kemandirian yang telah dicapai anak dalam catatan 
wawancara berikut: 
“Kemampuan yang telah dicapai anak yaitu anak dapat mengambil minum 
dan makan snack. Kemampuan yang belum dicapai yaitu makan nasi. Anak 
ketika dengan mbak, mau ke kamar mandi bilang untuk mengajak ke kamar 
mandi”.(CW-09). 
  
Berdasarkan pengamatan dan catatan wawancara yang telah diperoleh 
dapat disimpulkan bahwa hasil penanaman kemandirian pada anak dapat dilihat 
dari kemampuan yang telah dicapai. Kemampuan yang terlihat telah dimiliki anak 
diantaranya keberanian anak dan kepercayaan diri anak dalam melakukan sesuatu 
secara mandiri, anak dapat bertanggung jawab dengan barang milik sendiri, anak 
dapat menentukan pilihan, anak dapat menyiapkan kebutuhan, anak dapat 
mengambil keputusan, anak dapat melipat kain, anak melakukan berbagai 
kegiatan secara mandiri, anak bertanggung jawab dengan tugasnya, anak dapat 
mengenakan pakaian dan anak mau untuk menerima tanggung jawab yang 
diberikan. Hasil penanaman juga dapat dilihat dari kegiatan yang dilakukan anak 
di rumah. Terdapat kemampuan yang mampu anak lakukan di sekolah namun 
tidak mau melakukan ketika di rumah. 
3. Peran Pendidik dalam Penanaman Kemandirian 
Peran pendidik dalam menanamkan kemandirian pada anak sangat penting 
untuk membentuk kemandirian anak. Menurut hasil pengamatan peran pendidik 
sebagai pengajar dan pembimbing untuk anak. Pendidik tidak hanya menuntut 
anak untuk mandiri tetapi juga memberikan contoh kepada anak. Pendidik 
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menciptakan suasana yang mendorong anak untuk dapat mandiri. Hal ini dapat 
dilihat dalam catatan lapangan berikut:   
“Peran pendidik dalam penanaman kemandirian yaitu sebagai pengajar dan 
pembimbing yang selalu mengingatkan serta mengarahkan anak untuk 
melakukan tugasnya. Pendidik tidak hanya menginstruksikan kepada anak 
tetapi juga memberikan contoh kepada anak. Pendidik pendamping ketika 
pagi hari berperan menyambut anak di lobby, kemudian mengarahkan anak 
untuk berjalan ke kelas. Ketika kegiatan pembelajaran, saat anak mencoba 
satu per satu melipat kaos, pendidik pendamping berperan untuk 
menenangkan anak lain agar tidak mengganggu anak yang sedang 
mempraktekkan”.(CL-02) 
 
 Data di atas didukung oleh pernyataan Kepala Kelompok Bermain yang 
memaparkan peran pendidik dalam menanamkan kemandirian pada anak 
Kelompok Bermain dapat sebagai fasilitator dan memberikan pengajaran pada 
awalnya. Ketika anak sudah paham pendidik dapat memberikan contoh, 
dukungan, mengawasi dan mengingatkan anak untuk melakukan tugasnya. Hal ini 
dapat dilihat pada catatan wawancara berikut: 
“Peran pendidik sebagai fasilitator, pada awalnya anak diajarkan berjalan 
waktu anak sudah mengatahui apa yang harus dilakukan. Pendidik hanya 
mengawasi dan mengingatkan anak. Pendidik selalu memberikan contoh dan 
dukungan yang dilakukan terus menerus dan berulang-ulang. Hal itu 
merupakan proses dikenalkan dari awal dan diajarkan”.(CW-02) 
 
 Pernyataan Kepala Kelompok Bermain tersebut didukung oleh pernyataan 
pendidik KinderStation yang menyatakan bahwa peran pendidik sebagai 
pembimbing dan model yang dapat memberikan contoh kepada anak. Pendidik 
hanya mengawasi kegiatan anak dan mengingatkan dan mengarahkan anak yang 
belum paham dengan yang harus dilakukan. Hal ini dapat dilihat pada catatan 
wawancara berikut: 
“Peran pendidik sebagai pembimbing dan model. Ketika pendidik 
menumpahkan minum membersihkan sendiri, kalau butuh bantuan meminta 
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bantuan cleaning service. Ketika anak datang biasanya sudah paham untuk 
menaruh tas ditempatnya, tanpa diinstruksikan sudah mampu sendiri. Misal 
anak belum paham dengan rutinitas pendidik menginstruksikan dan 
mengarahkan anak”.(CW-03) 
 
 Pernyataan di atas diperkuat oleh pernyataan pendidik KinderStation yang 
menyatakan bahwa pendidik sebagai pembimbing dan model yang memberikan 
contoh kepada anak. Pendidik mengkondisikan dan menciptakan keadaan yang 
mendorong anak untuk dapat mandiri. Hal ini dapat dilihat pada catatan 
wawancara berikut: 
“Peran pendidik sebagai pembimbing dan model untuk anak. Peran pendidik 
dari perwakilan kelas untuk menerima anak ketika pagi hari agar orang tua 
tidak mengantar anak sampai di kelas. Hal ini agar anak lebih mandiri ketika 
datang menuju ke kelas. Orang tua sebenarnya boleh jika hanya mengantar 
saja namun tidak untuk berdiri di depan kelas dan mengambil gambar anak 
dari kaca. Ketika pembelajaran pendidik pendamping berperan untuk 
menenangkan dan mengatur kondisi kelas pada saat pendidik utama 
mengajar”.(CW-04) 
 
Data di atas didukung oleh pernyataan dari anak Kelompok Bermain di 
KinderStation yang menyatakan bahwa ketika anak mengalami hambatan 
meminta bantuan kepada pendidik. Hal ini dapat dilihat dalam catatan wawancara 
berikut: 
“Jika belum selesai mengerjakan, memanggil dan meminta bantuan 
pendidik”.(CW-05) 
 
Data di atas diperkuat dengan catatan wawancara berikut: 
“Meminta bantuan pendidik, untuk menyelesaikan tugas dulu baru 
bermain”.(CW-06) 
 
 Dalam penanaman kemandirian Kelompok Bermain di KinderStation 
terdapat peran kepala Kelompok Bermain. Kepala Kelompok Bermain berperan 
sebagai pengawas yang menentukan sudah terpenuhinya aspek kemandirian anak, 
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menentukan tema dan menentukan point kemandirian yang akan diberikan. Hal ini 
dapat dilihat pada catatan wawancara berikut: 
“Peran kepala Kelompok Bermain sebagai pengawas apakah sudah terpenuhi 
aspek kemandirian anak. Kepala Kelompok Bermain menentukan tema dan 
menentukan point kemandirian yang akan diberikan”.(CW-02) 
 
 Peran pendidik di lembaga sangat didukung oleh peran orang tua ketika 
anak di rumah sehingga anak dapat memiliki kemampuan kemandirian sesuai 
dengan tingkat pencapaian perkembangannya. Menurut pernyataan orang tua 
peran yang dapat dilakukan dengan memberikan tanggung jawab kepada anak. 
Orang tua mengajarkan, mengingatkan, mengajak, melatih dan memberikan 
kesempatan kepada anak untuk mandiri dalam beberapa kegiatan. Hal ini dapat 
dilihat pada catatan wawancara berikut: 
“Peran orang tua (karena tidak mempunyai pembantu) anak bisa 
membereskan mainan dapat meringankan pekerjaan rumah. Orang tua 
memberikan tanggung jawab kepada anak dari bangun tidur untuk melipat 
selimut sendiri kemudian pergi ke kamar mandi untuk buang air (terdapat 
tempat duduk untuk buang air yang melatih anak untuk lebih mandiri). Orang 
tua mengajarkan anak untuk menyikat gigi sendiri, mandi sendiri. Pada saat 
itu ibu masak bapak ngerjain sesuatu, anak pengen ikut mencuci piring, “oke 
dicuci dicoba dulu”. Jadi bagaimana caranya anak terlibat dengan pekerjaan 
rumah, ikut menyiapkan piring kemudian berdo’a agar orang tua terbantu 
terutama karena tidak mempunyai pembantu”.(CW-07) 
 
 Hal yang sama diungkapkan oleh pengasuh anak dalam meningkatkan 
kemandirian, dapat dengan mengajarkan, mengingatkan dan melatih anak untuk 
mandiri. Hal ini dapat dilihat dalam catatan wawancara sebagai berikut: 
“Dalam meningkatkan kemandirian tetap diajari seperti untuk ambil 
makanan, tetap dilatih dan selalu mengingatkan anak. Mengajarkan anak 
untuk makan nasi, berusaha agar anak bisa. Nasi diletakkan di meja, anak 
dibiarkan untuk makan sendiri sebisa anak”.(CW-08) 
 
 Pernyataan di atas diperkuat oleh pernyataan orang tua anak Kelompok 
Bermain KinderStation yang memaparkan bahwa peran orang tua mengajarkan 
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anak untuk dapat melakukan kegiatan secara mandiri. Hal ini dapat dilihat dalam 
catatan wawancara berikut: 
“Peran orang tua dapat mengajarkan anak belajar setiap hari, walaupun anak 
pakai diapers tetap diajarkan bilang ketika buang air. Anak belum makan nasi 
sendiri, diajarkan mulai dari snack untuk dimakan sendiri”.(CW-09). 
 
Berdasarkan catatan lapangan dan catatan dokumentasi mengenai peran 
pendidik Kelompok Bermain di KinderStation dalam menanamkan kemandirian 
pada anak dapat disimpulkan bahwa peran pendidik sebagai fasilitator, 
mengajarkan dari awal, mengarahkan anak, membimbing anak, memberikan 
dukungan dan memberikan contoh kepada anak. Peran pendidik juga didukung 
oleh peran Kepala Kelompok Bermain dan orang tua. Kepala Kelompok Bermain 
berperan mengawasi dan menentukan point kemandirian yang akan diberikan. 
Orang tua berperan melatih kemandirian anak ketika di rumah agar penanaman 
kemandirian dapat berjalan seimbang ketika di sekolah maupun di rumah 
sehingga mendapatkan hasil yang maksimal. 
4. Faktor Pendukung dalam Penanaman Kemandirian 
Dalam menanamkan sikap mandiri pada anak terdapat faktor-faktor yang 
mendukung proses penanaman kemandirian. Menurut hasil pengamatan, diperoleh 
faktor yang mendukung kemandirian yaitu kesiapan fisik anak, kurikulum yang 
mendukung, dukungan fasilitas, komitmen warga sekolah, kebiasaan yang 
konsisten dan dukungan dari teman sebaya serta orang tua. Hal ini dapat dilihat 
dalam catatan lapangan berikut: 
“Faktor pendukung penanaman kemandirian diantaranya orang tua 
mendukung penanaman kemandirian, ketika diantar anak menangis orang tua 
menyerahkan kepada pendidik dan langsung meninggalkan anak. Kesiapan 
fisik anak yang kuat dan terampil melakukan berbagai kegiatan. Di 
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KinderStation membiasakan dalam kegiatan sehari-hari penanaman 
kemandirian yang didukung oleh teman sebaya, warga sekolah dan fasilitas 
lembaga. Kurikulum KinderStation juga terdapat aspek kemandirian yang 
dikembangkan”.(CL-02) 
 
Hasil pengamatan tersebut didukung oleh pernyataan dari Kepala 
Kelompok Bermain yang memaparkan bahwa faktor yang mendukung penanaman 
kemandirian pada anak yaitu komitmen pendidik, semua tidak akan berhasil jika 
pendidik tidak menerapkan dengan tegas. Lembaga menyediakan fasilitas yang 
mendukung penanaman kemandirian baik dari perabotan maupun alat-alat yang 
melatih kemandirian anak. Upaya pihak lembaga tersebut didukung oleh semua 
warga sekolah dan teman-teman sebaya anak. Hal ini dapat dilihat pada catatan 
wawancara berikut: 
“Terdapat beberapa faktor yang mendukung penanaman kemandirian pada 
anak yaitu pendidik benar-benar menerapkan secara tegas hal yang sudah 
ditetapkan mengenai penanaman kemandirian. Fasilitas lembaga sesuai 
dengan kemampuan anak seperti rak terjangkau oleh anak, tempat barang 
tidak terlalu tinggi sehingga anak mampu membereskan sendiri barang yang 
digunakan , tempat barang yang anak dapat beres-beres dengan mudah. 
Terdapat fasilitas untuk peralatan pelatihan EPL ( peralatan menuang, 
peralatan menyendok dan peralatan mengancing). Semua orang menjalankan 
penanaman kemandirian dengan baik. Dukungan dari teman agar anak dapat 
mencoba lagi”.(CW-02) 
 
 Pernyataan di atas didukung oleh pernyataan dari pendidik KinderStation 
yang memaparkan faktor pendukung dalam catatan wawancara. Menurut pendidik 
KinderStation kesiapan fisik anak dapat mendukung tingkat pencapaian 
kemampuan kemandirian anak. Ketika penanaman kemandirian sedang berjalan 
dukungan dari semua komponen lembaga dan teman sebaya menjadi sangat 
penting. Kondisi yang terdapat di lembaga ini sejalan dengan lingkungan yang 
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mendukung anak ketika di rumah. Hal ini dapat dilihat pada catatan wawancara 
berikut: 
“Faktor yang mendukung yaitu kesiapan fisik anak (kemampuan untuk 
memegang benda). Lingkungan dan pola didik di rumah, kerja sama orang tua 
sangat mendukung karena anak mempunyai banyak waktu di rumah jadi anak 
harus dilatih di rumah. Semua komponen lembaga sudah sejalan dan 
mendukung penanaman kemandirian. Interaksi dengan teman sebaya, 
pendidik menunjukkan anak lain sudah bisa”.(CW-03) 
 
 Pernyataan di atas diperkuat dengan pernyataan pendidik KinderStation 
yang menyatakan bahwa faktor yang mendukung penanaman kemandirian 
diantaranya yaitu kesiapan fisik anak, penerapan sehari-hari, implementasi 
kurikulum dan terdapat fasilitas yang mendukung. Hal ini dapat dilihat pada 
catatan wawancara berikut: 
“Faktor yang mendukung diantaranya yaitu kesiapan fisik anak, penerapan 
sehari-hari, implementasi kurikulum dan terdapat fasilitas yang 
mendukung”.(CW-04) 
 
Faktor pendukung penanaman kemandirian di lembaga sejalan dengan 
faktor yang mendukung penanaman kemandirian anak di rumah. Menurut orang 
tua anak faktor yang mendukung kemandirian anak ketika di rumah yaitu 
kebiasaan sehari-hari yang konsisten ketika di lembaga maupun di rumah. Orang 
tua pun tidak hanya mengharapkan anak dapat mandiri tetapi harus memberikan 
contoh pada anak karena anak akan meniru orang lain. Hal ini dapat dilihat pada 
catatan wawancara berikut: 
“Faktor pendukung diantaranya yaitu kebiasaan sehari-hari. Kegiatan yang 
konsisten, lembaga sudah menanamkan kemandirian tetapi kalau di rumah 
tidak konsisten jadi tidak membantu. Dalam kegiatan membuang sampah 
sendiri, mencuci tangan pakai sabun, menyikat gigi, mengambil kebutuhan, 
membaca buku kemudian membereskan, jika orang tua tidak konsisten semua 
itu jadi tidak maksimal. Orang tua memberikan contoh, tidak hanya 
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menyuruh saja. Contoh: membereskan tempat tidur, orang tua memberikan 
contoh”.(CW-07) 
 
 Pernyataan di atas didukung oleh pernyataan pengasuh anak dalam catatan 
wawancara. Menurut salah satu pengasuh anak, faktor yang mendukung yaitu 
contoh dari teman sebaya dan fasilitas di rumah yang sesuai dengan kebutuhan 
anak. Hal ini dapat dilihat pada catatan wawancara berikut: 
“Faktor pendukung yaitu teman sebaya, dikasih contoh teman sudah bisa 
melakukan sesuatu dan fasilitas di rumah mendukung, seperti tempat minum 
yang tidak terlalu tinggi”.(CW-08) 
 
Pernyataan di atas diperkuat dengan catatan wawancara berikut: 
 
“Faktor yang dapat mendukung penanaman kemandirian yaitu dari kebiasaan 
sehari-hari”.(CW-09) 
 
Berdasarkan hasil catatan lapangan dan catatan dokumentasi mengenai 
faktor yang mendukung penanaman kemandirian pada anak Kelompok Bermain di 
KinderStation tersebut dapat disimpulkan bahwa beberapa faktor pendukung 
berasal dari dalam diri anak dan dari lingkungan anak. Faktor dari dalam diri anak 
berupa kesiapan fisik anak yang mendukung kemampuan kemandirian anak. 
Faktor yang mendukung penanaman kemandirian dari lingkungan anak diperoleh 
dari implementasi kurikulum. Dalam kurikulum terdapat pengembangan aspek 
kemandirian anak dan lembaga menerapkan hal tersebut. Dengan adanya aspek 
kemandirian dalam kurikulum maka lembaga menerapkan kemandirian pada 
pembiasaan sehari-hari didukung oleh penerapan pendidik, semua warga sekolah 
dan fasilitas lembaga. Faktor pendukung selain pelayanan dari lembaga juga 
terdapat dukungan teman sebaya dan orang tua.  
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5. Faktor Penghambat dan Cara untuk Mengatasinya dalam Penanaman 
Kemandirian 
Dalam penanaman kemandirian Kelompok Bermain di KinderStation 
terdapat beberapa faktor yang dapat menghambat proses terbentuknya sikap 
kemandirian anak. Faktor penghambat dalam penanaman kemandirian jika tidak 
di atasi akan menjadi permasalahan dan hasilnya menjadi tidak maksimal. 
Menurut hasil pengamatan, diperoleh data bahwa faktor yang menghambat 
penanaman kemandirian yaitu keadaan pada beberapa anak yang disebabkan oleh 
usia anak masih relatif kecil dan terdapat beberapa pola asuh keluarga yang tidak 
mendukung. Pendidik mengatasi anak yang belum mampu karena anak terlalu 
kecil dengan melatih secara rutin sampai anak terampil. Hal ini dapat dilihat pada 
catatan lapangan berikut: 
“faktor yang menghambat kemandirian anak yaitu keadaan anak masih 
kurang mampu untuk melakukan beberapa tugasnya karena usia anak yang 
masih relatif kecil. Terlihat anak yang berjalan masih membutuhkan 
keseimbangan maka pendidik memberikan tugas-tugas yang sesuai”.(CL-02) 
 
Data di atas diperlengkap dengan catatan lapangan berikut: 
 
“Ketika mengantar dan menjemput sebagian pengantar masih datang sampai 
ke depan kelas. Terlihat ketika jalan pulang terdapat penjemput yang 
menggendong anak sampai saat naik kendaraan”. (CL-01) 
 
Hasil dari catatan lapangan tersebut didukung oleh pernyataan dari Kepala 
Kelompok Bermain yang memaparkan faktor penghambat terjadi pada pola 
pengasuhan di rumah. Pihak lembaga mengatasi dengan melakukan komunikasi 
dengan orang tua anak. Hal ini dapat dilihat pada catatan wawancara berikut: 
“Faktor penghambat yaitu baby sister tidak menerapkan penanaman 
kemandirian di rumah, anak terbiasa dibantu seperti melihat anak terlalu lama 
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memakai sepatu kemudian langsung dipakaikan. Cara untuk mengatasi yaitu 
komunikasi dengan orang tua pada saat menerima raport, pihak lembaga 
menyarankan mengenai kemandirian anak”.(CW-02) 
  
Pernyataan di atas diperlengkap oleh pernyataan dari pendidik 
KinderStation yang memaparkan bahwa faktor penghambat penanaman 
kemandirian berasal dari keadaan anak yang masih kecil dan faktor lingkungan 
rumah. Pendidik melakukan beberapa tindakan untuk mengatasi faktor 
penghambat tersebut. Hal ini dapat dilihat pada catatan wawancara berikut: 
“Faktor yang menghambat: 
a. Keadaan anak (anak masih kecil, jalan masih sulit dan harus menjaga 
keseimbangan yang dapat menghambat kemandirian). 
b. Faktor lingkungan rumah mungkin dari keluarga. Orang tua sudah paham 
harus dilatih di rumah, prakteknya masih kurang dari baby sister, anak 
lebih dimanja. 
Cara mengatasinya: 
a. Dilatih terus, kegiatan agar anak dapat makan sendiri (terdapat dalam 
lesson plan yaitu memindah beans) untuk gross motor skill dapat cepat 
berkembang. 
b. Menyampaikan kepada orang tua saat terima raport, misal: kurang pada 
kemandirian kemudian dijelaskan proses belajar anak. Menjelaskan pada 
orang tua agar dilatih untuk dapat makan sendiri. Orang tua datang ke 
sekolah untuk mengambil raport dilakukan setiap kurang lebih tiga bulan 
saat pergantian tema. Setiap minggu (setiap hari rabu) juga terdapat 
raport yang diberikan kepada orang tua ketika orang tua menjemput anak 
di sekolah”.(CW-03) 
 
Hal yang sama diungkapkan pendidik KinderStation yang memaparkan 
bahwa faktor penghambat penanaman kemandirian yaitu keadaan anak yang 
masih kecil dan pola asuh keluarga ketika di rumah. Hal ini dapat dilihat pada 
catatan wawancara berikut: 
“Faktor yang menghambat yaitu: 
a. Keadaan anak masih kecil. 
b. Pola asuh keluarga (lingkungan keluarga, baby sister). 
Cara mengatasinya: 
a. Dilatih secara rutin (pelan-pelan). 
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b. Saat bertemu orang tua disampaikan supaya dilatih di rumah. Ketika 
penerimaan raport (sebagai waktu konsultasi, kelebihan dan kekurangan 
anak disampaikan, orang tua bisa mengajarkan anak sesuai dengan yang 
di KinderStation, orang tua memberikan treatment yang sama dengan di 
KinderStation). Semua yang dilakukan di KinderStation mohon bisa 
diterapkan di rumah agar anak terbiasa”.(CW-04) 
 
Data diperkuat dengan pernyataan anak pada catatan wawancara berikut: 
 
“Alasan belum selesai karena belum bisa (keadaan anak yang masih 
kecil)”.(CW-05) 
 
Faktor yang menghambat kemandirian anak ketika di lembaga berbeda 
antara individu satu dengan individu yang lain. Perbedaan individu tersebut 
disebabkan karena usia dan keadaan anak yang berbeda-beda dan pola asuh 
keluarga yang sebagian belum menerapkan penanaman kemandirian yang 
seimbang dengan yang dilakukan di KinderStation. 
Faktor yang menghambat penanaman kemandirian anak ketika di lembaga 
sejalan dengan faktor yang menghambat penanaman kemandirian anak ketika di 
rumah. Ketika di rumah faktor yang menghambat yaitu keadaan anak yang masih 
kurang mampu kemudian orang tua mengupayakan cara untuk mengatasi faktor 
yang menghambat penanaman kemandirian tersebut. Hal ini dapat dilihat pada 
catatan wawancara berikut: 
 “Faktor yang menghambat yaitu kemampuan anak untuk mandiri yang masih 
kurang. Cara mengatasinya dengan dipelajari setiap hari. Mengajarkan anak 
untuk makan sendiri mulai dari makan snack sampai nanti bisa makan nasi 
sendiri”.(CW-09) 
 
Pernyataan di atas dilengkapi oleh pernyataan orang tua anak Kelompok 
Bermain KinderStation yang memaparkan bahwa faktor yang menghambat 
berasal dari orang tua sendiri yang tidak sabar dan tidak memberikan contoh 
kepada anak. Orang tua menyadari harus mempunyai komitmen untuk 
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menanamkan kemandirian pada anak. Hal ini dapat dilihat pada catatan 
wawancara berikut: 
“Faktor penghambat: 
a. Faktor yang menghambat, dengan anak harus penuh dengan trik. 
Ketidaksabaran orang tua, contoh: beresin (aduh lama) kemudian 
dibereskan saja oleh orang tua selama sehari dua hari jadi tidak 
konsinten. 
b. Tidak selalu memberikan contoh karena males. 
Cara mengatasi: 
Orang tua harus mengulang dari awal mengajarkan pada anak. Orang tua 
harus komitmen seperti anak dibiasakan membaca buku tetapi pada saat itu 
ribet, maka orang tua harus membiasakan dari awal. Mengajarkan kembali 
dengan menaruh buku ditempat yang dekat. Contoh : ini contoh juga orang 
tua harus komitmen untuk sikat gigi sebelum tidur, karena males itu 
menghambat jadi orang tua tidak boleh males”.(CW-07) 
 
 Pernyataan di atas diperlengkap oleh pernyataan pengasuh anak Kelompok 
Bermain KinderStation yang menyatakan bahwa anak menjadi tidak mandiri 
tergantung pada keadaan anak pada saat itu. Cara untuk mengatasi ketika anak 
tidak mau melakukan tugas kemandirian yaitu anak diberikan treatment untuk 
mengatasi hambatan tersebut. Hal ini dapat dilihat pada catatan wawancara 
berikut: 
“Faktor yang menghambat yaitu keadaan anak pada saat itu. Ketika 
ketakutan, anak tidak mau melakukan apa saja seperti ketika takut ada suara 
keras, petir, trompet dan keadaan gelap. Cara mengatasinya, anak digendong 
kemudian ditenangkan dan dinasehati. Anak takut dengan petasan, pada saat 
tahun baru diajak keluar. Sekarang anak sudah tidak takut dengan 
petasan”.(CW-08) 
 
Data di atas diperkuat oleh pernyataan anak pada catatan wawancara berikut: 
. 
“Tidak mau menyelesaikan tugas karena ingin bermain”.(CW-06) 
 
 Berdasarkan catatan lapangan dan catatan wawancara mengenai faktor 
penghambat dalam penanaman kemandirian dan cara untuk mengatasinya dapat 
disimpulkan bahwa faktor penghambat dalam penanaman kemandirian pada anak 
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di Kelompok Bermain KinderStation terjadi berbeda-beda pada setiap individu. 
Faktor penghambat yang terjadi  yaitu keadaan pada beberapa anak yang 
disebabkan oleh usia anak masih relatif kecil dan pola asuh keluarga pada 
beberapa anak yang tidak mendukung. Pihak lembaga mengatasi anak yang belum 
mampu karena masih kecil dengan melatih secara rutin dan terus-menerus. Cara 
mengatasi faktor penghambat dari pola asuh keluarga dengan mengupayakan 
komunikasi dengan orang tua pada saat menerima raport. 
 
B. PEMBAHASAN 
1. Penanaman Kemandirian Kelompok Bermain di KinderStation 
 Penanaman Kemandirian Kelompok Bermain di KinderStation melalui 
tahap perencanaan dan pelaksanaan. Tahap perencanaan dilakukan pendidik untuk 
merancang kegiatan yang sesuai dengan perkembangan kemandirian anak. 
Merancang kegiatan yang sesuai dengan perkembangan anak seperti yang 
diungkapkan Fatimah (2006: 144), latihan kemandirian yang diberikan kepada 
anak harus disesuaikan dengan usia anak. 
Pendidik KinderStation merancang kegiatan berdasarkan kurikulum yang 
disesuaikan dengan usia dan perkembangan anak. Pendidik merencanakan 
penanaman kemandirian Kelompok Bermain di KinderStation dimulai dari 
penyusunan lesson plan dan daily activity plan berdasarkan kurikulum IPC. 
Pendidik merancang kegiatan dalam menanamkan kemandirian dengan 
memasukkan materi kemandirian (EPL) dalam pembelajaran. 
Perencanaan dilanjutkan dengan pelaksanaan penanaman kemandirian di 
KinderStation yang merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh 
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pendidik terhadap anak untuk membentuk kemandirian anak. Kemandirian anak 
usia dini dalam bergaul terwujud pada kemampuan mereka dalam memilih teman, 
keberanian mereka belajar dikelas tanpa di temani orang tua, dan mau berbagi 
bekal atau jajan kepada temannya saat bermain (Wiyani, 2013:31). 
Menanamkan kemandirian pada anak Kelompok Bermain KinderStation 
prosesnya dimulai dari melatih keterpisahan anak dengan orang tua saat di 
sekolah. Anak dilatih untuk dapat bergabung dengan lingkungan sosial tanpa 
ditemani oleh orang tua dan keterbiasaan melakukan berbagai hal. Lingkungan 
sosial dapat mendorong anak untuk dapat melakukan kegiatan secara mandiri.  
Kemandirian anak perlu dilatih secara bertahap seperti yang diungkapkan 
Mar’atun Shalihah,  (2010: 79) bahwa mengajarkan kemandirian dimulai dari hal-
hal sederhana secara bertahap sesuai dengan kemampuan anak seusianya. Hal 
tersebut dapat dilakukan dengan memberi kesempatan anak belajar memilih, dan 
bantuan bisa diberikan sebagai alternatif (Mar’atun Shalihah, 2010: 80). 
Di Kelompok Bermain KinderStation melaksanakan penanaman 
kemandirian melalui keterbiasaan sehari-hari dari kegiatan awal hingga kegiatan 
akhir melalui pembiasaan sehari-hari ketika anak datang hingga anak pulang dan 
dengan memasukkan materi kemandirian dari Montessori (Exercising Practical 
Life) dalam kegiatan pembelajaran. Keterbiasaan dalam kegiatan sehari-hari dapat 
melatih anak untuk dapat terampil melakukan secara mandiri. Ketika anak 
terampil untuk melakukan kegiatan secara mandiri maka anak akan merasa senang 
untuk menyelesaikan tugasnya. 
Pembiasaan dalam kegiatan sehari-hari melalui berani berjalan ke kelas 
sendiri, bertanggung jawab dengan barang-barang miliknya, duduk sendiri, makan 
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dan minum secara mandiri, mengambil barang yang dibutuhkan, membereskan 
barang yang selesai digunakan, kebiasaan mengantri, kebiasaan berjalan di dalam 
kelas, kebiasaan mencuci tangan, pergi ke toilet (memakai pakaian, sepatu dan 
kaos kaki diterapkan dalam toilet training) dan  bebas menentukan pilihan. Dalam 
menentukan pilihan, anak bebas menentukan pilihan selama tidak melanggar 
peraturan di dalam kelas. 
Menanamkan sikap mandiri kepada anak dengan memasukkan materi 
kemandirian dari Montessori (Exercising Practical Life) dalam kegiatan 
pembelajaran. Materi pembelajaran Montessori (EPL) untuk anak Kelompok 
Bermain seperti folding, pouring, transfering dan cutting. Selain materi dari 
Montessori, beberapa kegiatan kemandirian diperoleh dari tema yang sedang 
berlangsung. Tema shopping mengajarkan anak untuk belajar menabung,  belajar 
tentang bank, menyisihkan uang, membuat pig bank untuk menabung. 
Kemandirian terjadi didorong oleh kemampuan memotivasi diri untuk 
dapat melakukan tugas kemandirian. Menurut (Ali Nugraha dan Yeni 
Rachmawati, 2005: 8.3), pengembangan kemampuan untuk memotivasi diri 
didorong oleh kemampuan anak dalam menyelesaikan masalah. Kemampuan 
menyelesaikan permasalahan sendiri menjadi bagian dalam menanamkan 
kemandirian pada anak.  
Pada Kelompok Bermain di KinderStation menanamkan kemandirian 
kepada anak dengan cara menyelesaikan permasalahan yang dihadapi anak secara 
mandiri dalam kejadian spontan. Anak dapat bertanggungjawab dengan kesalahan 
yang dilakukan. Anak dapat bertanggungjawab untuk membersihkan jika 
mengotori meja atau lantai. 
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Dalam penanaman kemandirian pada anak Kelompok Bermain di 
KinderStation menggunakan beberapa metode. Pendidik dapat memilih metode 
yang sesuai dalam menanamkan kemandirian seperti yang diungkapkan 
Moeslichatoen (2004: 9) pendidik hendaknya mempertimbangkan alasan yang 
kuat akan faktor-faktor yang mendukung pemilihan sebuah metode seperti faktor 
karakteristik tujuan kegiatan dan karakteristik anak yang diajari. 
 Penanaman kemandirian pada anak Kelompok Bermain di KinderStation 
menggunakan beberapa metode. Menggunakan metode tambahan dari Montessori 
(EPL) yang masuk ke dalam materi pembelajaran. Metode pendidik dengan 
mengalihkan dan membuat anak senang melakukan kegiatan, pendidik yang selalu 
memancing anak agar dapat melakukan tugasnya, pendidik yang membimbing 
serta mengarahkan anak agar dapat bersikap mandiri dan pendidik merancang 
kegiatan yang menarik agar anak dapat melakukan kegiatan yang menyenangkan.  
2. Peran Pendidik dalam Penanaman Kemandirian Kelompok Bermain di 
KinderStation 
Dalam penanaman kemandirian pada anak Kelompok Bermain di 
KinderStation kemampuan yang dimiliki anak terjadi karena adanya peran 
pendidik dalam menanamkan kemandirian. Pendidik dapat membantu anak 
mempunyai sikap kemandirian seperti yang diungkapkan Anita Lie dan Sarah 
Prasasti (2004: 4), orang tua atau pendidik bisa mendukung dan mendampingi 
anak tetapi tidak sampai mengambil alih permasalahan anak. 
Kemampuan kemandirian anak dengan menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi secara mandiri. Peran orang tua atau pendidik adalah menunjukkan 
kemungkinan alternatif lain yang bisa membantu anak mengatasi suatu masalah, 
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mengarahkan anak agar menemukan alternatif lain (Mar’atun Shalihah, 2010: 81). 
Peran pendidik dalam menanamkan kemandirian pada anak sangat penting seperti 
yang diungkapkan Mar’atun Shalihah (2010: 77), pendidik berperan dalam 
memberi motivasi, dorongan, arahan, bimbingan, nasihat, serta petunjuk jika 
diperlukan. 
Di Kelompok Bermain KinderStation peran pendidik sebagai fasilitator, 
yang memberikan kesempatan kepada anak untuk dapat melakukan kegiatan 
secara mandiri. Pada awalnya anak diajarkan berjalan waktu anak sudah 
mengetahui apa yang harus dilakukan. Hal itu merupakan proses dikenalkan dari 
awal dan diajarkan sampai anak mampu. Saat anak sudah mampu melakukan 
tugasnya, pendidik hanya mengarahkan dan membimbing yang harus dilakukan 
anak. Pendidik memberikan dukungan kepada anak untuk melakukan terus 
menerus dan berulang-ulang. 
Pendidik selain membiasakan anak dalam kegiatan sehari-hari juga dapat 
melatih anak untuk bertanggungjawab. Pendidik dapat memberikan kesempatan 
kepada anak untuk menyelesaikan permasalahan seperti yang diungkapkan 
(Suyadi, 2010: 115), pendidik harus mengajarkan bagaimana anak mengatasi 
masalah dunianya sendiri. Pendidik mengarahkan anak untuk mengatasi masalah 
yang dihadapi dengan membimbing melalui cara yang mudah dipahami anak. 
Pada Kelompok Bermain KinderStation pendidik sebagai model untuk 
anak, tidak hanya menuntut anak bersikap mandiri namun selalu memberikan 
contoh sikap kemandirian. Ketika pendidik melakukan kesalahan dapat 
bertanggungjawab dengan kesalahan yang telah dilakukan. Pendidik mengajarkan 
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anak untuk menyelesaikan permasalahan dengan memberikan contoh kepada 
anak. 
3. Faktor Pendukung dalam Penanaman Kemandirian 
Dalam penanaman kemandirian pada anak Kelompok Bermain di 
KinderStation terdapat faktor pendukung yang dapat meningkatkan kemampuan 
kemandirian anak. Menurut Ali dan Asrori (2004: 118), perkembangan 
kemandirian juga dipengaruhi oleh stimulus lingkungannya selain oleh potensi 
yang telah dimiliki sejak lahir sebagai keturunan dari orang tuanya. 
Di Kelompok Bermain KinderStation mempunyai beberapa faktor 
pendukung dari potensi anak dan dari lingkungan anak. Faktor yang mendukung 
dari potensi anak yaitu kesiapan fisik anak. Kesiapan fisik anak (kemampuan 
untuk memegang benda) mendukung kemampuan kemandirian anak. Faktor yang 
mendukung penanaman kemandirian dari lingkungan anak diperoleh dari 
implementasi kurikulum. Dalam kurikulum terdapat pengembangan aspek 
kemandirian anak dan lembaga menerapkan hal tersebut. Dengan adanya aspek 
kemandirian dalam kurikulum maka lembaga menerapkan kemandirian pada 
pembiasaan sehari-hari. Pendidik benar-benar menerapkan secara tegas hal yang 
sudah ditetapkan mengenai penanaman kemandirian yang didukung oleh semua 
komponen lembaga. Komponen lembaga mendukung penanaman kemandirian 
termasuk dalam pengadaan fasilitas lembaga. Fasilitas yang diberikan lembaga 
sesuai kemampuan anak untuk melakukan kegiatan secara mandiri. Terdapat 
fasilitas untuk peralatan pelatihan EPL (peralatan menuang, peralatan menyendok 
dan peralatan mengancing). 
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Lingkungan sosial juga dapat mempengaruhi perkembangan kemampuan 
kemandirian anak seperti yang diungkapkan Mussen (1989: 31), faktor 
kemandirian anak yaitu sikap sosial terhadap kemandirian dalam kultur seseorang 
anak. Pada Kelompok Bermain di KinderStation semua warga sekolah 
menjalankan penanaman kemandirian pada anak dengan baik dan didorong 
dengan teman sebaya yang selalu mendukung anak untuk berusaha. Lingkungan 
sosial yang menuntut anak mempunyai sikap mandiri dapat menjadi faktor 
pendukung dalam penanaman kemandirian. 
Selain pelayanan dari lembaga juga terdapat dukungan dari peran orang 
tua seperti yang diungkapkan Mussen (1989: 31), faktor kemandirian anak yaitu 
pola asuh dan kelekatan orang tua seseorang anak. Pada Kelompok Bermain di 
KinderStation, dukungan orang tua berupa pola didik dan lingkungan di rumah 
yang menanamkan kemandirian pada anak. Kerja sama orang tua dalam 
menanamkan kemandirian pada anak sangat mendukung karena anak mempunyai 
banyak waktu di rumah. 
4. Faktor Penghambat dan Cara untuk Mengatasinya dalam Penanaman 
Kemandirian 
Dalam penanaman kemandirian pada anak Kelompok Bermain di 
KinderStation terdapat faktor penghambat yang dapat berpengaruh dengan hasil 
penanaman kemandirian. Faktor yang menghambat dalam proses penanaman 
kemandirian dapat berasal dari diri individu dan dari luar individu seperti yang 
diungkapkan Ali dan Asrori (2004: 118), perkembangan kemandirian juga 
dipengaruhi oleh stimulus lingkungannya selain oleh potensi yang telah dimiliki 
sejak lahir sebagai keturunan dari orang tuanya. Faktor dari diri individu dapat 
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berupa potensi anak, sedangkan faktor dari luar diri individu dapat berupa 
pengaruh dari lingkungan sekitar anak. 
Faktor yang menghambat dari diri individu dalam penanaman kemandirian 
harus di atasi agar tidak menjadi permasalahan yang besar. Menurut Mar’atun 
Shalihah (2010: 79), mengajarkan kemandirian dimulai dari hal-hal sederhana 
secara bertahap sesuai dengan kemampuan anak seusianya. Mengajarkan 
kemandirian pada anak tidak hanya sekali namun harus bertahap dan diulang 
secara terus menerus agar anak terbiasa. 
Faktor penghambat dalam penanaman kemandirian di Kelompok Bermain 
KinderStation terjadi berbeda-beda pada setiap individu. Faktor penghambat dari 
diri individu yaitu keadaan beberapa anak yang disebabkan oleh usia anak masih 
relatif kecil, cara untuk mengatasinya dengan dilatih secara rutin (pelan-pelan) 
dan memberikan kegiatan seperti memindah biji-bijian dengan sendok untuk 
melatih gross motor skill agar cepat berkembang. 
Selain faktor dari diri individu juga terdapat faktor yang menghambat dari 
luar individu dalam penanaman kemandirian yang harus dihilangkan agar anak 
dapat memiliki kemampuan kemandirian. Mussen (1989: 31) menyatakan bahwa 
faktor kemandirian anak yaitu pola asuh dan kelekatan orang tua seseorang anak. 
Menurut Mohamad Mustari (2014: 82), anak tidak akan mengembangkan 
kemandiriannya selama orang tua berada di sisinya dan melindunginya. Orang tua 
atau orang dewasa yang berada di sekitar anak harus dapat memberikan 
kesempatan kepada anak untuk melakukan kegiatan secara mandiri. Orang tua 




Faktor penghambat dalam penanaman kemandirian di KinderStation yang 
datang dari luar individu yaitu pola asuh keluarga. Faktor lingkungan keluarga 
yang terjadi pada sebagian anak, orang tua sudah paham harus dilatih di rumah 
namun prakteknya masih kurang dari baby sister sehingga anak lebih dimanja. 
Cara untuk mengatasinya yaitu komunikasi dengan orang tua pada saat menerima 
raport, pihak lembaga menyarankan mengenai kemandirian anak. Pihak lembaga 
menyarankan untuk menanamkan kemandirian di rumah sesuai dengan yang telah 
dilakukan lembaga. Setiap minggu (setiap hari rabu) juga terdapat raport yang 
diberikan kepada orang tua ketika datang menjemput anak. 
 
C. KETERBATASAN PENELITIAN 
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur 
ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu: 
1. Saat wawancara dilakukan dengan anak, peneliti tidak mendapatkan jawaban 
secara mendalam karena keterbatasan waktu dan wawancara dilakukan 
bersamaan dengan berlangsungnya kegiatan. 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Proses penanaman kemandirian dimulai dengan kemampuan anak untuk 
bergabung dengan lingkungan sosial yang dapat mendorong anak untuk mandiri 
dan pembiasaan sehari-hari. Pembiasaan sehari-hari membuat anak terampil 
sehingga anak melakukan kegiatan dengan suasana menyenangkan. Pembiasaan 
sehari-hari ketika anak datang hingga pulang, dengan memasukkan materi 
kemandirian dari Montessori tentang EPL yaitu latihan aktivitas sehari-hari yang 
dimasukkan dalam pembelajaran dan melatih tanggungjawab anak dengan 
permasalahan dalam kejadian spontan. Dalam hal ini pendidik berperan 
mengajarkan anak dari awal, selalu memberikan contoh sikap mandiri, 
membimbing anak yang belum mampu melakukan tugas, mengarahkan anak 
untuk menyelesaikan tugas, mengingatkan anak yang belum melakukan tugas dan 
memberikan dorongan kepada anak untuk dapat melakukan sesuatu. 
Faktor pendukung dalam penanaman kemandirian dari diri individu yaitu 
kesiapan fisik anak. Faktor yang mendukung dari lingkungan anak diantaranya 
terdapat aspek kemandirian dalam kurikulum, dukungan fasilitas lembaga, 
komitmen warga sekolah, pembiasaan yang konsisten dan dukungan dari teman 
sebaya serta orang tua. Selain faktor pendukung juga terdapat faktor penghambat 
yang harus diatasi diantaranya usia anak yang masih relatif kecil dan pola asuh 
keluarga pada beberapa anak yang tidak mendukung. Faktor penghambat dari pola 
asuh keluarga diatasi dengan mengkomunikasikan dengan orang tua dan keadaan 




Berdasarkan hasil penelitian mengenai penanaman kemandirian pada anak 
Kelompok Bermain di KinderStation, terdapat beberapa saran yang dapat 
dilakukan dalam upaya mengoptimalkan penanaman kemandirian yaitu: 
1. Lembaga sebaiknya dapat mempertahankan pelaksanaan penanaman 
kemandirian pada anak melalui kegiatan kemandirian yang dilakukan dalam 
pembelajaran dan pembiasaan sehari-hari yang melatih tanggungjawab anak. 
2. Orang tua sebaiknya meneruskan penanaman kemandirian selama anak 
berada di rumah disesuaikan dengan yang telah dibiasakan di lembaga 
melalui cara dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan 
sendiri dan tidak selalu melayani anak. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya dapat meneliti tentang keterlibatan orang 
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DI KINDERSTATION MAGUWOHARJO SLEMAN YOGYAKARTA 
Hari/tanggal :     Waktu : 
Tempat :     sumber : 
No Objek Deskripsi 
1 Kegiatan atau proses 
pembelajaran 
- Kegiatan awal 
- Kegiatan inti 
- Istirahat 
- Kegiatan akhir 
 
2 Setting kelas  
3 Peran pendidik  
4 Faktor yang 
mendukung 
 
5 Faktor yang 









DI KINDERSTATION MAGUWOHARJO SLEMAN YOGYAKARTA 
Hari/tanggal :     Waktu : 
Tempat :     sumber : 
No Objek Deskripsi 
1 Jumlah kelas  
2 Halaman  
3 APE in door  
4 APE out door  
5 Kamar mandi  
6 Perpustakaan  
7 Kantor   




10 Gudang   




13 Tempat cuci 
tangan 
 

























DI KINDERSTATION MAGUWOHARJO SLEMAN YOGYAKARTA 
Hari/tanggal :     Waktu : 
Tempat :     sumber : 
No Pertanyaan Deskripsi 
1 Bagaimana sejarah 
berdirinya KinderStation? 
 
2 Kapan tanggal berdirinya 
KinderStation? 
 
3 Apa visi dan misi dari 
KinderStation? 
 
4 Berapa jumlah anak didik di 
KinderStation? 
 
5 Berapa jumlah guru di 
KinderStation? 
 
6 Berapa jumlah karyawan di 
KinderStation? 
 
7 Apa status sekolah 
KinderStation? 
 
9 Apa kurikulum yang 










DI KINDERSTATION MAGUWOHARJO SLEMAN YOGYAKARTA 
Hari/tanggal :     Waktu : 
Tempat :     sumber : 
No Pertanyaan Deskripsi 
1 Apa alasan kemandirian 
ditanamkan di KinderStation? 
 




3 Bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran dalam 
penanaman kemandirian? 
a. Apa metode yang 
digunakan dalam 
penanaman kemandirian di 
KinderStation? 
b. Bagaimana setting kelas di 
KinderStation? 
 
4 Apa peran pendidik dalam 
penanaman kemandirian di 
KinderStation? 
 
5 Apa faktor yang mendukung 
dalam penanaman kemandirian 
di KinderStation? 
 
6 Apa faktor penghambat dalam 
penanaman kemandirian di 









DI KINDERSTATION MAGUWOHARJO SLEMAN YOGYAKARTA 
Hari/tanggal :     Waktu : 
Tempat :     sumber : 
No Pertanyaan Deskripsi 




2 Jika tidak selesai, apa 
alasannya? 
 
3 Apa yang kamu lakukan jika 
tugas tidak selesai? 
 
4 Siapa yang membiasakan 









DI KINDERSTATION MAGUWOHARJO SLEMAN YOGYAKARTA 
Hari/tanggal :     Waktu : 
Tempat :     sumber : 
No Pertanyaan Deskripsi 
1 Seberapa penting 
kemampuan kemandirian 
ditanamkan kepada anak? 
 
2 Sejauh ini, apa 
kemampuan kemandirian 
yang sudah dicapai anak 
dan yang belum dicapai 
anak? 
 
3 Bagaimana kemandirian 
anak ketika di rumah? 
 
4 Apa peran orang tua dalam 
meningkatkan kemampuan 
kemandirian anak? 
a. Bagaimana untuk 
kemampuan 
kemandirian yang 
sudah dimiliki anak? 
b. Bagaimana untuk 
kemampuan 
kemandirian yang 
belum dimiliki anak? 
 




6 Apa faktor yang 
menghambat dan cara 
































DI KINDERSTATION MAGUWOHARJO SLEMAN YOGYAKARTA 
Hari/tanggal :     Waktu : 







1 Kurikulum yang 
memuat tentang 
kemandirian. 
   
2 Visi dan misi terkait 
penanaman 
kemandirian. 
   
3 RKH dalam 
penanaman 
kemandirian. 




















Hari/tanggal : Rabu, 2 Maret 2016          Tema  : Shopping
  
Waktu  : 07.30 – 10.00 WIB          Tempat :Beetle 1 
 
No Data Deskripsi Refleksi 
1 Kegiatan pra 
pembelajaran 
Pada kelas Beetle 1 terdapat dua pendidik yang berperan 
sebagai pendidik utama dan pendamping. Saat pagi salah satu 
pendidik menyambut anak di depan dan satu pendidik 
menunggu di dalam kelas. Anak datang pada pukul 07.30 
berjalan ke kelas beetle 1 kemudian mengetuk pintu. Ketika 
anak datang, pendidik yang menunggu di kelas mengarahkan 
anak untuk bertanggung jawab atas perlengkapan yang dibawa 
dengan menata snack dan botol di meja kemudian meletakkan 
tas di loker sesuai dengan nama anak. Anak menata secara 
mandiri perlengkapan yang di bawa. Hal ini dilakukan 
pendidik kepada setiap anak yang datang ke dalam kelas. Saat 
itu terdapat salah satu anak yang dibimbing oleh pendidik 
untuk menemukan ujung penarik resleting, kemudian anak 
membuka tas sendiri. Setelah membereskan perlengkapan 
yang dibawa anak yang datang lebih awal menunggu 
kedatangan anak lain dengan bermain atau membaca buku 
yang ditentukkan anak sendiri. Anak diberikan kesempatan 
untuk menentukkan pilihan dengan memilih salah satu 
permainan atau buku yang diinginkan. Anak bermain maupun 
membaca buku bebas dilakukan di meja atau di mat. Anak 
yang duduk di meja, pendidik mengarahkan anak menarik 
- Satu pendidik menyambut 
anak dan satu pendidik 
mengarahkan anak di kelas. 
- Beberapa tugas kemandirian 
yang dilakukan anak yaitu 
menata snack dan botol di 
meja dan bebas menentukan 




kursi sendiri dari bawah meja untuk duduk. 
2 Kegiatan awal Kegiatan awal anak membereskan mainan atau buku terlebih 
dahulu dengan mengembalikan ke rak. Kegiatan awal 
dilakukan dengan duduk melingkar di mat, anak dapat 
memilih mat sendiri. Anak yang terlambat harus mengambil 
dan menyiapkan mat secara mandiri. Pendidik mengajak 
bercakap-cakap dan memberikan beberapa nasihat seperti 
tugas menggosok gigi. Kegiatan dibuka dengan menyanyi dan 
dilanjutkan pembagian tugas dengan helping hands. Dalam 
pembagian tugas terdapat empat anak yang mendapat 
tanggung jawab pada hari ini diantaranya sebagai calender 
helper, pray leader, snack helper dan line leader. Calender 
helperbertugas menginformasikan tanggal, hari, bulan, tahun 
dan cuaca pada hari ini. Pray leader bertugas sebagai 
pemimpin do’a, terdapat do’a sebelum belajar, do’a sebelum 
makan dan do’a sebelum pulang. Snack helper bertugas 
membagikan snack dari sekolah kepada teman-teman. Line 
leaderbertugas menyiapkan anak sebagai pemimpin barisan. 
Pembagian tugas telah selesai dilanjutkan menghitung jumlah 
anak yang dilakukan oleh anak sendiri kemudian anak satu per 
satu presensi dengan menempatkan foto anak di papan 
presensi kemudian pengenalan tanggal oleh calender helper 
dan berdo’a dipimpin oleh pray leader. 
- Persiapan dengan 
membereskan barang yang 
digunakan secara mandiri. 
- Pemberian tugas kepada anak 
melalui helping hands. 
3 Kegiatan inti Kegiatan inti dimulai pengenalan simbol dan angka kemudian 
anak mencoba satu per satu dengan maju ke depan. Materi 
kemandirian (EPL) yang disampaikan yaitu memindahkan biji-
bijian dengan sendok. Anak diajarkan untuk melatih tiga jari 
untuk memegang sendok. Anak mencoba satu per satu untuk 
memindahkan biji-bijian dengan sendok sampai selesai. 
- Memasukkan materi 
kemandirian ke dalam 
pembelajaran (memindahkan 
biji-bijian dengan sendok). 
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4 Istirahat  Kegiatan inti selesai kemudian anak mencuci tangan secara 
bergiliran. Anak mencuci tangan dengan berbaris di wastafel 
dipimpin line leader di depan. Anak mempersiapkan botol 
yang diambil di meja hijau kemudian menarik kursi untuk 
duduk di meja masing-masing. Pray leader memimpin do’a 
sebelum makan dan snack helper membagikan snack kepada 
teman-teman. Anak makan dan minum dilakukan secara 
mandiri. Anak membereskan botol dan piring ke meja hijau 
dan membuang sampah di tempat sampah. Anak yang 
menumpahkan minum atau makanan membersihkan secara 
mandiri. Pendidik mengarahkan anak untuk mengambil tisu 
untuk membersihkan meja atau mulut yang kotor. Anak yang 
sudah selesai membereskan dapat mencuci tangan kemudian 
memilih buku untuk dibaca. Pada saat setelah snack time, 
pendidik mengingatkan anak untuk ke toilet. Anak yang ke 
toilet diantar pendidik dengan sebelumnya melepas sepatu. 
- Tugas kemandirian saat 
istirahat yaitu berbaris, mencuci 
tangan, menyiapkan botol, 
berdo’a, makan dan minum 
secara mandiri, membereskan 
peralatan makan, 
membersihkan yang kotor dan 
pergi ke toilet. 
5 Kegiatan akhir Kegiatan akhir akan dimulai, pendidik meminta anak untuk 
membereskan buku yang dibaca kembali ke rak. Pendidik 
mengarahkan anak untuk mengembalikan kursi yang 
digunakan. Pendidik mengingatkan anak untuk 
mempertahankan pilihan, jika pagi memilih mat maka dalam 
satu hari menggunakan mat yang sama. Kegiatan akhir dengan 
mewarnai bunga, pendidik mengajarkan untuk memegang 
dengan tiga jari untuk melatih tiga jari anak. Anak dipakaikan 
celemek agar baju yang digunakan tidak kotor. Anak 
menyelesaikan tugas di meja dan setelah selesai anak 
mengembalikan pallet dan kuas ke tempat yang disediakan. 
Anak mencuci tangan dengan sabun di wastafel. 
- Anak menyelesaikan tugas 
yang diberikan pendidik secara 
mandiri. 
- Anak membereskan barang-
barang yang telah selesai 
digunakan. 
6 Kegiatan penutup Pada kegiatan penutup anak duduk melingkar di mat. Pendidik - Pendidik memberikan 
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menawarkan anak untuk bernyanyi, anak dapat memilih 
dengan bebas lagu yang akan dinyanyikan. Kegiatan ditutup 
dengan berdo’a yang dipimpin oleh pray leader. Pendidik 
memanggil line leader terlebih dahulu dan dilanjutkan anak 
yang lain untuk membereskan mat, mengambil tas dan botol 
kemudian berbaris di depan pintu. Berbaris disiapkan oleh line 
leader dengan pesan “walk slowly and not running”. Anak 
berjalan ke playground untuk menunggu orang tua menjemput. 
kebebasan kepada anak untuk 
memilih lagu. 
- Membereskan mat yang telah 
selesai digunakan. 
7 Setting kelas Setting dalam pelaksanaan pananaman kemandirian yaitu 
ketika anak datang meletakkan botol di atas meja hijau 
kemudian meletakkan tas di rak tas sesuai dengan nama anak. 
Ketika menunggu kegiatan di mulai anak dapat mengambil 
buku atau mainan pada rak buku dan mainan yang diletakkan 
berjajar. Kegiatan awal dimulai anak duduk dengan memilih 
mat yang disediakan. Kegiatan yang menggunakan meja 
dilakukan anak di meja yang terdapat nama anak. Saat 
kegiatan selesai anak mencuci tangan di wastafel dengan 
mengantri. 
- Setting pelaksanaan meliputi 
kegiatan anak menempatkan 
barang pada tempatnya dan  
bertanggung jawab dengan 
meja milik sendiri. 
8 Peran pendidik Peran pendidik dalam penanaman kemandirian yaitu sebagai 
pengajar dan pembimbing yang selalu mengingatkan dan 
mengarahkan anak. Pendidik tidak hanya menginstruksikan 
kepada anak tetapi juga memberikan contoh kepada anak.  
- Pendidik sebagai pengajar, 
pembimbing dan memberikan 
contoh. 
9 Faktor pendukung Faktor pendukung penanaman kemandirian diantaranya 
komitmen sekolah, orang tua mendukung penanaman 
kemandirian dan kesiapan fisik anak. 
- Faktor pedukung yaitu 
komitmen sekolah, orang tua 
dan kesiapan fisik anak. 
10 Faktor penghambatdan 
cara mengatasi 
Ketika mengantar dan menjemput sebagian pengantar masih 
datang sampai ke depan kelas. Terlihat ketika jalan pulang 
terdapat penjemput yang menggendong anak sampai saat naik 
kendaraan. 
- Pengantar sampai ke depan 





Hari/tanggal : Kamis, 10 Maret 2016         Tema  : Shopping 
Waktu  : 07.30 – 10.00 WIB          Tempat :Beetle 1 
No Data Deskripsi Refleksi 
1 Pra pembelajaran Pada pukul 07.30 pendidik 1 menunggu kedatangan anak di 
playground dan pendidik 2 menunggu di kelas Bettle 1. Ketika 
anak datang disambut oleh pendidik 1 untuk di antar di kelas 
Bettle1 dan dibukakan pintu. Di kelas, anak secara mandiri di 
arahkan untuk melepaskan tas, mengeluarkan beberapa barang 
yang diperlukan seperti botol minuman dan snack dari dalam 
tas. Anak meletakkan botol diatas meja yang telah disediakan 
kemudian meletakkan tas di loker yang telah bertuliskan nama 
masing-masing anak. Setelah tanggung jawab anak terhadap 
barang miliknya selesai, anak menunggu sampai pembelajaran 
dimulai diperbolehkan untuk memilih mainan yang diinginkan 
pada rak mainan yang ada di kelas. Anak diperbolehkan untuk 
memilih salah satu permainan yang diinginkan. Ketika 
menginginkan permainan yang lain, anak harus menentukan 
pilihan salah satu dan mengembalikan mainan lain yang sudah 
tidak digunakan. Dalam kegiatan anak tidak diharapkan untuk 
duduk di pangkuan pendidik. Anak diarahkan untuk duduk di 
tempat duduknya yang telah bertuliskan nama anak dengan 
menarik kursi yang berada di bawah meja secara mandiri. Pada 
pukul 08.00 kegiatan awal segera dimulai, anak diminta untuk 
mempersiapkan diri dan membereskan mainan yang telah 
- Pada kegiatan pra pembelajaran 
anak melakukan tugas 
kemandirian dengan menata 
botol, tempat snack dan tas ke 
tempatnya. 
- Anak bebas menentukkan 
pilihan permainan atau 
membaca buku saat kegiatan 
belum dimulai. 
- Anak membereskan mainan dan 





2 Kegiatan awal Kegiatan awal  circle time dilakukan dengan duduk di matyang 
telah disiapkan oleh pendidik. Anak yang terlambat datang 
mengambil dan menyiapkan mat sendiri. Kegiatan dimulai 
dengan menyanyikan beberapa lagu Cross Our Leg, Good 
Morning dan KinderStation Song. 
- Anak yang terlambat secara 
mandiri mengambil mat sendiri. 
3 Kegiatan inti Kegiatan dengan membuat craft bookdengan tema what live in 
the pond? Anak menenmpel hewan-hewan yang ada di kolam 
dengan mengelem menggunakan jari tangan. 
- Melatih kemampuan anak untuk 
menyelesaikan tugas dengan 
kegiatan menempel 
menggunakan lem. 
4 Istirahat Anak mencuci tangan secara bergiliran dipimpin line leader di 
depan. Anak mempersiapkan botol yang diambil di meja hijau 
kemudian menarik kursi untuk duduk di meja masing-masing. 
Pray leader memimpin do’a sebelum makan dan snack helper 
membagikan snack kepada teman-teman. Anak makan dan 
minum dilakukan secara mandiri. Anak membagi makanan 
yang dibawa dari rumah kepada anak yang lain. Anak 
membereskan botol dan piring ke meja hijau dan membuang 
sampah di tempat sampah. Pendidik mengarahkan jika ada 
yang kotor ambil tisu untuk membersihakan kemudian 
membuang ke tempat sampah. Anak yang sudah selesai 
membereskan dapat mencuci tangan kemudian memilih buku 
untuk dibaca. Pada saat setelah snack time, pendidik 
mengingatkan anak untuk ke toilet. 
- Anak melakukan beberapa 
tugas kemandirian seperti 
mencuci tangan, 
mempersiapkan botol, berdo’a, 
membagi makanan, makan dan 
minum, membereskan botol, 
membersihkan mulut dan meja, 
membuang sampah dan pergi 
ke toilet. 
5 Kegiatan akhir Kegiatan akhir membuat pelangi dengan menempel kancing 
warna-warni dan kapas. Kancing sebagai pelangi dan kapas 
sebagai awan. Anak mengerjakan tugas dengan menempel 
bahan-bahan menggunakan lem. 
- Melatih kemampuan anak 
untuk menyelesaikan tugas 
dengan kegiatan menempel 
menggunakan lem. 
6 Metode  Metode yang digunakan dalam penanaman kemandirian yaitu - Menggunakan metode 
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terdapat metode dari Montessori (EPL) yang masuk ke dalam 
materi pembelajaran. Metode pendidik dengan mengalihkan 
dan membuat anak senang melakukan kegiatan kemandirian. 
Pendidik membesarkan hati anak agar mau dengan senang hati 
melakukan tugasnya. Metode pendidik yang mengajarkan dari 
awal dan memancing anak agar dapat melakukan sesuatu 
seperti ketika memakai kaos kaki pendidik memancing dengan 
memakaikan sebagian kemudian anak diarahkan untuk 
melanjutkan. 
Montessori (EPL), kegiatan 
yang menyenangkan, 
membesarkan hati anak dan 
mendorong anak untuk dapat 
melakukan tugas kemandirian 
7 Setting kelas Setting kelas terdapat meja tempat botol, rak tas, rak buku, rak 
mainan, meja guru, wastafel, dua kelompok meja dan terdapat 
area mat sebagai tempat duduk. Kegiatan awal dilakukan 
dengan duduk di mat secara melingkar dan menggunakan meja 
ketika kegiatan tertentu. Meja hijau tempat botol yang 
diatasnya bertuliskan bottle di samping pintu masuk yang 
digunakan untuk meletakkan botol minuman. Di samping meja 
hijau terdapat rak tas yang digunakan untuk meletakkan tas. Di 
bagian yang lain terdapat rak buku yang berisi buku-buku 
bacaan dan rak mainan yang berisi mainan untuk bermain. Di 
bagian depan kelas terdapat meja guru yang digunakan untuk 
meletakkan laptop dan perlengkapan pembelajaran. Di dalam 
kelas terdapat area mat yang digunakan pada saat kegiatan 
awal anak duduk di matdan dua kelompok meja yang 
digunakan ketika kegiatan makan serta kegiatan lain yang 
membutuhkan kursi. 
- Setting kelas terdapat meja 
tempat botol, rak tas, rak buku, 
rak mainan, meja guru, 
wastafel, dua kelompok meja 
dan terdapat area mat sebagai 
tempat duduk. 
8 Peran pendidik Peran pendidik dalam penanaman kemandirian yaitu sebagai 
pengajar dan pembimbing yang selalu mengingatkan serta 
mengarahkan anak untuk melakukan tugasnya. Pendidik tidak 
hanya menginstruksikan kepada anak tetapi juga memberikan 
- Peran pendidik sebagai 
pengajar, pembimbing, 
mengarahkan anak, 
memberikan contoh dan 
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contoh kepada anak. Pendidik pendamping ketika pagi hari 
berperan menyambut anak di lobby, kemudian mengarahkan 
anak untuk berjalan ke kelas. Ketika kegiatan pembelajaran, 
saat anak mencoba satu per satu melipat kaos, pendidik 
pendamping berperan untuk menenangkan anak lain agar tidak 
mengganggu anak yang sedang mempraktekkan. 
mengkondisikan anak. 
9 Faktor pendukung Faktor pendukung penanaman kemandirian diantaranya orang 
tua mendukung penanaman kemandirian, ketika diantar anak 
menangis orang tua menyerahkan kepada pendidik dan 
langsung meninggalkan anak. Kesiapan fisik anak yang kuat 
dan terampil melakukan berbagai kegiatan. Di KinderStation 
membiasakan dalam kegiatan sehari-hari penanaman 
kemandirian yang didukung oleh teman sebaya, warga sekolah 
dan fasilitas lembaga. Kurikulum KinderStation juga terdapat 
aspek kemandirian yang dikembangkan. 
- Faktor pendukung diantaranya 
dukungan orang tua, kesiapan 
fisik anak, pembiasaan sehari-
hari, dukungan teman sebaya, 
komitmen warga sekolah, 
kurikulum dan fasilitas yang 
memadai. 
10 Faktor penghambat faktor yang menghambat kemandirian anak yaitu keadaan anak 
masih relatif kecil untuk melakukan beberapa tugasnya. 
Terlihat anak yang berjalan masih membutuhkan 
keseimbangan maka pendidik memberikan tugas-tugas yang 
sesuai. 
- Faktor penghambat diantaranya 
anak terlalu kecil terjadi pada 






Hari/tanggal : Selasa, 22 Maret 2016        Tema  : Let’s pretend 
Waktu  : 07.30 – 10.00 WIB         Tempat :Beetle 1 
No Data Deskripsi Refleksi 
1 Kegiatan Pendidik membimbing anak untuk melakukan kegiatan secara 
mandiri dari awal masuk sampai anak pulang. Membuat anak 
untuk dapat melakukan tugasnya dalam kegiatan sehari-hari 
dengan mengarahkan anak. Ketika anak tidak mau melakukan 
tanggung jawabnya pendidik membesarkan hati anak agar 
anak melakukan kegiatan dengan suasana yang menyenangkan 
seperti “kamu sudah besar kan?” Anak sudah besar dapat 
membereskan tasnya sendiri. Teman-teman di kelas juga 
mendukung kemandirian anak, ketika anak tidak mau 
membereskan mainan. Teman diarahkan untuk dapat 
membantu membereskan mainan tersebut yang dilakukan 
bersama-sama. Proses penanaman kemandirian dilakukan pada 
kegiatan sehari dan di dalam pembelajaran. 
- Proses penanaman kemandirian 
dengan anak dibimbing, 
menciptakan suasana yang 
menyenangkan dan pemberian 








Hari/tanggal : Senin, 14 Maret 2016  Waktu  : 10.00 WIB 
Tempat : KinderStation 
No Objek Deskripsi 
1 Jumlah kelas Jumlah ruang kelas yang ada di kelompok bermain 
KinderStation terdapat 4 ruang kelas. 
2 Halaman Luas lahan yang dimiliki kelompok bermain yaitu antara 
> 200 - ≤ 300 m², sehingga di halaman sekolah terdapat 
lahan yang cukup luas. Halaman sebagian digunakan 
untuk lapangan. 
3 APE in door APE in door yang dimiliki oleh kelompok bermain 
KinderStation berupa alat-alat yang mendukung 
pembelajaran. Terdapat APE yang dikhusukan untuk 
melatih kemandirian anak, melatih kemapuan motorik 
anak, melatih kesenian pada anak, alat olahraga dll. 
Berikut merupakan APE in door yang dimiliki oleh 
kelompok bermain KinderStation yaitu: 
c. APE untuk melatih kemandirian anak: APE kancing, 
APE resleting, APE menuang air, APE memindah 
biji-bijiandengan sendok, APE memindahkan dengan 
capit,APE menali, APE pengait tas, APE kancing 
tekan, APE kancing kait, APE melipat, APE rekatan 
dan alat kebersihan. 
d. Beberapa APE di KinderStation diantaranya yaitu: 
balok, puzzle, alat bermain seni kesenian (seruling, 
kendang, tempurung atau shell, cd lagu-lagu, rebana 
dan triangle),  alat peraga (flash card dan softblock), 
alat olahraga (bola kecil, big cone atau kerucut besar 
dan small cone atau kerucut kecil), alat bermain 
keaksaraan, alat bermain peran, alat bermain 
sensorimotor, alat pengukur berat badan, alat 
pengukur tinggi badan dan perlengkapan cuci tangan. 
4 APE out door Terdapat beberapa APE out door, walaupun didesain dan 
diletakkan di dalam ruangan. Terdapat APE perosotan, 
rumah-rumahan, kuda-kuda dan terowongan. APE out 
door atau disebut playground digunakan anak saat pulang 
sekolah menunggu orang tua menjemput. 
5 Kamar mandi Terdapat kamar mandi yang dekat dengan ruang kelas, 
kamar mandi digunakan oleh seluruh warga sekolah dan 
untuk melatih anak toilet training. 
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6 Perpustakaan Ruang perpustakaan yang dimiliki kelompok bermain 
KinderStation digunakan untuk menyimpan buku dan 
APE. APE dan buku dapat dipinjam ke kelas untuk 
digunakan anak-anak. 
7 Kantor  Ruang kantor digunakan oleh kepala sekolah dan staff 
untuk menyelesaikan segala urusan sekolah. 
8 UKS Ruang UKS di KinderStation digunakan untuk 
pemeriksaan kesehatan anak-anak dan terdapat ahli yang 
bertanggung jawab memeriksa anak. 
9 Ruang 
administrasi 
Ruang administrasi di KinderStation digunakan untuk 
menyelesaikan persoalan administrasi sekolah. 
10 Gudang  Ruang gudang digunakan untuk menyimpan barang-
barang yang jarang untuk digunakan. 
11 Parkiran  Parkiran terdapat di depan sekolah yang digunakan untuk 
tempat kendaraan karyawan dan orang tua. Parkiran 
motor diberi atap tumbuhan merambat yang diberi 




Papan pengumuman untuk menyampaikan beberapa 
informasi penting kepada warga sekolah. Terdapat juga 
peraturan yang ditempel di sekolah untuk memberikan 
pengertian mengenai batasan-batasan kepada warga 
sekolah.  
13 Tempat cuci 
tangan 
Tempat cuci tangan terdapat di dalam kelas dan terdapat 
juga di tempat umum. Tempat cuci tangan digunakan 
untuk warga sekolah dan  anak agar mampu 
membersihkan diri. 
16 Sarana dan 
prasarana 
a. Sarana pendidikan yang dimiliki kelompok bermain 
KinderStation yaitu perabotan (meja, kursi, 
whiteboard, lemari, cermin, softboard, sofa, AC, 
karpet kecil, karpet besar, tempat sampah, wastafel 
dan rak buku), alat Laboraturium (computer, printer, 
scanner, laptop, speaker, handycam, proyektor, 
kamera, megaphone, microphone, microphone 
wireless, dudukan mic, kartu pembaca, mp3, hardisk 
eksternal, lampu darurat dan penyimpanan daya 
listrik). 
b. Sarana pembelajaran yang dimiliki Kelompok 
Bermain KinderStation berupa buku, kartu angka, 
kartu huruf dan kartu gambar. 
c. Prasarana instalasi yang dimiliki kelompok bermain 
KinderStation yaitu listrik atau penerangan lain, air, 





















Hari/tanggal : Selasa, 22 Maret 2016         Waktu  : 10.00 WIB 
Tempat : KinderStation          Sumber : Miss I 
No Pertanyaan Hasil wawancara Refleksi 
1 Bagaimana sejarah 
berdirinya 
KinderStation? 
KinderStation pada awal berdiri pada tahun 2007 yaitu sebuah 
daycare. KinderStation pada saat ini telah berjalan selama 9 
tahun. Pada tahun 2007 KinderStation didirikan oleh F.R. Avi 
Sariantina dan D.W. Herry Susanto. Status sekolah 
KinderStation terdapat pada surat ijin operasional pendidikan 
anak usia dini. 
- KinderStation pada awalnya 
merupakan sebuah daycare. 
2 Kapan tanggal 
berdirinya 
KinderStation? 
KinderStation didirikan pada tahun 2007 dan telah berjalan 
selama 9 tahun. 
- KinderStation didirikan pada 
tahun 2007. 
3 Apa visi dan misi dari 
KinderStation? 
“Visi KinderStation, setiap siswa KinderStation akan mencapai 
kesuksesan pribadi (pengetahuan, keterampilan dan karakter 
yang saleh) yang akan berguna untuk memenuhi kebutuhan 
baik bagi masyarakat Indonesia, maupun di dunia 
internasional. 
Misi KinderStation, kami bertujuan untuk menyediakan 
pendidikan holistik yang berfokus pada kombinasi 
pembelajaran akademik, pribadi dan pembelajaran 
internasional. Kami ingin siswa KinderStation untuk: 
menikmati pembelajaran mereka, mengembangkan rasa ingin 
tahu, mengembangkan kualitas pribadi yang dibutuhkannya 
untuk menjadi warga negara yang baik di dunia, 
- Visi KinderStation yaitu anak 
akan mencapai sukses pribadi 
yang akan berguna untuk 
memenuhi kebutuhan di 
masyarakat. 
- Misi KinderStation yaitu 
menyediakan pendidikan yang 
holistik, menyiapkan anak 
untuk menjadi pemimpin dan 
mendorong orang tua untuk ikut 
serta. 
- KinderStation memiliki nilai 
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mengembangkan rasa kebangsaan dan kebudayaannya serta 
mengembangkan rasa hormat yang mendalam terhadap 
orang lain, mengembangkan semua keterampilan yang 
dibutuhkannya untuk percaya diri menghadapi dunia 
dikemudian hari.Menyiapkan anak untuk menjadi pemimpin 
untuk kebaikan yang lebih besar dan berguna bagi orang 
lain.Mendorong orang tua untuk ikut dan terlibat dalam 
pembelajaran anak-anak.Nilai KinderStation:berpikiran positif 
dan berpikiran terbuka, menghargai, integritas, kerendahan 
hati, komitmen dan keunggulan mutu. 
yaitu berfikir positif dan pikiran 
terbuka, menghormati, 
integritas, kerendahan hati dan 
komitmen serta keunggulan 
mutu. 
4 Berapa jumlah anak 
didik di KinderStation? 
Anak didik di kelompok bermain KinderStation seluruhnya 
berjumlah 45 anak. 
- Anak didik di kelompok 
bermain berjumlah 45 anak. 
5 Berapa jumlah guru di 
KinderStation? 
Jumlah pendidik utama di Kelompok Bermain KinderStation 
terdapat 6 orang”. Dalam satu kelas terdapat satu pendidik 
utama dan satu pendidik pendamping. 
- Jumlah pendidik utama di 
kelompok bermain 
KinderStation adalah 6 orang. 
6 Berapa jumlah 
karyawan di 
KinderStation? 
Karyawan di kelompok bermain KinderStation berjumlah 5 
orang. 
- Karyawan di KinderStation 
berjumlah 5 orang. 
7 Apa status sekolah 
KinderStation? 
Status sekolah KinderStation terdapat pada surat ijin 
operasional pendidikan anak usia dini. 
- Status sekolah KinderStation 
terdapat pada surat ijin 
operasional PAUD. 
8 Apa kurikulum yang 
digunakan di 
KinderStation? 
Kurikulum yang digunakan di KinderStation yaitu kurikulum 
IPC. Dalam kemandirian terdapat pada unsur pembelajaran 
IPC dan terdapat aspek tambahan dari metode Montessori. 
Metode montessori terdapat beberapa area yaitu sensorial, 
math, language, EPL, cultur studies (geografi, history). Dalam 
metode Montessori untuk aspek kemandirian terdapat pada 
Exercising Practical Lifeyang merupakan sebuah latihan untuk 
melakukan aktifitas sehari-hari. 
- KinderStation menggunakan 
kurikulum IPC dan terdapat 






Hari/tanggal : Selasa, 22 Maret 2016        Waktu  : 11.00-selesai  
Tempat : KinderStation         Sumber : Miss I 
No Pertanyaan Hasil wawancara Refleksi 
1 Apa alasan kemandirian 
ditanamkan di 
KinderStation? 
Alasan kemandirian ditanamkan di KinderStation, karena 
melatih kemandirian dari awal atau sejak usia dini. Anak dapat 
mengenal baik dan benar dimulai pada usia dua tahun agar 
anak mandiri dari awal. Kemandirian diajarkan di sekolah dari 
hal yang dekat dengan anak seperti membawa tas dan botol.  
- Pentingnya melatih 
kemandirian anak sejak usia 
dini. 




Perencanaan dari penyusunan kurikulum dan terdapat 
kemandirian dari IPC itu sendiri, kemandirian dari awal 
masuk, kegiatan rutin, terdapat peraturan (tidy updan 
membereskan barang sendiri) dan kemandirian terdapat dalam 
personal goals. Dalam Classroom Rulesterdapat tidy up dan 
walk properly, anak-anak harus bertanggung jawab dengan 
berjalan yang baik agar tidak tabrakan. Anak bertanggung 
jawab terhadap diri sendiri untuk mengantri ketika akan 
mencuci tangan. 
- Perencanaan pembelajaran dari 
kurikulum IPC. 




c. Apa metode yang 
digunakan dalam 
penanaman 
Ketika awal pertama masuk dilatih keterpisahan dengan orang 
tua. Anak diberikan waktu satu minggu untuk bergabung 
dengan teman di kelas. Hari pertama anak masuk disarankan 
kepada orang tua untuk ditinggal namun dimohon menjemput 
tepat waktu agar anak merasa nyaman. Ketika di rumah orang 
tua disarankan untuk menanyai anak tentang teman baru, anak 
dapat mencontoh teman dan sosok pendidik yang baik serta 
- Pembiasaan sehari-hari dari 
kegiatan awal hinggan kegiatan 
akhir. 
- Menggunakan metode 
tambahan dari Montessori 
- Setting kelas dengan menata 





d. Bagaimana setting 
kelas di 
KinderStation? 
memberikan pujian kepada anak. Berjalannya waktu anak 
mulai dikenalkan dengan aturan-aturan kemandirian seperti 
bertanya dan izin dengan mengangkat tangan, menaruh 
barang-barang ketika datang, mengambil mainan 
dikembalikan sendiri, berbaris dan meminta maaf. Anak 
diajarkan untuk dapat melakukan berbagai kemampuan 
kemandirian kemudian dilatih secara rutin sampai mandiri. 
Anak terbiasa dengan rutinitas dan mengetahui tanggung 
jawabnya maka akan mandiri dengan sendirinya. 
Penanaman kemandirian dilaksanakan dari kegiatan awal 
hingga kegiatan akhir. Melalui learning strengthlebih pada 
kegiatan sehari-hari seperti ketika membutuhkan sesuatu dapat 
mengambil sendiri kemudian mengembalikan sendiri dan jika 
menjatuhkan sesuatu harus dikembalikan. Beberapa materi 
kegiatan dalam penanaman kemandirian dari kurikulum yaitu 
exercising practical lifeseperti memakai pakaian dan memakai 
sepatu. Kegiatan toilet trainingmulai diajarkan (melepas 
celana, mengecek sudah bisa apa belum, memakai tisu, 
menjadwalkan dan meminta izin). Anak duduk sendiri untuk 
mengajarkan agar mandiri, boleh dipangku tergantung situasi 
(saat anak menangis perlu sentuhan). 
a. Metode tambahan dari montessori yang di dalamnya 
terdapat exercising practical life. 
b. Setting kelas yaitu terdapat tempat tas, terdapat tempat 
botol, terdapat rak kebersihan, terdapat rak mainan, 
masing-masing anak mempunyai meja dan kursi sendiri 
agar anak dapat bertanggung jawab dengan tempat 
miliknya. 






diajarkan berjalan waktu anak sudah mengatahui apa yang 
harus dilakukan. Pendidik hanya mengawasi dan 
mengingatkan anak. Pendidik selalu memberikan contoh dan 
dukungan yang dilakukan terus menerus dan berulang-ulang. 
Hal itu merupakan proses dikenalkan dari awal dan diajarkan.  
Peran kepala sekolah sebagai pengawas apakah sudah 
terpenuhi aspek kemandirian anak. Kepala sekolah 
menentukan tema dan menentukan point kemandirian yang 
akan diberikan. 
fasilitator. 





Terdapat beberapa faktor yang mendukung penanaman 
kemandirian diantaranya: 
a. Guru benar-benar menerapkan secara tegas hal yang sudah 
ditetapkan mengenai penanaman kemandirian. 
b. Fasilitas sekolah sesuai dengan kemampuan anak seperti 
rak terjangkau oleh anak, tempat barang tidak terlalu tinggi 
sehingga anak mampu membereskan sendiri barang yang 
digunakan , tempat barang yang anak dapat beres-beres 
dengan mudah. Terdapat fasilitas untuk peralatan pelatihan 
EPL ( peralatan menuang, peralatan menyendok dan 
peralatan mengancing). 
c. Semua orang menjalankan penanaman kemandirian dengan 
baik. 
d. Dukungan dari teman agar anak dapat mencoba lagi. 
- Komitmen pendidik 
- Fasilitas mendukung 
- Semua orang menjalankan 
- Dukungan teman sebaya 
6 Apa faktor penghambat 
dalam penanaman 
kemandirian di 
KinderStation dan cara 
untuk mengatasinya? 
Faktor penghambat yaitu baby sister tidak menerapkan 
penanaman kemandirian di rumah, anak terbiasa dibantu 
seperti melihat anak terlalu lama memakai sepatu kemudian 
langsung dipakaikan. Cara untuk mengatasi dengan 
komunikasikan orangtua pada saat  menerima raport, pihak 
sekolah menyarankan mengenai kemandirian. 
- Faktor penghambat yaitu baby 
sister yang tidak menerapkan 
diatasi dengan 






Hari/tanggal : Rabu, 23 Maret 2016         Waktu  : 10.00 WIB 
Tempat : KinderStation          Sumber : Miss H 
No Pertanyaan Hasil wawancara Refleksi 
1 Apa alasan kemandirian 
ditanamkan di 
KinderStation? 
Kemandirian ditanamkan karena sekolah memang mempunyai 
visi misi mengenai kemandirian. Maka sekolah harus 
menerapkan visi misi dari sekolah. 







Perencanaan pembelajaran dalam penanaman kemandirian 
mulai dari lesson plan. Lesson plan disusun berdasarkan 
kurikulum dari sekolah, kegiatan IL setelah istirahat diberikan 
oleh sekolah. Pendidik menyusun lesson plan seminggu ke 
depan dengan format dari sekolah. Pendidik memberikan 
inovasi pada lesson plan kegiatan sebelum istirahat termasuk 
dalam aspek kemandirian pada bagian EPL. Penyusunan 
kegiatan disesuaikan dengan tema yang dipelajari seperti tema 
shopping belajar yang dijual menggunakan uang. Kemandirian 
dilakukan ke setiap aktifitas dikelas seperti mengajarkan 
memakai sepatu. Mengajarkan kemandirian secara langsung 
kepada anak. Dalam pembelajaran terdapat materi kemandirian 
(EPL), untuk anak kelompok bermain kegiatannya seperti 
transfering menggunakan spoons agar anak terbiasa untuk 
makan, melipat kain, menuang air dan ditambah kemandirian 
sepanjang pembelajaran. Persiapan materi pembelajaran harus 
selesai sehari sebelum pelaksanaan, ketika sore hari sudah 
disiapkan. Saat pagi hari pendidik hanya menyiapkan 
- Perencanaan di mulai dengan 
penyusunan lesson plan. 
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matuntuk kegiatan awal. 









b. Bagaimana setting 
kelas di 
KinderStation? 
Kemandirian dari keterbiasaan sehari-hari, terdapat juga 
beberapa peraturan di kelas. Kegiatan dari anak datang sampai 
pulang kemandirian diterapkan dikelas seperti makan sendiri. 
Di sekolah sudah ada peraturan keluarga dilarang masuk 
sampe kelas. Ketika pagi hari terdapat perwakilan pendidik 
yang menyambut anak di depan kemudian diantar ke kelas 
(kelompok bermain) tetapi saat ini pendidik telah mengajarkan 
agar mandiri untuk datang jalan sendiri dan mengetuk pintu. 
Pintu dibuka oleh pendidik karena anak masih belum dapat 
menjangkau gagang pintu. Pada kegiatan pra pembelajaran 
anak bebas memilih bermain atau membaca buku namun 
setelah istirahat anak bebas menentukan pilihan hanya untuk 
membaca buku agar anak cepat membereskan dan tidak 
menyita waktu. 
Ketika di kelas anak duduk sendiri agar mandiri dan tidak 
boleh dipangkuan. Pangkuan bukan bentuk manja hanya 
sebuah treatment misalkan anak menangis agar tenang, 
terdapat anak yang suka jalan terus kemudian dipaksa duduk 
didekap agar anak dapat duduk. 
Dalam belajar menentukan pilihan, anak membaca buku 
memilih salah satu dalam satu waktu. Anak bebas menentukan 
pilihan selama tidak melanggara peraturan kelas. 
Pada saat ini tema kegiatan yaitu shopping, anak belajar 
menabung, belajar tentang bank, menyisihkan uang, membuat 
pigbankuntuk menabung.  
Dalam kemampuan memakai pakaian, kelompok bermain 
terdapat pelajaran memakai sepatu dan kaos kaki namun 
belum ada memakai pakaian. Kegiatan memakai pakaian 
- Kemandirian dilakukan dalam 
keterbiasaan sehari-hari. 
- Metode yang digunakan dengan 
memancing anak dan memilih 
metode disesuaikan dengan 
situasi. 
- Setting pelaksanaan dilakukan 
di mat dan di meja. 
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diterapkan melalui toilet trainingdiajarkan memakai pakaian. 
 
a. Kegiatan awal ketika circle time pukul 08.00-08.20 
pendidik memberikan ceramah atau nasihat mengenai 
kejadian yang terjadi sebelumnya seperti anak tidak mau 
makan. Dalam kegiatan awal disampaikan baik dan buruk. 
Menggunakan helping handsada tugas untuk anak agar 
melatih tanggung jawabnya. Terdapat beberapa metode 
untuk mengembangkan kemandirian anak ketika anak tidak 
mau melakukan tugas diantaranya: 
1. Dipancing dengan temannya (temannya sudah bisa), 
membesarkan hati anak, dan memberikan pujian. 
2. Ketika anak menangis, tergantung menangis yang cari 
perhatian atau berebutan dengan teman. Menangis 
mencari perhatian metode yang digunakan dengan 
mendiamkan anak namun jika mengganngu anak yang 
lain, anak yang menangis dbawa ke belakang pada kursi 
khusus dan dinasehati. Menangis dikarenakan anak iri 
dengan anak lain, seperti ketika dua anak menginginkan 
satu tempat absen, anak yang satu telah memilih lebih 
dahulu dan anak lain menangis maka ditanya “kamu 
mau itu?” berhenti menangis dulu kemudian meminta 
pada teman apakah boleh tukar, anak harus menerima 
keputusan yang diberikan. Menangis dikarenakan 
berebut buku atau mainan, pendidik mengamati terlebih 
dahulu siapa yang lebih dulu, anak satu dinasehati 
untuk bermain setelah yang lain dan anak lain 
dinasehati main jangan terlalu lama. Menangis karena 
tidak mau ditinggal orang tua, pendidik langsung 
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mengambil anak dan dialihkan perhatian anak dengan 
menanyakan hal yang lain. Anak-anak mudah dialihkan 
perhatiannya dan tertarik pada suatu hal hanya dalam 
waktu yang tidak lama. 
3. Ketika anak kurang fokus karena ada gangguan seperti 
ada orang lain yang datang ke kelas pada waktu 
kegiatan. Metode yang digunakan pendidik dengan 
mendiamkan terlebih dahulu kemudian sudah sekarang 
kembali belajar. Kurang fokus karena benda maka 
benda tersebut disingkirkan. Kurang fokus karena 
berbicara dengan teman maka tempat duduk anak 
dipindah.  
b. Setting kelas, kegiatan awal dilakukan dengan duduk di 
mathampir melingkar bertujuan agar anak lebih fokus dan 
lebih dekat dengan teman serta guru. Kegiatan yang 
membutuhkan meja dapat dilakukan di meja seperti makan.  




Peran pendidik sebagai pembimbing dan model. Ketika 
pendidik menumpahkan minum membersihkan sendiri, kalau 
butuh bantuan meminta bantuan cleaning service. Ketika anak 
datang biasanya sudah paham untuk menaruh tas ditempatnya, 
tanpa diinstruksikan sudah mampu sendiri. Misal anak belum 
paham dengan rutinitas pendidik menginstruksikan dan 
mengarahkan anak. 
- Peran pendidik sebagai 
pembimbing dan memberikan 
contoh. 





Faktor yang mendukung: 
a. Kesiapan fisik anak (kemampuan untuk memegang benda). 
b. Lingkungan dan pola didik di rumah, kerja sama orang tua 
sangat mendukung karena anak mempunyai banyak waktu 
di rumah jadi anak harus dilatih di rumah.  
c. Semua komponen sekolah sudah sejalan dan mendukung 
- Faktor pendukung diantaranya 
kesiapan fisik, lingkungan 
keluarga, komitmen sekolah 




d. Interaksi dengan teman sebaya, pendidik menunjukkan 
anak lain sudah bisa. 
6 Apa faktor penghambat 
dalam penanaman 
kemandirian di 
KinderStation dan cara 
untuk mengatasinya? 
Faktor yang menghambat: 
c. Keadaan anak (anak masih kecil, jalan masih sulit dan 
harus menjaga keseimbangan yang dapat menghambat 
kemandirian). 
d. Faktor lingkungan rumah mungkin dari keluarga. 
e. Orang tua sudah paham harus dilatih dirumah, prakteknya 
masih kurang dari baby sister anak lebih dimanja. 
Cara mengatasinya: 
c. Dilatih terus, kegiatan agar anak dapat makan sendiri 
(terdapat dalam lesson plan yaitu memindah beans) untuk 
gross motor skill dapat cepat berkembang. 
d. Menyampaikan kepada orang tua saat terima raport, misal: 
kurang pada kemandirian kemudian dijelaskan proses 
belajar anak. Menjelaskan pada orang tua agar dilatih untuk 
dapat makan sendiri. Orang tua datang ke sekolah untuk 
mengambil raport dilakukan setiap kurang lebih tiga bulan 
saat pergantian tema. Setiap minggu (setiap hari rabu) juga 
terdapat raport yang diberikan kepada orang tua ketika 
orang tua menjemput anak di sekolah. 
- Keadaan anak masih kecil 
diatasi dengan dilatih secara 
terus-menerus. 
- Pola asuh keluarga yang tidak 
mendukung diatasi dengan 







Hari/tanggal : Rabu, 23 Maret 2016         Waktu  : 11.00 WIB 
Tempat : KinderStation          Sumber : Miss M 
No Pertanyaan Hasil wawancara Refleksi 
1 Apa alasan kemandirian 
ditanamkan di 
KinderStation? 
Alasan ditanamkan kemandirian karena semua orang tua 
menginginkan anaknya mandiri. Kemandirian untuk kebutuhan 
anak bisa mandiri dan sebagai visi dan misi sekolah maka 
harus menanamkan kemandirian. 
- Kemandirian ditanamakan 
karena orang tua 
menginginkan anak mandiri 






Perencanaan memang sudah ada di kurikulum. Dalam lesson 
plan setiap kegiatan ada tujuannya termasuk dalam 
kemandirian anak. 
- Perencanaan dengan 
penyusunan lesson plan. 









b. Bagaimana setting 
kelas di 
KinderStation? 
Dengan dibiasakan setiap hari dan diterapkan dalam 
pembelajaran. Dalam pembelajaran menerapkan materi 
kemandirian (EPL) tetapi semua pembelajaran pasti ada 
kemampuan kemandirian yang dikembangkan. Dalam waktu 
satu minggu paling tidak terdapat satu materi kemandirian, 
namun setiap hari pasti ada kemampuan kemandirian yang 
dikembangkan. 
Kegiatan toilet training terdapat dalam kurikulum kelompok 
bermain, anak dilatih untuk bisa sendiri, di kamar mandi 
diajarkan melepas celana, didudukkan karena tempatnya yang 
tinggi, diambilkan sowerdan tisu (beberapa anak tisu 
diturunkan agar anak meraih sendiri), diajarkan membersihkan 
- Penanaman kemandirian 
dengan pembiasaan sehari-hari. 
- Metode yang digunakan dengan 
membimbing anak, 
memberikan contoh dan 
memancing anak. 
- Setting pelaksanaannya anak 
dapat meletakkan barang-
barang pada tempatnya, 
membereskan barang yang 
telah selesai digunakan dan  
melakukan kegiatan di mat atau 
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(beberapa anak diajarka menyemprot agar tidak basah dimana-
mana), diajarkan mengelap sendiri, membuang tisu ke tempat 
sampah dan memakai celana sendiri (apapun hasilnya dihargai 
kemudian dibenarkan).  Terdapat beberapa anak yang masih 
menggunakan pampers, pada awalnya ada kesepakatan dengan 
orang tua karena usia anak sudah cukup di sekolah dan di 
rumah tidak memakai pampers. Metode untuk melatih anak 
dengan cara ketika anak datang dan setelah istirahat diajak ke 
kamar mandi. Anak di nasehati untuk meminta izin jika ingi ke 
kamar mandi tetapi jika anak mengompol maka dilihat jam 
anak mengompol. Hari berikutnya anak diajak ke kamar mandi 
sebelum pelajaran kemudian mengikuti siklus anak buang air. 
a. Pendidik membimbing dan sebagai model , anak mengikuti 
yang dilakukan pendidik. Metode melatih kemandirian 
dengan memancing anak kemudian anak diperintahkan 
untuk melanjutkan seperti kaos kaki dipakaikan sebagian 
kemudian anak diminta memakai semua. 
b. Setting kelas, mulai dari awal anak datang dibukakan pintu. 
Meletakkan botol dan snack dari rumah di meja hijau 
kemudian meletakkan tas di tempat tas.  Anak bisa 
menggunakan mainan yang ada di rak mainan, mengambil 
sendri kemudian dikembalikan sendiri. Kegiatan awal 
dimulai di matyang telah disiapkan. Kegiatan dilakukan di 
matdan beberapa dilakukan di meja. Anak makan snack 
dari sekolah di meja masing-masing. Ketika mau pulang 
anak merapikan mat sendiri dan ketika menggunakan meja 
anak menarik kursi sendiri setelah selesai mengembalikan 









Peran pendidik sebagai pembimbing dan model untuk anak. 
Peran pendidik dari perwakilan kelas untuk menerima anak 
ketika pagi hari agar orang tua tidak mengantar anak sampai di 
kelas. Hal ini agar anak lebih mandiri ketika datang menuju ke 
kelas. Orang tua sebenarnya boleh jika hanya mengantar saja 
namun tidak untuk berdiri di depan kelas dan mengambil 
gambar anak dari kaca. Ketika pembelajaran pendidik 
pendamping berperan untuk menenangkan dan mengatur 
kondisi kelas pada saat pendidik utama mengajar. 
- Peran pendidik sebagai 
pembimbing, memberikan 
contoh, mengarahkan anak dan 
mengkondisikan kegiatan 
pembelajaran. 





Faktor yang mendukung yaitu: 
a. Kesiapan fisik anak. 
b. Penerapan sehari-hari. 
c. Implementasi kurikulum. 
d. Terdapat fasilitas yang mendukung. 
- Faktor pendukung diantaranya 
kesiapan fisik anak, penerapan 
sehari-hari, kurikulum dan 
fasilitas mendukung. 
6 Apa faktor penghambat 
dalam penanaman 
kemandirian di 
KinderStation dan cara 
untuk mengatasinya? 
Faktor yang menghambat yaitu: 
a. Keadaan anak masih kecil. 
b. Pola asuh keluarga (lingkungan keluarga, baby sister). 
Cara mengatasinya: 
c. Dilatih secara rutin (pelan-pelan). 
d. Saat bertemu orang tua disampaikan supaya dilatih 
dirumah. Ketika penerimaan raport (sebagai waktu 
konsultasi, kelebihan dan kekurangan anak 
disampaikan, orang tua bisa mengajarkan anak sesuai 
dengan yang di sekolah, orang tua memberikan 
treatmentyang sama dengan di sekolah). Semua yang 
dilakukan di sekolah mohon bisa diterapkan di rumah 
agar anak terbiasa. 
- Keadaan anak masih kecil 
diatasi dengan melatih secara 
rutin. 
- Pola asuh keluarga yang 
menghambat diatasi dengan 






Hari/tanggal : Kamis, 25 Februari 2016        Waktu  : 08.00-10.00 WIB 
Tempat : KinderStation         Sumber : M 
No Pertanyaan Hasil wawancara Refleksi 
1 Jika kamu diberi tugas, 
apa kamu bisa 
menyelesaikannya?  
Ya. - Anak mau untuk 
menyelesaikan tugas yang 
diberikan 
2 Jika tidak selesai, apa 
alasannya? 
Alasan belum selesai karena belum bisa (keadaan anak). - Faktor yang tidak mendukung 
yaitu keadaan anak. 
3 Apa yang kamu lakukan 
jika tugas tidak selesai? 
Jika belum selesai, memanggil dan meminta bantuan 
pendidik. 
- Mengatasi faktor penghambat 
dengan meminta bantuan 
pendidik. 
4 Siapa yang 
membiasakan kamu agar 
bisa menyelesaikan 
tugas? 
Pendidik - Peran pendidik membiasakan 
anak untuk menyelesaikan 






Hari/tanggal : Rabu, 23 Maret 2016        Waktu  :08.00-10.00 WIB 
Tempat : KinderStation         Sumber : Na 
No Pertanyaan Hasil wawancara Refleksi 
1 Jika kamu diberi tugas, 
apa kamu bisa 
menyelesaikannya?  
Ya, bisa menyelesaikan tugas. - Anak dapat menyelesaikan 
tugas yang diberikan. 
2 Jika tidak selesai, apa 
alasannya? 
Tidak menyelesaikan tugas karena ingin bermain. 
 
- Faktor penghambat yaitu 
keadaan anak pada saat itu. 
3 Apa yang kamu lakukan 
jika tugas tidak selesai? 
Meminta bantuan pendidik, menyelesaikan tugas dulu baru 
bermain. 
- Faktor penghambat diatasi 
dengan arahan dari pendidik. 
4 Siapa yang 
membiasakan kamu agar 
bisa menyelesaikan 
tugas? 
Pendidik - Peran pendidik membiasakan 








Hari/tanggal : Selasa, 22 Maret 2016         Waktu  : 12.00 WIB 
Tempat : KinderStation          Sumber : MS 
No Pertanyaan Hasil wawancara Refleksi 





Kemandirian untuk anak penting sekali, jika untuk anak 
semakin cepat menanamkan kemandirian semakin cepat anak 
beradaptasi dengan lingkungan. Penanaman kemandirian 
tergantung orangtua dibantu orang lain atau tidak, kebetulan di 
rumah saya hanya dengan suami. Kalau ada mbak orangtua 
lebih nyerahin ke mbak, tapi kalau tidak ada mbak, “dek pakai 
sepatu sendiri”. Jadi semakin cepat anak mandiri akan 
semakin mempermudah orangtua. 
- Alasan menanamkan 
kemandirian agar anak dapat 
bergabung dengan lingkungan 
sosial dan mempermudah 
pekerjaan orang tua. 
2 Sejauh ini, apa 
kemampuan 
kemandirian yang 
sudah dicapai anak dan 
yang belum dicapai 
anak? 
Sejauh ini kemampuan yang telah dicapai anak yaitu anak 
sudah bisa makan sendiri, minum, ke toilet sendiri, pakai 
sepatu, memakai pakaian yang tidak menggunakan kancing, 
menyisir rambut, menabung, menerima tanggung jawab. 
Dalam hal meminta maaf terkadang anak mau terkadang tidak. 
- Anak telah memiliki 
kemampuan kemandirian sesuai 
dengan perkembangan anak. 
3 Bagaimana 
kemandirian anak 
ketika di rumah? 
Membereskan barang sudah bisa tetapi terkadang belum mau 
(tergantung situasi, kalau di sekolah mau tetapi kalau di rumah 
terkadang tidak mau. Anak saya tipe tidak mau disuruh, jadi 
maunya dilakukan bareng-bareng. 
- Terdapat kemampuan 
kemandirian yang mau 
dilakukan anak di sekolah 
namun tidak mau melakukan 
ketika di rumah. 
4 Apa peran orang tua 
dalam meningkatkan 
Peran orang tua (karena tidak mempunyai pembantu) anak 
bisa membereskan mainan dapat meringankan pekerjaan 






c. Bagaimana untuk 
kemampuan 
kemandirian yang 
sudah dimiliki anak? 





rumah. Orang tua memberikan tanggung jawab kepada anak 
dari bangun tidur untuk melipat selimut sendiri kemudian 
pergi ke kamar mandi untuk buang air (terdapat tempat duduk 
untuk buang air yang melatih anak untuk lebih mandiri). 
Orang tua mengajarkan anak utnuk menyikat gigi sendiri, 
mandi sendiri. Pada saat itu ibu masak bapak ngerjain sesuatu, 
anak pengen ikut mencuci piring, “oke dicuci dicoba dulu”. 
Jadi bagaimana caranya anak terlibat dengan pekerjaan rumah, 
ikut menyiapkan piring kemudian berdo’a agar orang tua 
terbantu terutama karena tidak mempunyai pembantu. 
kepada anak, mengajarkan anak 
dan memancing anak untuk 
terlibat dalam pekerjaan rumah. 
5 Apa faktor yang 
mendukung 
kemandirian anak? 
a. Kebiasaan sehari-hari. 
b. Kegiatan yang konsisten, sekolah sudah menanamkan 
kemandirian tetapi kalau di rumah tidak konsisten jadi 
tidak membantu. Dalam kegiatan membuang sampah 
sendiri, mencuci tangan pakai sabun, menyikat gigi, 
mengambil kebutuhan, membaca buku kemudian 
membereskan, jika orangtua tidak konsisten semua itu jadi 
tidak maksimal. 
c. Orangtua memberikan contoh, tidak hanya menyuruh saja. 
Contoh: membereskan tempat tidur, orang tua memberikan 
contoh. 
- Faktor pendukung diantaranya 
kebiasaan sehari-hari, kegiatan 
yang konsisten dan contoh dari 
orang tua. 
6 Apa faktor yang 
menghambat dan cara 
yang dilakukan orang 
tua untuk mengatasi? 
c. Faktor yang menghambat, dengan anak harus penuh 
dengan trik. Ketidaksabaran orang tua, contoh: beresin 
(aduh lama) kemudian dibereskan saja oleh orang tua 
selama sehari dua hari jadi tidak konsinten. 
d. Tidak selalu memberikan contoh karena males. 
Cara mengatasi: 
Orang tua harus mengulang dari awal mengajarkan pada 
- Ketidaksabaran dan orang tua 
tidak memberikan contoh 
diatasi dengan mengajarkan dari 




anak. Orang tua harus komitmen seperti anak dibiasakan 
membaca buku tetapi pada saat itu ribet, maka orang tua 
harus membiasakan dari awal. Mengajarkan kembali 
dengan menaruh buku ditempat yang dekat. Contoh : ini 
contoh juga orang tua harus komitmen untuk sikat gigi 
sebelum tidur, karena males itu menghambat jadi orang tua 







Hari/tanggal :  Rabu, 24 Februari 2016         Waktu  : 10.00 WIB 
Tempat : KinderStation          Sumber : Amb 
No Pertanyaan Hasil wawancara Refleksi 





Kemandirian sangat penting karena anak ditinggal orang tua 
(kedua orang tua jauh yang satu masih belajar dan satu 
bekerja). Jadi dituntut harus mandiri karena anak ikut saudara. 
- Anak dituntut mandiri karena 
orang tua tidak tinggal 
bersama anak. 
2 Sejauh ini, apa 
kemampuan 
kemandirian yang 
sudah dicapai anak dan 
yang belum dicapai 
anak? 
Kemampuan yang dicapai anak yaitu minum ambil sendiri, 
menaruh barang-barang, memakai sepatu dan baju. Anak 
dibimbing dan lebih diperhatikan karena anak titipan harus 
dijaga dengan baik. Anak belum mampu untuk makan besar. 
- Anak mampu untuk 
mengambil minum, menaruh 
barang-barang, memakai 
sepatu dan baju, namun belum 
mampu untuk makan besar. 
3 Bagaimana 
kemandirian anak 
ketika di rumah? 
Ketika dirumah anak makan sendiri, namun makan besar anak 
belum bisa. 
- Anak belum mampu untuk 
makan besar. 




e. Bagaimana untuk 
kemampuan 
kemandirian yang 
Dalam meningkatkan kemandirian tetap diajari seperti untuk 
ambil makanan tetap dilatih. 
a. Selalu mengingatkan anak. 
b. Mengajarkan anak untuk makan nasi, berusaha agar anak 
bisa. Nasi diletakkan di meja, anak dibiarkan untuk makan 
sendiri sebisa anak. 
- Peran orang dewasa dengan 




sudah dimiliki anak? 





5 Apa faktor yang 
mendukung 
kemandirian anak? 
Faktor pendukung yaitu teman sebaya, dikasih contoh teman 
sudah bisa melakukan sesuatu dan fasilitas dirumah 
mendukung, seperti tempat minum yang tidak terlalu tinggi. 
- Faktor pendukung diantaranya 
dukungan teman sebaya dan 
fasilitas rumah yang 
mendukung. 
6 Apa faktor yang 
menghambat dan cara 
yang dilakukan orang 
tua untuk mengatasi? 
Faktor yang menghambat yaitu keadaan anak pada saat itu. 
Ketika ketakutan, anak tidak mau melakukan apa saja seperti 
ketika takut ada suara keras, petir, trompet dan keadaan gelap. 
Cara mengatasinya, anak digendong kemudian ditenangkan 
dan dinasihati. Anak takut dengan petasan, pada saat tahun 
baru diajak keluar. Sekarang anak sudah tidak takut dengan 
petasan.    
- Keadaan anak yang membuat 
anak tidak mau melakukan 
tugas kemandirian diatasi 







Hari/tanggal : Rabu, 24 Februari 2016         Waktu  : 11.00 WIB 
Tempat : KinderStation          Sumber : Pm 
No Pertanyaan Hasil wawancara Refleksi 





Menanamkan kemampuan kemandirian penting, agar anak 
dapat berinteraksi dengan lingkungan. Di sekolah ini bagus 
untuk kemandiriannya. 
- Alasan menanamkan 
kemandirian agar anak dapat 
berinteraksi dengan lingkungan. 
2 Sejauh ini, apa 
kemampuan 
kemandirian yang 
sudah dicapai anak dan 
yang belum dicapai 
anak? 
Kemampuan yang telah dicapai anak yaitu anak dapat 
mengambil minum dan makan snack. Kemampuan yang belum 
dicapai yaitu makan nasi. 
- Anak mampu untuk mengambil 
minum dan makan snack 
namun belum mampu makan 
nasi. 
3 Bagaimana kemandirian 
anak ketika di rumah? 
Anak ketika dengan mbak, mau ke kamar mandi bilang untuk 
mengajak ke kamar mandi. 
- Anak mampu meminta izin 
untuk ke kamar mandi. 




a. Bagaimana untuk 
kemampuan 
kemandirian yang 
sudah dimiliki anak? 
Peran orang tua sebagai: 
a. Belajar setiap hari, walaupun anak pakai pamperstetap 
diajarkan bilang ketika buang air. 
b. Anak belum makan nasi sendiri, diajarkan mulai dari snack 
untuk dimakan sendiri. 
- Peran orang tua dengan 
mengajarkan pada anak. 
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5 Apa faktor yang 
mendukung 
kemandirian anak? 
Faktor yang mendukung yaitu dari kebiasaan sehari-hari. - Faktor yang mendukung yaitu 
kebiasaan sehari-hari. 
6 Apa faktor yang 
menghambat dan cara 
yang dilakukan orang 
tua untuk mengatasi? 
Faktor yang menghambat yaitu kemampuan anak untuk 
mandiri yang masih kurang. Cara mengatasinya dengan 
dipelajari setiap hari. Mengajarkan anak untuk makan sendiri 
mulai dari makan snack sampai nanti bisa makan nasi sendiri. 
- Faktor yang menghambat yaitu 

























Hari/tanggal : Selasa, 22 Maret 2016  Waktu  : 10.00 WIB 
Tempat : KinderStation     
No Pertanyaan Keterangan 
1 Kurikulum yang 
memuat tentang 
kemandirian. 
Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum IPC 
yang memuat tentang kemandirian dan 
menambahkan beberapa metode tambahan dari 
Montessori. 
2 Visi dan misi terkait 
penanaman 
kemandirian. 
Visi terkait kemandirian yaitu anak akan mencapai 
sukses pribadi yang berguna untuk memenuhi 
kebutuhan bagi masyarakat. Misi terkait 
kemandirian adalah mengembangkan semua 
keterampilan yang dibutuhkannya untuk percaya 
diri menghadapi dunia dikemudian hari. 
3 RKH dalam 
penanaman 
kemandirian. 
Perencanaan dibuat melalui Lesson Plan dan Daily 


















Vision. Missions &. Yalues
OUR VISION
Every KlnderStation student will achIeve
personal success (knowledge, sklll and
Godly character) which will be useful for
meeting the needs of society in both




1. We aim to provide a hoN.tIc education whk:h focus•• on a
combination of acodemlc, penonol Clnd lntemotlonal leornlng.
w. wont IOnderSlotlon studenf$ 10:
• Enjoy their leornlng
• Develop enquiring mind.
• Develop personal qualitIes they need to be good citizens of
the woOd
• Develop a sense of their own notionolfty and cut...". 0. well a.
developing a profound ,especl for thot of others




2. I'repare hlm/h_ to be 0 loeadet" for the greater good and of
service 10 othen.
3. Ern::ourage parents to take and Interest and be Irwotved In
their chiefs "ornlng.
OUR VALUES
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THE INTERNATIONAL PRIMARY CURRICULUM
At I:iXlelSIOk:t1 ......... II'C CI..OTb.Un 10 .......e !hoi~e~~
which mo Il<JndK>o\ engogi'lg.~ and abo"" all.
lGloOeollolO:»l~ nmun If(; crt<.t~~ beqa
~ "IIalclI on".~~ <ion 'IOOfJ I:>e<mo'TIa
""'--lQ .... .,.,. ohooJd know _ 1M II'C:
10". ""'"p«Iu """" -ltn/arIi tIC:
1. The .,temalionaI PIlm:J:y Curk:,,-,," ~ a CI..OTb.Un Itl<II iI bWig used n
"""" llXXllChooll., !Ii c<>J\1I'\eI Q"C<.OXl tt>e WQ"1d." "'" b.oIched n
0l)Xl r.M>g l<i:on !tree vem 10 CfeOM by a~ (II~ e>:per!l i'l
dtien'l~ hQlTl aound!he world.
II'C -. nmun l""'ll~ d lebll <bj 100:J lo!'koIal do 6S
r!e'Qao d se/I.ru/l dtm. .leleb'l o:i'<n:CI"Ig Jeb'r>Q Iigo tctu1 QJoon
~ poj:.Q" pembeI::j<ron on<><-<rd ~em.to do'i seII.'l.tl
dIrio. II'C dIulc<rta1 pod<l ta'lu1 2OCO.
2. The goa o! lhe II'C ~ b dtien 10 focuo '" a combiI<IIion (II CJCOOemic.
pen<>n<lI and n!Ml<lll:lo<ll IemWlg. We WQI1t dtien to "'*"" "'...
~ develop enquiring rrind1, develop !he pen<>n<lI~ It'.....
~ 10 be gox>d dIizonI (II !he ""<lrId, and <level:lp a """" (II1heif ""'"
""""""Ify ond CIih.oe. at !he~ Foe deveklping ~ ,,""""""l rrnpecl
b !he""'_and cU,,"~ o! o!hon_ Mo<l o! <>l .... WOI1t <ftieon to
develop all !he~ !hey Id~ ;., <:<der 10 conl\denfly!oc~ !he .."'I\::l
o! lom:>r1OW.
TUji:.Ioo <bj II'C _ meml>oot on<>< _ """'" rotLil pod<l mmi;l&1(:lll
dcri bfIqico- ie'Ct7C <I<<Jdeml:.~ <bl intemcJsiord. (OO'J t1gi'1 (>"'<1<
_ ~~ bfIqico- mere<<>; "'"'"II"1TlI>aIglcr1 .....""
bert<rI)<t~~ l;.olktl ¢tx><I y<Ilg me<e<o 001""'""
mtI.t~ wal;1<l dtnIcI~ boil; <ion ~bongI:", talC
~ <ion~ """""'" """"" wto pod<l IO(lt ,.,,-,g '0"\0
~1fltXT9:'"~"" temoOOp baIQ'<I <ion~ Mn;I
lQioI.~ IJto t1gi'1 on<><~~"" Iem«l ~ele<o1T!P'""
JO'9 <1<0-1 mere<o bulutta> tnlul:: m<JSO depalleCmI
"",,,,,,*,
:l. Cl1I<nn Wi<Yn twOU\1l 0 _ allPC urJIs of wart. Eoch ....t 01 wart 00. 0
lhemI lIlat today', d*;ken hl .,t......tlng an<! loie'loot. Exao'iple' (l/
!l'oKe _ i'Id>de; fleaMe,~~ and~ Eoch ...., (l/
wart 10111 00 """'ag& betweM 1<0 an<! eight _ and d*;ken ""'"
""""" of ..... tl.tlje<:1t....:t> '" lCiooce. hI1t<>ry,~~, CT. (11 and
""JIic; It'f<>.9l t!liI one carrm::>n !heme >0 1!laI Itlei' ie<ITIIrlg I,,,,
""""i1.g 10 Ihen\
Nt<:*. <:to:a beIt:P meloIU ~Qon .nt l:e<ja [PC Seliap .nt ~.....,
me<riIId"""", I'!ab'l )Olg o'I'Itf'>Gd dan refelql ba<;j a>ai:-anal< C""'''''
<b'i _ IetJel>Jt meIpu1t I''''''''''' Arirnall. f~ an<! friendl. Se~""
.nt I:8fja~ ml(>rota oo'~o e~~~ II'W"09'J
dOh cna-anol: l><oI::Ia balyal< mota ~(J') >epoor!j ","U
pe<>goelo'1ucn~ l/O'<9'Ol\ OC ser/ dan mv<it; meloIU 101"~
)Olg sa"", seIlfrW:l mlrij bila rnemch><>' IX'='~,
.. LIrlIa'Ig tl.tlje<:11 me<:nl 1!lOt chi<non coo mol:e Io~ aI COfV'IeCtiool '" trl
..... ie<ITIIrlg, We fV:1O/ <now 1!lM 1M more c~1ionl Ihol !he broil
coo n>::lIte, 1M belle< 0 <;Ijd coo lean.
M~oo malo peQoron befarff """" <:to:adcp;rt memt>.CIt
banyaI;: l"oM1bi dMQcIi pejOj<:mn_a. Sepe<1'~ tffo la1l<J bah'~o
se"""'" banyoj:: or<o* rne_ l;oneI3i. serYl<llJtl ball: """""17 0'I(>i:: t> SO
_.
5. The de'leIopmenl ol lI:II ~ 0 w:<"/ t>ig perl ol !he IPC an<! 1ear,,"'lI
oc!Mtie< hc<e been do1igned >0 1!lOt d*;ken coo deve>::>p tIIe<e $I: h.
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an<! respect an<! whictl. '" 0 ,eu! (l/ P'OQle<1lVe ll1I de>'~t. ~
dti'en 10 bewne able an<!~ le<mef>,
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